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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a. bahwa dalam tangka penyelenggaraan pemerintah daerah
sesuai dengan amanat UUD RI 1845, Pemenintah
Kabupalen yang mengatur dan mengurus sendirl urusan
pemerirtahan menurut  asas  otonomi  dan  tugas
pembantuan, diarahkan untuk mempercepat lerwujudnya
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan,
pemberdayaan dan peran  serta masyarakat serla
meningkatkan daya saing daerah dengan memperhatikan
pringip demokrasi, pemerataan. keadilan, keistimewaan
dan kekbususan suatu deerah dalam  sistern ‘Megara
Keszatuan Repubilk Indonesia;

b.. bahwa untuk mewujudkan amanat UUD RI 1845 tersebut,
Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir menyusun visi, misi
dan arah pembangunan dasrah yang dituangkan dalam
bentuk Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Kabupaten Indragini Hilir untuk 20 (dua puluh) tahun ke
depan sebagai jaminan agar pembangunan berjalan efeklif,
efesien dan barsasaran;

c. bahwa Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangurian Nasional
mengamanatkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Maerah difetapkan dengan Peraturan Daerah;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan hundd c, perly menetapkan
Peraturan Daerah Kabupaten Indragini Hilir tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kabupalen
indragiri Hilir Tahun 2005-2025,
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. Undang-Undang Nomar 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2063
Momor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4288);

. Undang-Undang Nomeor 22 Tahun 2003 tentang Susunan

dan Kedudukan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Momor: 92, Tambahan Lembaran
Nagara Republix Indonesia Nomaor 4310);
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Pembantukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 33,
Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor
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Perencangan Pembangunan Nasional (Lembaran Megara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421}

. Undang-Undang WNomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemeérintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Mo, 4437) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Momor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerntahan Daerah (Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2008 Momor 50,
Tambahan Lembaran Magara Repubiik. indonesia Nomor
A544%:

. Undang-Undang Nemor 33 Tahun 2004 ‘tentang

Perimbangan Keuangan Antara Pemenniah Pusat dan
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indonesia Tahun 2004 MNomor 126, Tambahan Lembaran
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. Undang-Undang Momor 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Paniang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomeor
33, Tambahan Lembaran Megara Republk Indonssia
Momaor 47007;
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Pengelolaan Keuangan Omerah (Lembaten Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

10, Peraturan Pemerntah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repubik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 185; Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Momor 4593),;

11, Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pamerintah Daerah Provinsi dan Pemeriptah  Daerah
KabupatenWota (Lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahun 2007 Momor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737},

12, Peraturan  Pemeriniah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indenasia Tahun 2007 MNomor 83, Tambahan Lambaran
Megara Republik Indonasia Nomor 4741},

13. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Namor 050/2020/5)
tentang Petunjuk Penyusunan Dokumen RPJP Daerah dan
RPJM Daerah.
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BAE |
Katentuan Umum
Pasal1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah Otorom, selanjutnya disebut Daerah, adalah kesatuan masyarakat
hukum yang mempunyal batas-bafas wilayah yang berwenang mengatur dan
mengurue wusan pemerintahan dan kepentingan masyarakal setempat
menurut prakarsa sendin berdasarkan aspirasi masyarakat dan sistern Negara
Kesatuan Republk Indonesia

9. Pemerintah Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
Pemerintah Dasrah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembatuan
dengan pringip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinzip Megara
Kesatuan Republk Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945



3. Pemerintah Daerah adalah Gubemur, Bupati, atau Walikota, dan perangkat
daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah

4. Bupati adalah kepala pemerintah dasrah di Kabupaten

5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) adalah lembaga perwakilan rakyat
daerah sebagal unsur penyslenggara pemeriniah dasrah

§. Badan Perencanaan, Peneltian dan Pengembangan (Baplitbang) adalah
kepala saluan kerja perangkal daerah yang berfanggung jawab terhadap
peleksanaan tugas dan fungsi perepcanaan pembangunan daerah  di
Kabupaten Indragiri Hilir

7. Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP} adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah uniuk periode 20 (dua puluh) tahun

8. Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir
periode perencanaan

9. Misi adalah rumusan umum mengena: upaya-upaya yang akan diaksanakan
untuk mewujudkan Vsl

10. Kebijakan adalah arahftindakan yang diambil cleh Pemerintah Daerah untuk
mencapal tajuan

BAB Il
Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Pasal 2

RPJP Kabupaten Indragin Hilir Tahun 2005-2025 adalah dokumen perencanaan
pembangunan daerah Kabupaten Indragin Hilir untuk periode 20 (dua puluh)
tahun sebagai pengesawantahan dari aspirasi dar seluruh komponen masyarakat



Indragiri Hilir yang diakomodasi melalui forum Musyawarah Perancanaan
Pembangunan Jangka Panjang.

Pasal 3

RPJP Kabupaten Indragir Hilir Tahun 2005-2025 memuat Visi, Misi dan Arah
Pembangunan Daerah yang akan dipedomanl selama 20 (dua puluh) tahun
kedrapan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pambangunan daersh sesuai
dengan kewenangahnya, guna mewujudkan keterpaduan pembangunan,
pertumbuhian dan kemajuan daerah di berbagai bidang.

Pasal 4

REJP Kabupaten Indragiti Hilir Tahun 2005-2025 disusun dengan sistematika
sabagal berkut

Bab 1. Pendahuluan

Bab . Rencana Pembangunan Daerah : Prinsip. Mekanisme dan Keterkaitan
Bab Il ldentifikasi Arah Kebijakan Naisonal Yang Berdampak Kepada Daerah
Bab IV. Kondisi, Proyeksi dan Masalah-masalah Pembangunan Daerah

Bab V. V\isi. Misi dan Arah Pembangunan Daerah

Bab Vi. Kaidah Pelaksanaan

Bab Vil. Penutup

Pasal §

Isi basaria uraian terinci sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Peraturan Daerah
ini terdapat dalam Lampiran Peraturan Daerah inl yang bersisi tentang Naskah
RPJP Kabupaten Indragid Hilir Tahun 2006.2025 yang menjadi bagian fdak
tempisahkan dari Peraturan daerah ini.



Pasal 6

RPJP Kabupaten Indragiri Hikr Tahun 2005-2025 dipedormani oleh Pemarintan
Daerah Kabupaten Indragii Hilir dengan menjabarkannya kedalam Rencana
Pempangunan Jangka Menengah (RPJM) yang ditindaklanjuti  dengan
pelaksanaan operasional sefiap tahunnya melalui Rencana Pembangunan Jangka
Pendek berupa Rencana Karja Pemerintah Daerah (RKFD}) melalui pendekatan
partisipatif.

BAB Il
Ketentuan Peralihan

Pasal 7

RPJP Kabupaten Indragiri Hilir Tabun 2005-2025 ini akan ditinjau kerbali setelah
ditstapkarinya RPJP Propinsl Riau atau sesuai dengan ketentuan |ain yang
ditetapkan,

BAB IV

Ketentuan Penutup
Pasal B

(1) RPJP Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2005-2025 difetapkan oleh Bupati
indragini Hilir bersama dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Indrageri Hilir

(2) RPJP Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2005-2025 dapat dilakukan perubahan
sesual  dengan luntutan dinamika masyarakat dan kemampuan
perekonomian daerah



(3) Peraturan Daerah ini mulai beraku pada tanggal diundangkan.

Agar sefiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan menempatkannya dalam Lembaran Dagrah

Kabupaten Indragiti Hilir

Diundangkan di Tembilahan
Pada tanggal 15 Agustus 2008

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

—_—

P

H. E. HASYIM
Pembina Utama Muda

NIP. 010073050

Ditetapkan di Tembdahan
Pada tanggal 14 Agustus 2008

Pj. BUPATI INDRAGIRI HILIR

H. M. RAMLI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR TAHUN 2008 NOMOR
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejarah mencatal, meskipun dalam  kurun waktu 1969-1997, Bangsa
indonesia telah berhasil menyusun rencana pembangunan nasional secara
sisternatls malalui tahapan lima tahunan yang meletakkan dasar-dasar bagi
suaty proses pembangunan  berkelanjutan dan berhasil meningkatkan
kesejahteraan rakyat, seperti tercermin dalam berbagai indikator ekonomi
dan sogial. Akan tetapi realisazinya menunjukkan hasil yang timpang dan sisi
keadilan vang pada akhimya mengancam keberlanjutan proses
pembangunan ilu sendiri. Proses pembangunan pads waktu tersebut sangat
bercrientas| pada output dan hasil akhir. Sementara proses dan terutama
kuaitas institusi yang mendukung dan melaksanakan fidak dikembangkan
dan bahkan ditekan secara politis sehingga menjadi rentetan terhadap
penyalahgunaan dan tidak mampu menjalankan fungsinya secara
profesional. Hal yang disebutkan dengan ketgringgalan pembangunan dalam
sistern dan kelembagaan politik, hukum dan sosial inilah yang menyebabkan
Ketimpangan hasil pembangunan dan sisl keadilan.

Selama lma tahun terakhir, pembangunan telah difckuskan pada upaya
mengatasi krsis mulidimens! yang terjedi yang akhimya berhasil
menormalkan kembali kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam kondisi
gepert inl, sudah saatnya uniuk memikirkan kemball peranan pembangunan
jangka panjang. Pemikiran ini diperkuat dengan TAP MPR Nomor VIl Tahun
2001 tentang Visi Indonesia Masa Depan yang menugaskan kepada semua
penyelénggara negara untuk menggunakan visi tersebut sebagai pedoman

Kondisi, Analisis, dan Prodiks Kondisi Upsum Dagrah. 1



dalam merumuskan arah dan kebijakan dalam kehidupan berbangsa dan
bemegara.

Untuk Hu seluruh komponen bangsa sepakat menetapkan sistim
perencanaan pembangunan malalui Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang sitim Perencanaan Pembangunan Nasional (SFPN} yang meliputi
perencanaan jangka panjang, jangka menengah dan tahunan.

Berdasarkan undang-undang fersebut disusun rencana pembangunan
jangka panjang untuk masa 20 tahun ke depan yang diarahkan unfuk
mencapal tujuan nasional sebagaimana diamanatkan dalam PFembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 (JUD 1845) yaity : 1) melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh fumpah darah Indonesia; 2) memajukan
kesejahteraan umum; 3} mencerdaskan kehidupan bangsa; dan 4) ikut
menciptakan ketartiban dunia berdasarkan kemadekaan, perdamaian abadi
dan keadilan sosial.

Diberakukannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah sebagai penggantl Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1898, maka
peran Pemerintah Daerah sebagaimana diamanatkan dafam Undang-
Undang Dasar 1245 adalah dibeniuk dan diarahkan untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat serta peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan
peran serta masyarakat serta peningkatan daya saing daerah dengan
memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan keadilan, keistimewaan dan
kekhususan seuatu daerzh dalam sistim Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Perubahan-parubahan vang ieradi dalam tatanan sosial masyarakat
mengiringi perubahan dalam tatanan birokrasi ke arah sistim manajemen
pemerintah daerah yang lebih transparan, efekiif, efisien dan dapat
dipertanggunggugatkan. Untuk itu efisiensi dan efekivitas penyelenggaraan
pemerintah daerah, perlu ditingkatkan dengan lebih memperhatikan aspek-

Fondisi, Analisis, dar Prediks! Eondisi Timume Dasraf ;)



aspek hubungan antar susunan pemerntahan dan antar pemerintahan
daerah, potensi dan keanekaragaman daerah, peiuang dan tantangan
persaingan global dengan memberikan kewenangan yang seluas-luasnya
kepada daerah, Kewenangan ini harus disertai dengan pemberian hak dan
kewajiban menyslenggarakan ofonomi daerah dalam kesatuan sistern
penyelenggaraan pemenntah negara dan termasuk di dalamnya adalah
kesatuan dalam sistern perencanaan pembangunan negara yang didasarkan
kepada Undang-Undang Nomoer 25 Tahun 2004 tersebul,

Dalarn Undang-Undang Nemor 25 Tahun 2004 tentang SPPN menegaskan
bahwa tanggung jawab penyusunan Perencanaan Pembangunan Jangks
Panjang Daerah adalah tugas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
dimana dalam penyusunannya harus menggunakan pendekatan partisipasi
masyarakat yang diwujudkan maelalul Forum Musyawarah Perencanaan
Pambangunan (MUSRENBANG) Jangka Panjang dengan
memperimbangkan kewenangan yang menjadi urusan Pemerintah Daerah
dalam mengelola sumberdaya daerah di luar lima wusan yang terdin atas
kewenangan politik luar negeri. pertahanan, keamanan, vustisi, moneter dan
fiskal nasional serta kewenangan akan masalah keagamaan.

Berdasarkan Undang-Undang Momor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasiongl Tahun 2005-2025, RPJP Daerah
harus disusun dengan mengacu pada RPJP Nasional sesuai karakteristik
dan potensi daerah, Untuk itu, RPJP Kabupaten Indragin Hilir yang telah
disusun  dan dikonsuitasikan ke seloruh  pemangku  kepentingan
pembangunan daerah Kabupaten Indragin Hilir melalui Musrenbang-JP pada
tahun 2005, harus disesuaikan dalam hal substans| dan jangka wakiunya
dengan RPJP Nasicnal. Maksud dari RPJP Daerah harus mengacu kepada
RPJP Masional bukan untok membatasi kewenangan daerah, tetapl agar
terdapat acuan yang jelas, sinergl dan keterkaitan dan sefiap perencanaan
pembangunan di tingkat daerah berdasarkan kewenangan otonoml yang

=
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1.3.

dimilikinya berdasarkan plstforrn RPJP Masional sebagaimana dijelaskan
dalam Penjelasan atas UU RI Nomer 17 Tahun 2007 tentang RPJP Nasional,

. Pengertian

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kabupaten Indragiri Hilir
adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah yang merupakan
penjabaran dari tujuan dibentuknya Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan
Undang-Undarg Nomor € Tahun 1965, sinergi dengan tujuan pembentukan
Pemerintahan Negara Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan UUD
1945, dalam bentuk visi, misi dan arah pembengunan daerah Kabupaten
indragifl Hilir untul masa 20 {dua puluh) fahun ke depan yang mencakup
kurun waktu mulai tahun 2005 hingga tahun 2025

Maksud dan Tujuan

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Indragif Hilir Tahun
2005-2025 atau selanjunys disebut RPJP Kabupaten Indragiri Hilir, sebagai
dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk jangka waktu 20 {dua
puluh) tahun ke depan, ditetapkan dengan maksud memberkan arah
sekaligus sebagai acuan dan memberikan arah sekaligus menjadi acuan bagl
seluruh komponen dasrah (Pemerintah, Masyarakat dan Dunia Usaha) di
dajam mewujudkan cita-cita dan twjuan daerah sesuai dengan visi, misi dan
arah pembangunan yang disepakatl bersama sehingga seluruh upaya yang
dilakukan oleh masing-masing pelaku pembangunan bersifat- sinergis,
koordinatif dan melengkapi satu dengan yang lainnys di dalam satu pola
sikap dan pola tindak. Bagi Pemerintah Kabupaten dan DPRD Kabupaten
Indragiri Hilir RPJP digunakan di daiam menyusun Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) secara partispaiif melalui rangkaian forum
musyawarah.
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Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten Indragiri
Hilir diarahkan di samping untuk mempercepat pencapaian fujuan
pembangunan secara nasional, juga untuk memberikan fokus yang semakin
tajam dan tepat guna menyelesaikan permasalahan-permasalahan
pembangunan spesifik Kabupaten Indragiti Hilir dalam dimensl waktu 20
tahun ke depan.

Dengan adanya Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
diharapkan akan terwujud koordinasi yang semakin baik, terciptanya
integritas, sinkronisasi, dan sinergi antar palaku pembangunan (stakefiolders)
antar ruang, entar wakiu, entar fungsi pemenniahan maupun antara
Kabupaten dengan Provinsi dan Pusat.

Dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah diharapkan pula
akan terbangun keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan, Pada sisi yang lain mampu
maﬁgnptimatkan partisipasi masyarakat dan menjamin terkendalinya sumber
daya wsecara efisien, efeklf, berkeadilan dan berkelanjutan. Melalui
pelaksanazn yang baik, arif, bijaksana dan bertanggung jawan dan Rencana
Pambangunan Jangka FPanjang Daerah, semoga pada tahun 2025
Kabupaten Indragii Hillr akan berada pada kondisi di mana masyarakatnya
boleh memiliki aksesibilitas yang kuat sehingga dapat menikmati kehidupan
yang sejantera.

Perencanaan Pembangunan Daerah dilakukan secara berjenjang sesuai
dengan visi, misi dan arah pembangunan daerah yang disepakati bersama,
sehinoga seluruh upaya yang dilakukan oleh masing-masing pelaku
pembangunan bersifat sinergis, koordinatif dan melenghkapi satu dengan
lsinnya di dalam satu pota sikap dan pola tindak. Berdasarkan perimbangan
iri- maka RPJP Kabupaten Indragii Hillr disusun dengan twijuan sebagal
berikul
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a, Menyediakan satu acuan resmi bagi seluruh jajaran pemerintahan daerah
dan DPRD calam menentukan prioritas program dan keglatan tahunan
yang akan dituangkan ke dalam RPJM,

5. Menyaediakan satu pedoman berwawasan jaGh untuk manentukan arah
pembangunan dagrah dengan mendasarkan dirl pada kondisl nil dan
proyeksinya ke depan,

c. Memuydahkan selumuh jajaran aparatur Pemerintah Daerah dan DPRD
untuk memahami dan menital arah kebijakan dan pregram serta kegiatan
lima tahunan ke depan.

i.4. Landasan Hukum

Landasan yang berlaku dalam penyusunan RPJP Kabupaten Indragiri Hilir

adalah Pancasila sebagai landasan idil dan Undang-Undang Dasar 1845

sebagai landasan konstiusional, sedangkan landasan operasional meliputi

seluruh ketertusn perundang-undangan yang berkaitan lfangsung dengan

pembangunan daeran sebagai berikut :

a. Ketstapan Majelis Permusyawarstan Rakyat Republik Indenesia NMomor
VIIMPRI2001 tantang Vist Indonesia masa depan.

b. Undang-Undang Nomaor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

¢. Undang-Undang MNomeor 18 Tahun 2004 tentany Pembendaharaan
MNegara.

d. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan
Pembangunan Nasional.

e. Undang-Undang Nomeor 32 Tahun 2004 tentang Pemenntahan Dasrah.

f. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Permbangan Keuvangan
Antara Pemerintahan Pusat dan Pemerintahan Daersh.

g. Undang-Undang Momor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Masional Tahun 2005-2025.

h. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa.

. Peraturan Pemerntah Nomor 73 Tahun 2008 tentang Kelurahan,
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. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provins: dan
Femernntah Dasrah Kabupaten/Kota.

k. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Struktur Organisasi
Pemerintahan Daerah.

|. Peraturan Pemerinteh Nemor 8 Tahun 2008 tlentang Tahapan
pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

1.5, Hubungan Dengan Dokumen Perencanaan Lain

Dalam sisternatika Perencanaan Pembangunar Masional berdasarkan
Undang-Undang Nomar 25 Tahun 2004, kedudukan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Kabupaten Inu:lragi'r‘r' Hiiir terklasifikasi sebagai Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang berdaku untuk jangka wakiu 20
Tahun, Secara garis besar hubungan Rencana Pembangunan Jangka
Fanjang Kabupaten Indragiri Hilir dengan produk perencanaan lain dapat
digambarkan dalam bagan sebagai berikut -
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BiL | L | Gk EiL - APED -
A =1,
! ones . ¢ 4
e : RKP 'I RAPEN APBN =
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Gambar 1. Sisternatika Alur Perencanaan dan Penganggaran

Kendisi, Analisis, dan Prediksi Kongisi Umun Daerah 7




1.6. Sistomatika Penyusunan
Penulisan Rencana Pembangunan Janghka Panjang Kabupaten indragiri Hilir
Tahun 2005-2025 disusun dalam sistematika sebagai berikut :

BAB |. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengertian

Maksud dan Tujuan

Landazan Hukum

Hubungan Dengan Dokumen Perencanaan Lain
Sistematika Penyusunan

1.1
1.2
1:3
1.4
15
1.6
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21 Kondizi Umum Dasrah Dan Analisis

22

241
242
233
2.1.4,
215,
2.1.6
&7,

Geomorfologi dan Lingkungan Hidup
Cemaografi

Ekonomi dan Sumberdaya Alam
Sosial Budaya

Sarana dan Prasarana

Politik dan Pemerintahan
Hewitayahan

Prediksi Kondisi Umum Daerah

2.21.
222
2.23.
2.24.
225,
228
2.2.7,

Geomorfologi dan Lingkungan Hidup
Demografi

Ekenomi dan Sumberdaya Alam
Sosial Budaya

Sarana dan Prasarans

Politik dan Pemerintaban
Kewilayahan
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BAB lli. ANALISIS ISU ISU STRATEGIS
3.1 Kemiskinan
s Pembangunan Ekonomi dan Sumber Daya Alam
3.3 Pembangunan Infrastruktur
3.4, Sosial Budaya dan Politik
3.5  Pengembangan Kuafitas Sumber Caya Manusia
3.6. Masalsh Penataan Manajemen Pemerintahan Dasrah
3.7, Masalzh Penatasn dan Peningkatan Kapasitas Lingkungan
3.8. Pembangunan Kewilayahan

BAE IV. VISI DAN MISI
4.1 Visi
4.2 Misi

BAEB V. ARAH KEBLJAKAN
5.1 Arah Kebijakan Jangka Panjang
5.2 Arah Kebijakan Jangka Menengah
5.2.1. Arah Kebjjakan RPIM | (2005-2010)
5.2 2. Arah Kebijakan RPIN 11 (2070-2015)
5.2.3. Arah Kebijakan RPJIM I (2015-2020)
5.2.4. Arah Kebijjakan RPJM IV (2020-2225)

BAE VI. KAIDAH PELAKSANAAN

BAB Vil. PENUTUP
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BAB 2

KONDISI, ANALISIS DAN PREDIKSI
KONDISI UMUM DAERAH

21 Kondizi Unum Daerah dan Analisis

Z2.1.1. Geomerfologi dan Lingkungan Hidup

Kabupaten Indragiri Hilir terdir atas wilayah daratan dan perairan yang
berada pada posisi 0° 36 Lintang Utara - 1% 7' Lintang Selatan dan 102°37' -
104" 40 Bujur timur yakni di sekitar Selat Berhala, Posisl Kabupaten Indragin
Hilir sangat strategis karena. berada &i pantal timur Pulau Sumatera dan
berdekatan dengan pusat pertumbuban ekonomi, seperti Batam dan dapat
diakses mefalul perairan ke berbagai wilayah yang ada di Indonesia dan ke
fuar negen. Hal Ini merupakan salah sate potensi yang menjadikan
Kabupaten Indragiri Hilir sebagal “Pinfu Gerbang Risy Bagian Selatan” uniuk
berbagal aktivitas pembangunan.

Wilzyah Kabupaten ini terdini atas daratan dan perairan yang berada pada
posisi 0° 36" Lintang Utara - 17 7 Lintang Selatan dan 102° 37 - 104" 10’
Bujur Simur, Wilayah -administrasi Kabupaten Indragiri Hilir berbatasan
dengan Kabupaten Pelalawan di sebelah Utara. Di sebelah Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi,
Berbatasan dengan Kabupaten Indragin Hulu di sebelah barat dan di sebelah
Timur dengan Kabupatan Karimun Provingl Kepulauan Riau,
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Secara fisiologis, Kabupaten Indragin Hilir merupakan wilayah daratan
rendah dengan endapan sungai, kawasan rawa-rawa bergambut, kawasan
hutan paysu serta pufau besar dan pulau-pulau kecl. Sebagian lainnya
merupakan kawasan dataran berbukit dengan ketinggian & hingga 35 meter
di atas permukaan laut. Beberapa pulau yang telah dihuni maupun yang
belum berpenghuni di Kabupaten ini antara lain Pulau Kateman, Pulau
Burung, Pulau Pisang, Pulau Bakung, dan beberapa pulau kecil lainnya.

Kabupaten Indragid hilir memiliki luas wilayah sekutar 18.812,87 Km® yang
terbagi atas daratan 11.605,87 Km® (82,54%) dengan luas, hutan mangrove
135 90 Km® , perairan laut §318,mm Km® dengan luas perairan umum
mencapal BAE,97 Km® dan panjang garis pantai hingga 339,50 Km®;

Topografi Kabupaten Indragiri Hilir marupakan daratan dan peraican dengan
iklim tropie basah, dengan curah hujan relatif kecil oleh karena jumiah
harinya yang relatif sedikit, dimana curah terbanyak fterjadi sekitar bulan
Okicber yang mancapai 252,20 mm. Musim hujan terfadi antara bulan
Oktober hingga Maret setiap tahunnya sedangkan musin kemarau terjadi
getama tigs bulan

Kabupaten Indragini Hilir memillki banyak sungai yang tersebar hampir o
seluruh  Kecamatan, Sungal Indragin merupakan sungai terbesar dan
terpanjang di Kabupaten ini yang berasal dari Danau Singkarak (Sumatera
Barat) dan Sungal Gangsal yang bermuara ke Selat Berhala Sumberdaya
alam yang dimiiiki mineral dan bahan -galian di daersh inl retatf sedikit,
namun demikian potensi pertanian cukup besar terutama untuk tanaman
yang dapat tumbuh subur di lahan ganbut, sepertl tanaman pangan dan
hortikultura, kelapa dalam maupun kelapa hibrida, kelapa sawit, pinang,
kakao, haramai dan sebagainya,

Kondisi, Analisis, dar Predifei Kowdisi Umor Dhaerah 3



Keadaan fisik Kabupaten Indragiri Hilir merupakan daerah dataran rendan,
bahkan sampai dengan 80% daerannya terdiri atas gambut tipis atay bukan
gambut Kawasan ini relatif lebih subur dibanding dengan tanah gambut
sekitamya. Daerah ini tidak memiliki kekayaan tambang yang penting kecuali
gambut yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi atau fetap
dipertahankan sebagai habitat berupa hutan rawa. Kawasan pesisir dapat
digunakan untuk budidaya tanaman pangan dan horiikultura secara lerbatas,
berupa pertanian lahan kering di atas tanah gambut Kawasan berbukit dapat
dikembangkan sebagai daerah pertanian, baik tanaman pangan, horikultura,
perkebunan (karet, kopi, coklat dan cengkeh) perikanan darat dan
petermakan.

Curah hujan refatf kecil cleh karena jumilah harinya yang relatif sedikit,
dimana curah terbanyak terjadi sekitar bulan Oklober yang mancapai 252 20
mim. Musim hujan terjadi antara bulan Ckiober hingga Maret setiap lahunnya
sedarigkan musin kemarau terjadi selama tiga butan, sehingga manimbulkan
kesulitan datam mendapatkan air bersin, pengairan untuk keperuan usaha
tani dan sebagainya yang mengakibatkan perembesan air laut ke daratan
manjadi gir tanah baik vang berasal dari maupun sumur datam (bor) payau
serta merembes hinggs ke areal partanian.

Sementara itu arus angin vang bertiup sepanjang tahun 2003 berasal dari
utara dan selatan. Olah karena posisi Kabupaten Indragiid Hilir menghadap
ulzra, sehinggan pada saat musin utara terjadi gelombang yang cukup tinggi
yang mengakibatkan ar pasang menjadi cukup tinggi dan membawa air laut
berkadar garam sampai jauh ke hulu sungai/part, sehingga berpengarun
terhadap kesuburan tanah bagl tanaman perkebunan kelapa, padi palawija
dan lainnya.

Secara fisografis sebaglan besar wilayahnya merupakan wilayah dataran
rendah yaitu daerah endapan sungai, daerah rawa dengan gambut, daerah
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hitan payau tan terdin atas pulau-pulau kecil dan besar. Sebagian kecil
lainnwa wilayah dataran tinggl berbukit dengan ketinggian € — 35 dpl.
Sebagian daerah pasang surut, maka terdapat sungal yang cukup banyak
jumlahnya, baik sungai besar maupun Kecil (snak sungail. Sungal terbesar
hamir di seluruh kecamatan. Sungai yang besar adatah Sungai Indragiri yang
berasal dari Danau Singkarak (Sumatera Barat) dan Sungai Gangsal yang
bermuars ke Selat Berhala. Disamping sungai. teluk dan terusan, juga
terdapat pant untuk mengendalikan air pada saat pasang alau surut, kondisi
ini melengkapi spesifikasi dengan sebutan “Neger Serfby FPanf’. Selain itu
karena letak posisi Kabupaten Indragirl Hilir di Pantai Timur Pulau Sumatera,
maka Kabupaten ini juga dikategorikan sebagai daerah pantal dengan
panjang ‘garis. pantai sekitar 3395 Km® dan luas perairan laut mencapai
6.318 Km®, sehingga memiliki potensi perikanan yang cukup besar.

Dibanding dengan kabupaten lain yang ada di Provinsi Riau, Kabupaten
Indragiri Hilir merupakan kabupaten dengan potensi sumberdaya alam yang
relatif sedikit, terutama dalam bidang sumberdaya mineral dan bahan-bahan
galian, namun demikian potens pertanian cukup besar terulama fanaman
yang dapat tumbuh subur di lahan gambut, seperti kelapa dalam mapun
kelapa hibrida, kelapa sawd, pinang, kakao, haramal dan sebagainya
dernikian pula untuk tanaman pangan berupa padi dimana Kabupaten
Indragiri Hilir adalah merupakan salah satu lumbung beras Provingi Riau.

Sekitar 95% dari luas wilayah daratannya adalah merupakan lahan organik
yang berupa lapisan gambut yang telah terbentuk ratusan tahun yang lalu,
dari dar luasan tersebut sekitar B0% adalsh merupakan gambut yang
ketebalan lebih dar 100 cm, dimana pada |lzhan gambut mempunyai
ketebaian lebih darl 150 cm adalah tergolong lahan yang kurang produkti
untuk pertanian, Selain itu, hampir seluruh wilayah kecamatan berada pada
dataran rendah yang tingginya kurang dari 50 meter dpl, kecuali Kecamatan

S
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Keritarg dan Kecamatan Kamuning yang memiliki topografi berombak hingga
berbulit.

Upaya untuk mengembangkan lahan dengan kendafa yang cukup tinggi
tersebut terus ditipayakan baik oleh pemerintah, masyarakat maupun swasta,
mielalui sistemn “Trio Tata Air® yang meliput saluran, tanggul dan klep air,
Mamun ternyata hal tersebut membawa hasil yang cukup signifikan untuk,
menjadikan Kabupaten Indragini Hilir sebagai salah satu deerah yang dengan
tingkat perfumbuhan yang relatif balk melals pangembangan perkebunan
kelapa, Adanya teknologl Tri Tata Air lersebut dimaksudkan untuk
mengendalikan  arus pasang dan suruinya air Jaut (elevasl) yang
menggenangi lahan gambut, Sekalipun teknologi Trio Tata air tersebut tefah
cukup lama dikembangkan, namun potensi lahan yang telah dikembangkan
untuk pertanian bary mencapal sekitar 25,58% dari luas wilayahnya, Luas
tanaman perksbunan, dengan potensialnya 722 816 hektar, sedangkan yang
telah dikermbangkan mencapal 565,509 hekiar, Kelapa sawil 577.727 heklar
dan karet 5.331 hektar, selebihnya adalah tanaman perianian lainnya seperti
pinang, haramai, sagu dan padi. Sebagal salah salu lumbung padi yang ada
di Provinsi Riau, maka produktivitas pertanian padi telah mencapai sebesar
414 tonhalftabun. Sekalipun demikian untuk pengembangan Kabupaten
Indragiri Hifir ke depan masih sangat diperiukan investasi yang cukup besar
terutama. dalam bidang Trio Tata Alr agar polensi yang ada dapat
dieksplcrasi labih optimal lagi. Adapun luas kawasan hutan yang ada di
Kabupaten Indragiri Hilir masth sekitas 23,86 % dari luas wilayah {Indragiri
Hilir Dalam angka, 2003).

Sshagai daerah yang memiliki wilayah perairan, maka potensi perikanan di
Kabugaten Indragiri Hilir telah mampu menghasilkan ikan sebanyak 30406
ton per tahun dar laut, sebanyak 2800 ton pertahun dari perairan umum,
dan dari hasil budidaya tambak yang luasnya sekitar 13.000 hektar dengan
potensi  produksi 333 ton pertahun, Daerah ini mampunyai luas hutan
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Dilihat dan keadaan fisiknya — topografi, jenis dan sebagainya — Kabupaten

Indragiri Hifir dapat menjadi 3 tipe wilayah, yaitu

1. Daerah dataran rendah, bahkan sampai dengan 80% daerahnya leqdirl
atas gambut tpis atau bukan gambut Wilayah dengan karakteristik
semacam ini melpuli Kecamatan Reieh, enok, Kuala Indragiri,
Tembliahan dan Tanah Merah Tanah mineral yang ada di daerah ink
biasanya sifat masam yang merupakan hasi endapan sungai indragiri,
Tanah ini relfatif lebeh subur dibanding dengan tanah gambut seklarmya.
Daerah ini idak memiliki kekayaan tambang yang penting kecuali gambut
yang dapat  dimanfaatkan sebagal sumber energi atau teftap
dipertahankan sebagal habitat berupa hulan rawa,

2. Diaerah dataran rendah yang terietak di pesisir dan seluruh wilayahnya
terdiri atas tanah gambut, sekitar 95% diantaranya menspakan gambut
tebal. Tipe ini terdapat di Kecamatan Gaung Anak Serka. Tempuling,
Mandah, Kateman dan Batang Tuaka Wilaysh dengan tipe ini
mampunyai potensi yang lebih rendah  darl pada wi'l-a:.,r:ah dengan tipa
pertama. Tanah-tanah di wiayah ini dapat digunakan uniuk budidaya
tanaman pangan dan hortikultura secara terbatas. berupa pertanian lahan
kering di atas tanah gambut.

3. Daerah yang datar, berombak hingga berbukit, sebagian terdin atas lahan
oraganik yang berupa gambut, sebagian kecilnya tanah mineral (podsoik).
Di Indragif Hilir, wilayah dengan tipe inl hanya meliputi dua kecamatan
yaltu Kecamatan Keritang dan kecamatan Kemuning. Dibandingkan
dengan tipe wilayah lainnya, wilayah tipe ini lebih potensial untuk
dikembangkan sebagal daerah pertanian;, baik fanaman pangan,
horikulturs, perkebunan (karet, kopi, coklat dan cengkeh) perikanan darat
dan peternakan. Di wildysh ini diemukan kekayaan alam berupa emas
dan granit.
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2.1.2. DEMOGRAFI

Tahun 2004 jumlah penduduk Kabupaten Indragir Hilr sebanyak B24 450
orang yang menyebar di 17 kecamatan dengan kepadatan rata-rata 54 orang
per l(rn2 kecamatan Tembilahan sebagai pusat pemerintahan memiliki
jurlah penduduk terbanyak 60.619 orang afau mencapai 9,74% dari total
penduduk dengan kepadatan 308 orang per Km® . kecamatan Reteh juga
memiliki jumiah penduduk yang besar mancapai 57.322 grang atau sekitar
9,18% dengan kepadatan penduduk 104 orang per Km’, dilkuti Kecamatan
Kertang (9,00%) dengan kepadatan 103 orang per Km®.

Selain Kecamatan Tembilahan, kecamatan lain yang juga memiliki pendudik
padat adalah Tembilahan Hulu mencapai 190 orang per Km® dengan
proporsi sekitar 5,50% dan jumiah penduduk. Kecamatan Teluk Belangkong
memiiki jumlah penduduk paling sedikil, hanya 14. (48 orang atau sekitar
2.25% dengan kepadatan 28 orang per Km'. kecamatan Batang Tuaka
merupakan daerah yang paling jarang penduduknya hanya 22 orang per Km*
dengan jumiah penduduk sebanyak 23.374 orang atau sekitar 3.74%.

Jumlah rumah tangga di Kabupaten Indragin Hilir mancapal 136.565 dengan
sebaran terbanyak di Kecamatan Tembiiahan (13.206 rumah tangga), Reteh
(12471 raumh tangga) dan Keritang {12,157 rumah tangga). Sebaran paling
sedikit adalah di Kecamatan Kemuning (3288 rumah (angga), Teluk
Belengkong (2.678 rumah tangga), dan Gaung Anak serka {4.659 rumah

‘tangga).

Rata-rata ukuran keluarga (family size) rumah tangga di Indragin Hilir adalah
f orang; -arinya di dalam sebuah rumah tangga rata-rata terdini dan tiga
orang anak. Beberapa Kecamatan yang medliki ukuran keluarga sebesar 4
adalah tempuling, Kemuning, Pulau Burumg, Pelangiran dan Teluk
Belengkong, sedangkan kecamatan lainnya rata-rata memiliki  ukuran
keluarga sebanyak 5 orang.
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Jumlah penduduk Kabupaten Indragii Hilir tahun 2000 fercatat sebanyak:
555666 crang yang terdin dan tenaga kerja ssbanyak 430.400 orang atau
yang berumur 10 tahun keatas dan penduduk berumur 10 tahun kebawah
125.266 orang. Jumiah fenaga kerja 420.400 orang dibagi lagi atas jumiah
angkatan kerja 218,000 orang dan bukan anggakatan kerja 212.400 orang.

Tabel 2.1  Jumiah Penduduk, Penyebaran, Kepadatan, Jumiah Rumah
Tangga, dan Ukuran Keluarga Tahun 2004.

. | Kepadatan
Penduduk | Sebaran - Rumah | Ukuran
No.| Kecamatan | “iorang) | () | Qb2 | Tangga [ Keluarga
| 1. | Keritang 56,196 2.00 103 12 157 5
| 2. | Reteh o7322 | 818 104 12471 5
3. | Enok 34676 | 555 35 TS5 5
4, | Tanah 33271 | B32 46 7,281 5
Marah
5. | Kuala 32829 | 526 | 49 7,085 5
| Indragiri |
_ 6. | Tembilahan | 60,819 g.74 | 8 | 13208 &
7. | Temputiog | 53,117 851 | 50 | 12128 4
8. |Batang 23,374 374 22 4 998 5
| Tuaka
g, | Gaung 23,271 3.73 a8 4,659 5
Anak Serka
| 10. | Gaung 40,280 6.45 38 8,278 5
11, | Mandah 44,445 7.12 30 | 8,171 5
12. | Kaleman 43,852 7.04 =} 8,521 5
13. | Kemuning 14,131 227 27 3,208 4
14, | Tembitahan | 34,322 550 180 7.220 5
Hilu
15. | Pulau 28,817 4.51 55 7,133 4
Burung
| 16. | Pelangiran 29,560 473 56 6,758 4
17. | Teluk 14,048 225 28 3,678
Belengkong
| 624450 | 100.00 54 136,565 5

Sumber : Kabupaten Indragin Hilir Calam Angha, 2005.

Eondist, Anolisis, dan Prediksi Kowdisi Untiem Daerah 17



Jumlah penduduk usia keria (10 tahun ke atas) atau juga disebut tenaga
kena tahun 2004 mencapal 528.313 orang tumbuh rata-rata per tahun sekitar
569% selama periode 2000-2004, rasio jumlah tenaga terhadap jumlah
penduduk total mencapai 84,60% pada tahun 2004. tenaga kerja di
Kabupaten Indragin Hilir tahun 2004 yang masuk ke dalam angkatan kerja
mencapai 267 187 orang atau sekitar 50,57% dari jumiah tenaga keda, di
mana pada tahun 2001 rasionya paling rendah hanya 42 44%. Selama tahun
2000-2004 pertumbuhan jumiah anggkatan keta di Indragin Hilir mencapai
rata-rata 5 84%, lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk,

Dar jumiah angkatan kera yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, sekitar
g7, 78% telah bekaﬁa dan sekitar 2,21% sedang mencan pekerdaan atau fidak
sedang bekerja. Jumiah bukan angkatan kerja tahun 2000 sebanyak 212.400
orang, meningkat rata-rata 574% menjadi sebanyak 261.126 orang. Yang
tarmasuk ke dalam golongan tenaga kerja tapl bukan angkatan keria adalah
mereka yang telah berusia lebih dari 10 tahun tetapi tidak bekerja karena
mengurus rumah tangga (ibu rumah tangga), sedang bersekolah (emroliment)
dan karena kekurangmampuan, seperti ofang jompo, cacat dan ayng tidak:
menjalankan aklivitas pekerjaan.

Tabel 22 Penduduk 10 Tahun Ke Atas Menurut Lapangan Usaha
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2000-2004 {Orang)

LiEn 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 F{’%"
Angkaian Kerja Z18.000 | 236300 | 241004 | 253031 | 267 187 5,64
| Rasio Angkatan Meda (%) | 5085 4244 5061| 5059 5057

Bekerj T13.200 | 233140 | 236012 | CAR326 | 261286 | 564

Rasio Bekera (%) g7 80 gTED |  GF79,  er7e 97,79

Mencarl Pekerjaan 4.500 52601 &322 56045 5.801 573
Ragso Pencarl Kerja (%) 220 2,20 2 221 . 23

Bukan Angkalan Kesa 212400 | 323276 | 205500 | 24T 582 | 261.126 E.T4
Rasio Bukan Anghatan 49,38 &7 56 4539 | 4941 43,43

Keria (36}

Tenags Kena £30.400 | 551865 | £76.834 | 601913 | 528313 6,59
durmiah Penduduk 555666 | SB3TE| 615615 | 647006 | 624450 3,08

Sumber - Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Angka, berbagai tahun ferbitan
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Penduduk Indragin Hilir masih dominan menggantungkan hidup di selktor
pertanian sebagai pekerjiaan utamanya, Penduduk usia 10 tahun ke atas
yang bekerja di sektor pertanian tahun 2004 mencapal 202.194 orang atau
svekltar 74 47% dengan pertumbuhan rata-raia per tahun sekitar 687%
selama perieda 2000-2004 lebih fingg! dibanding dengan pertumbuban total
Sektor lainnya yang konlibusinya di atas 10% di dalam penyediaan
kesempatan kera adalah sektor perdagangan, hotel, dan resioran vaitu
sebanyak 30.017 orang dengan perttumbuhan rata-rata ©,80% masih rendah
dibandingkan dengan pertumbuhan tofal,

Pertumbuban jumlah tensga Kerja yang bexerja di sakior jasa keuangan dan
persewaan umbuh rata-rata sekitar 8,13%, tertinggi 1aju pertumbuhannya,
dengan kontribusi sekitar 0,10% kKedua terkecil setelah sektor listrik dan air
bersih  (0,00%). Sektor pertambangan dan penggalian memberikan
sumbangan di dalam penyerapan tenaga kerja sekitar 0.18% dan selama
periode 2000-2004 memiliki laju periumbuhan paling lambat, rata-rata hanya
sekitar 5,95% per tahun,

Sektor industri pengolahan yang. diharapkan menjadi pendorong utams
ekonomi, temyata hanya memberikan sumbangan sekitar 3.40% di dalam
penyerapan tenaga kerja dan laju pertumbuhannya masih dibawah rata-rata
pertumbuhan total, hanya 8,73%. Sinergi sektor pertanian dan industri, seperi
agroindustrl, belum mampue mendorong Kesempatan kera yang baru, Hal inl
dikarenakan beberapa industri baru lebih lebih bersifat padat modal {capital
intensive) sehingga kurang elastis di dalam kesermnpatan kerja,
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Tabel 23 Penduduk 10 Tahun Ke Atas Menurut Lapangan Usaha
Kabupaten Indragir Hilir Tahun 2000-2004 (Orang)
' |
N | Sekior | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 ?;’; sﬁ;“”
o
|1 | Pertanian 158800 | 177,340 | 179529 | 190853 | 202 184 | 6,87 74,47
"2 | Pertambangan 400 440 445 459 | 485 | 534 0,18
I3 T industi 7380 H140 | B.240 8767 8240 | 6,73 3,40
4 [ Listrik 0| 530 T8, 799 JE0 | B25 | 006
5 | Bangunan B30 | 2020 | 2080 | 2188 | 2827 | 78|  0.68
€. | Perdagangan 23500 | 28380 | 2670 28417 | 30017 | 680 11,06
7. | Parhubungsn BO00 | BO40 | D050 | 0625| 10183 | 676 3,74
B. | Feuangan | 200 | 230 235 255 265 | 5,13 6,10
§ | Jasa 75120 11670 | 76850 | 15799 | 16566 | G657 B.10
Jumiah 213.200 | 238350 | 241334 Eﬁ-ﬂﬁﬂﬂ‘ 271510 | 664 100,00

Sumber; Kabupaten Indragiri Hilir Dalam angka, berbagal tahun terbitan

Sektor bangunan dan konstruks! hanya mamberikan kontribusi kesempatan
kerja di tahun 200 sekitar 0.88% dengan |jumiah tenaga kerja hanya
sebanyak 2.327 orang, Namun perfurnbuhannya selama tahun 2000-2004
relatif inggi mencapai 7,32% lebih tinggl dibanding pedumbuban total, Sektor
parhubungan dan komunikasi selama perode yang sama umbuh lambat
dengan rata-rata per tahun sekitar 6,76% lebih Iémhal dibandingkan dengan
pertumbuhan total, namun konfribusinya reiatif Desar mencapai 3 74%.
Kondisl yang sama juga terjadi di sektor jasa sosial dan pemerintahan yang
wimbuh redatif lambat, dengan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kega
tntal mencapai 6, 10%.
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2.1.3. Ekonomi dan Sumberdaya Alam
1. Ekonomi

Produk Domestk Regional Bruto (PORB) pada dasamya merupakan
jumlah nitai tambah yang dihasilkan oleh selurub unit usaha dalam sustu
::laﬂrah tertenty atau merupakan jumiah nilsi barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suaty wilayah dalam jangka waktu
tertenty, PDRB atas harga berlaku menggambarkan nilai lamban barang
dan jasa yang dihitung dengan menggunakan harga yang bearlaku pada
sefiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan
niigi tamtiah barang dan jasa lersebut dihitung menggunakan harga yarlg
berlsky pada satu tahun tedentu sebagal tahun dasar (Pendapatan
Regional Riau, 2006:2). PDRB atas dasar iahun berlaku dapat digunakan
sebagal alat untuk melihat pergesaran struktur ekonomi, sedangkan
PDRE atas dasar harga konstan digunakan untuk  mengetahui
peftumbuban ekonomi dari fahun ke tahun,

Pertumbubyan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting
datam melakzanakan analisis tentang pembangunan akonomi suatu
daerah. Pertumbuhan ekonoml menunjukkan sejauh mana aktivitas
perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat
pada suatu perioda tereantu.  Perekonomiazn dianggap mengalami
pertumbuhan bita-seluruh jasa ril terhadap penggunaan faktor produksi
pada tabun tertentu lebih besar dati pada tshun sebelumniya. Dengan
adanya partumbuhan ekonomi, maka dinarapkan pendapatan masyarakat
sebagal pemilik fakior produksi juga akan meningkat.

Cari perkembangan PDRE Kabupsten Indragini Hilir selama rentang
wakiu tahun 2000-2004 terihat adanya mengalami peningkatan yang
cikup berart, baik PDRB yang dukur menurut harga berlaku mauptn
yang dikur dnegan harga konstan. PDRE Kabupaten Indragir Hilir atas
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beraku pada tahun 2000 adalah sebesar Rp. 2.358.08 milyar dan pada
tahun 2004 meningkat menjadi Rp. 3.723,62 milyar.

Sedangkan jika diukur berdasarkan harga konstan tahun 1983 terinat
besarnya PDRB Indragiri Hilir tahun 2000 adalah Rp. 2.3508.05 milyar,
dan pada tahun 2004 meningkat menjadi Rp. 2.804,54 milyar. Hal ind
disebabkan pada perhitungan atas dasar harga konstan telah dihlangkan
faktor inflasi,

Besaran PDRB dan pendapatan perkapila yang dicapal Kabupaten
Indragini Hilir terus menunjukkan peningkatan yang cukup berarti. Dalam
rentang wakiu tahun 2000-2004. PDRBE perkapila memperiihatikan
peningkatan yang cukup berarfi dari Rp. 4.243.646 36 dalam tahun 2000
menjadi sebesar Rp. 4.491.216,27 pada akhir tahun 2004,

Pendapatan perkapita di Kabupaten Indragiri Hilir dalam rentang wakiu
yang sama juga mempariihatkan kenaikan yang cukup signifikan dari Rp.
3.492.100 menjadi sebesar Rp. 4.498.270 pada akhir tahun 2004, hal ini
memberikan indikasi bahwa ekonomi Kabupaten Indregii Hilir terus
bergerak s=cara positf dalam pembentukan pundi-pundi penerimaan
FDRBE.

Laju periumbuhan perekonomian Kabupaten: Indragiri Hilir berdasarkan
sekitor usaha tahun 2002 dan tahun 2004 mengalami penurunan yang
cukup berarti dibanding dengan tahun 2002 hal inl memberkan indikasi
bahwa ekonomi Kabupaten indragin Hilir terus bergerak secara positif dan
kemampuannya untuk menghasilkkan barang dan jasas yang berakumulasi
terhadap pembentukan pundi-pund: panerimaan PORB,

Tahun 2002 Kabupaten Indragir Hilir mamiliki laju pertumbuhan ekonomi
sebsar 7,94%, lebih finggi dari pertumbuhan ekonomi propinsi rau
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(7.91%. Naumn pada tahun 2003 mengalami penurunan, yakni hanya
.mencapai besaran 6,67%., lebih kecil dari pertumbuhan ekonomi propinsi
Riau (8,30%). Tahun 2004 kembali mengalami peningkalan yang cukup
berarti yakni mencapai 7.64%, namun masih fetap barapda dibawah rata-
rata pertumbuban  ekonomi propinsi Rlau (8,95%) Gambaran ini
memberkan petunjuk bahwa perturmbuhan ekonomi Indragic Hilir dalam
rentang wakty tersebut sangan fluktuatii Salah salu penyebab utama
turunnya periumbuiian ekonomi di Indragirt Hilir ink adalah, ditanggaf&i
akibat pertumbuhan menurun yang teradi pada sektor bangunan.

2. Perkembangan PDRB

Untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu daerah adalah
dengan menganalisis struklur dan perkembangan produk  domestik
regional bruto (PDRB) selama rentang wakiu terteniu. Mencarmati
perkembangan PORE dalam rentang waktu tahun 2000 sampai dengan
tahun 2004, perekonomian Indragin Hilir secara sektoral diperkirakan
akan tumbuh dengan lebih baik dari waktu ke wakitu. Hal ini didukung olsh
faktor-faktor ekonomi maupun non  ekonomi  yang manunjuh_:kan
perkembangan ke arah yang lebih optimistik.

Keberhasilan suatu pembangunan sangat tergantung pada kemampuan
daerah tersebut daiam memobilisasi sumberdaya yang terbatas adanya
sedemikian rupa, sehingge mampu melakukan parubahan struktural yang
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan struktur
ekonomi yang seimbang.

a. PDRB Nominal Menurut Sektor Tahun 2000-2004

PDRE berdasarkan harga berlaku sebesar Rp. 2.258,05 milyar secara
keseluruhan sektor pertanian memebrikan konstribusi yang terbesar
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48,10% tahun 2000 (Rp. 1.134,25 miyar), dan terus mengalami
peningkatan yang signifikan pada tahun 2004 yakni 5177% (Rp.
1.637 .94 milyar.

Kontribusi sektor beskutnya yang mempuryai peran besar dalam
pembentukan PDRE  Kabupaten Indragid Hilir adalah sektor
perdagangan, hote!l dan réstoran. Selama lima tahun, sekior ini terus
turmbun dan Rp. 343,68 milyar pada tahun 2000 meningkat menjadi
Rp. 500,27 milyar di akhir tahun 2004, stau dengan rata-rata
peftumbuhan 23.61% per tah'tmny,ra- Kontribus sekior jasa merupakan
sektor ekonomi ketiga terbesar dengan kontribusi sebesar 10,74%
Namun -pada akhir tahun posisl terbesar kefiga berada di sekior
Industri dengan capaian kontribusinye sebesar 10,15%. Keadaan inil
membernkan indikasi bahwa ekonomi Kabupaten Indragiri Hilir
bergerak dengan berkembangnya sektor industd, terutama industri
pengolahan mulai dar Industi hulu sampai industr - hilic aahingga
potsnsi-potenst yang selama ini terabaikan, mulai dimanfaatian
sebagal salah satu aspek ekonomi. Di sisi lain, kondisi  inl
menggambarkan bahwa Kabupaten Indragin Hilir pada tahun 2004
menjadi kabupaten yang mengarsh pada pertanian yang didukung
cleh seklor industri dan perdagangan, hotel dan restoran serta jasa
dan sektor lainnya. Namun, yang harus dijaga adalah jangan sampal
sekior industri maju sendin f@npa mengangkat sektor lain. Atau
rajunya sekior industrl fidak berpengaruh terhadap sektor-sekior lain
sehingga menghalangl mobilitas tenaga kerja antar sektor, fidak
rrenambah  Kesempatan kerja, terjadinya perbedaan yang tajam
tingkat produktivitas tenaga kerja dl sefiap sektor, dan akhirmya
bermuara pada ketimpangan distribusi pendapatan menurut golongan
masyarakat.
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Tabel 24 PDRB Nominal Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2000-2004

Menururt Sektor (Milyar Rupiah)
No | Sektor 2000 2001 2002 2003 2004
1. | Pertanian 1.134.25 [ 1.367.13 | 1.552.34 [ 166750 | 189704
| a. Tanaman | 290,12 | 32529 2,84 HBI.'.! o2 415 78
|| Pangan _ e S e
b. Parkebunan 47576 | 50587 | ©6651| 72219| 82999
' c.Petemakan | 2560 31,53 3564 | 3693 173
| d. Kehutanan 25317 | 31377 | 35654 | 384231 44155
& Perikanan BO.BO | 1 ;g A7 Tﬁ Bi 1%1 i 15&22
| .2, | Pertambangan 24,27 A5 5,38 A 44,33
I a. Perttambangan 0,00 0.00- 0,00 0,00 0,00
b. Penggalian 2427 30,45 39,38 38,13 44 .33
3| Industri 23028 | 25064 29651 317.07| 34828 |
a_Besarsedang 318,131 23561 | 26934 | 28891 | 31680,
b. Kecikfrumah 20,15 24,03 2T, 17 | 28,16 31,48
4. | Utilif o 341 435 4931 541 6,32
2, Ligtrik 2.90 3,54 4,04 4.46 515
b. Alr minum 0,51 0,81 0,88 0,95 1,17 |
5 | Konstruksi BE,6] 108,18 | 12465| 13658 153 48 |
5. | Pardagangan ~ 34360 | #1750 | 48304 | E1550 o 2T
| 2. Perdagangan 326,30 | 38040 46131 49160 563,58
b, Hotel 547 6,57 752 B25] 819
¢. Rasioran 11.42 12 .44 1421 15.74 1752
7. | Transporiasi 71,50 Breg| 10117 | 11041 | 12429
a. Angkutan Darat £0.33 31,14 3586 | 3788 41,78
b. Angkirtan Laut 1431 | 4840| &5565| B189| BOES
¢. Angkutan Udars 6,00 0,00 0,00 0,00 0,00
d. Jasa 2313 375 418 4,70 583
Penumpang '
&. Kormunikast 3,73 4,69 568 8.14 7.03
8. | Keuangan 221,89 | 157 68 120, 32 148,30 16560
9. |Jasa 56316 | 278,18 | 210,03 | 340,41 363 01
PDRE inhil 2.358,05 | 2.749,06 | 3.038,27 ]-a.ul_!,u 3.723 .62
Sumber: Olahan Data BPS, 2005
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Tabel 25. Distribusi PDRB ADH Berlaku dan Konstan Tahun 2000
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2000-2004 Menurut Sektor

(%)
Ne Sekior Berlaku Konstan
2000 2004 2000 2004
1. | Pertanian 4810] 5097 48,10 51,77
a. Tanaman 12,30 11,17 12,30 12,31
Pangan -
b. Perkebunan 2018 2229 20,18 | 22,45 |
c. Peternakan 1.09 1.12 1.09 1,15
d. Kehutanan 10,74 11,86 10,74 11.82
& Perikanan 380 d 54 3,80 4,04
2. | Pertambangan 1,03 1,19 1,03 1.16
a. Perlambangan - - - - -
|| b. Panggalian 1.03 19 1.03 1,16
" 3. | Industn 10,15 9,35 10,15 10,15
a. Besar/sedang 9.29 851 9,29 9,20
b. Kecilfrumah 0,85 | 0.85 0.85 0,85
tanggs
4. | Uil B 0,14 0.7 ] 014 0,15
a. Listrik 0,12 0,14 0,12 0,13
b, Air minum 0,02 0,83 0,02 | 0,02
5. | Konstruksi 2,82 412 282 | 3,88 |
6. | Perdagangan | 14,58 15,85 14.58 15.15
a Perdagangan | 1384 1513 1384 14.41
b. Hotel | 0,25 0251 025 0,27
| | c. Restoran D48 047 | 0,48 0,47
7. | Transportasi 3.08 3.34 3.03 3,21
a. Angkutan Darat 213 1.12 213 1,08
b. Angkutan Lau 018 1.87 0,61 181
c. Angkutan Udara | -] - - | - |
d. Jasa 0,13 | 0,16 0,13 0,15 |
Panumpang ' |
e. Komunikasi 0,16 0,13 0,16 | 0,18
_B. [ Keuangan 941 4,45 8.41 4,82
9. [Jasa 10,74 | 10,55 10.74 8,70
PORB Inhil 100,00 100,00 100,00 100,00
Sumber: Olahan Data BPS, 2005
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Jika dibandingkan PDRB atas dasar harga berlaku antara tahun 2000-
2004, kelihatan bahwa sekior perfanian naik dar 48,10% menjadi
50,87%, peranan sekior perdagangan nalk dengan pertumbuhan yang
rendah yaitu dari 14,58% menjadi 1585% sedangkan peranan sekior
industri  menurun dari 10.15% menjadi  835%. Keadaan in
memperlinatkan babtwa sektor industri anfara @hun 2000-2004 periu
derengan eskingga dapat meningkatkan nilai tamhah khususnya sektor
agro industri yang banyak member nilad tambah dan sekior pertanian
dengan tidak mmgahaii-:an petanan seklor perdagangan dan jasa,

b. PDORE Rill Menurut Sektor Tahun 2000-2004

PORE atas dasar harga konstan tahun 2000 dimaksud  untuk
menghilangkan pengarut inflasi dari tahun 2000 sampai dengan tahun
2004, sehingga dapat diketahui berapa sebenamya pertumbuhan output
secara ril dan perubahan struktur ekonomi yang terjadi antara tahun
2000-2004.

Fada takhun 2000 atas dasar hargs konstan tahun 199«3 sebezar Bp.
235805 milyar dengan perncian berdasarkan sekior adalah sekfer
pertanian Rp. 1.134,25 milyar, sekior perdagangan Rp. 343,69 milyar dan
sektor jasa Rp. 253,16 milyar. Dan keterangan tersebut dapat dilihat
bahwa perekonomian Indragin Hilir terdapat tiga sektor kund yaitu sektor
pertanian, Perdagangan dan Industr.

Pada tahun 2004 PDRB atas dasar harga konsten tahun 2000 (rif)
mencapal Rp. 2.805.54 milyar yang terdin dar perlanian Rp: 1.451.98
milyar, industri Rp, 284, 76 milyar, sextor perdagangan Rp. 42584 milyar
dan sumbangan-sumbangan sektor Isinnya ssbanysk Rp. 842,98 milyar.
Perbedaan di tahun 2000 adalah, telah tefadinya pergeseran sekior kunci
(feading sector} yakni sektor industri mengalami - perubahan menjadi
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sektor kunci tige besar. Déngan perkataan lain bahwa, pada tahun 2004
ini, sektor kunci berada pada pertanian, sektor pedagangan dan sekior
industri. Dengan berkembangnya tiga seklor kune ditambah dengan
peningkatan sél‘:lm-;aktm lainnya, maka dalam kurun wakiu ima t_ahun ki
‘depan diharapkan dapat membuka kesempatan kerja yang lebih luas
serfa berfambahnya peluang bagl penanam modal baik PMA maupun
PMON:

c¢. Sebaran PDRB

Persantase distribusi PDRE atas dasar harga konstan ahun 2000, pada
hakekatnys merupakan bentuk struktur perakonomian antara tahun 2000-
2004, karena menggambarkan peranan atau sUmbangan masing-masing
sekior terhdap PDRE, disamping iy juga menjelaskan pertumbuhan
sektor dan perekonomian dalam kurun waktu tersebut.

d. Pertumbuban Menurut Sektor

Berdasarkan data BPS Kabupaten Indragin Hilir, PDRE Indragini Hilir atas
dasar harga konstan tshun 1923, pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Indragiri Hilir untuk tahun 2000 adalah 4,44% kemudian pada tahun 2002
mengalami penurunan yang cukup berarti menjadi 2,83% atau turun
sebesar 1,74%. Tahun 2003 meningkat menjadi sebesar 5,22% atau naix
sebesar 2.30%, selanjutnya tahun 2004 ekonomi Indragiri Hilir kembali
mengalami penurunan sebesar 0.06% atau hanya tumbuh sebesar
5,16%.
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Tabel 26. Laju Pertumbuhan ekonomi Kabupaten I[ndragiri Hilir

Tahun 2000-2004 (%)
No Sekior 2000 2002 2003 2004
1. | Pertanian 6,37 8,75 5,28 577
2. | Pertambangan 7.64 10,06 | 3,68 63
(3. | industl 4,45 5,67 361 446
4. | Utiiif 6,10 B35 | 450 8.00
|5, | Konstruksi 13,08 6,82 04 | 314
8. | Perdagangan 550 6,81 3.28 5,50
7. | Transportasi 5,80 7.02 548 3,81
(B | Keuangan -1167 | -39.86 6,89 817
9. | Jasa | 182 | 588 3,43 2,80
Total PORB 444 | 283 5,22 516
i

Sumber: BPS Kab. Inhil Data Olahan

Pertumbuhan ekonemi Kabupaten Indragin Hilir tahun 2000-2004 hanya
meancapai’ sebesar 3,04% dan selama vang paling c=pat pada tahun
2003-2004 yang mencapal 5.43% per tehun. Pertumbuhan sebesar
5.43% dipandang cukup memadai sesual dengan potensi dan kondis
daerah Kabupaten Indragiri Hilir. apalagi jka dibandingkan dengan
pertumbuhan penduduk antara tahun 2003-2008 sebesar 3,09% setahun,
Casar pertimbangan lainnya adalah berkaitan dengan pertambahan
kesempatan kerja -riEI-IEH'iEEH 4 52%. Dengan demikian diharapkan akan
dapat mengurangi tingkat pengangguran secara bertahap. Perimbangan
lainnya berkensan dengan kemampuan pemerintah kabupaten untuk
menarik investor ke daerah tersebut.

Jika diamati berdasarkan lapangan usaha (sekioral), pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Indragid Hilir tahun 2004 berdasarkan harga konstan
secara ringkas dapat dijelaskan sebagal berikut |

1, Pertanian tumbuh sebsar 5,77%

2. Pertambangan dan penggalian fumbuh sebesar 7 63%
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Indusiri pengolahan tumbuh sebesar 4,46%

Listrik dan air bersih tumbuh sebesar B.00%

Bangunan wmbuh sebesar 3,14%

Perdagangan, hotel dan restoran tumbuh sebesar 5 50%
Pengangkutan dan komunikasi tumbuh sebesar 3,81%

Keuangan, persewaan & jasa perusshaan dengan konsraksi sebesar
8.17%, dan

9. Jasa-jasa fumbuh sebesar 2. 60%

m o~ ;B W

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Indragiri Hilir antara tahun 2000-2004
rata-rata hanya sekilar 4,44%. Angka inl masih sangat rendah
dibandingkan dengan perumbuhan output il Provinsi Riau vang
mencapai 5% lebih. Hal ini karena kondisi dan potensi Kabupaten
Indragiri Hiir, serta komposisi dan laju pertambahan penduduk belum
diberdayakan sepenuhnya untuk menopang kemajuan ekonomi. Jika
pertumbuhan ekonomi antara tahun 2000-2004 hanya mencapai 3,10%
sebagal alibat dari rendahnya pertumbuhan sektor keuangan dan bank
yaitu — 9,40% (minug) dan perhubungan darat yang tumbuh - 9,09% pada
perioda yang sama.

e. Analisis Sektor Basis

Dilinat dari nilai LQ sektor perianian di Kabupaten Indragifl Hilir selalu
lebih mendominasi dibanding dengan sektor perekonomian lainnya. Luas
areal perkebunan kelapa di daerah ini merupakan areal terluas di seluruh
Provinsi Riau, dan menjadi komodili andalan yakni kopra sejak dulu yang
telah dibudidayakan oleh masyarakatnya secara turun temurun sebagai
sumber penghidupan. Koefisien LG untuk sub sektor tanaman banan
makanan {1,43), sub sektor perkebunan {1,51), dan sub sektor perikanan
{1,85) atau dengan rata-rata sebesar 50,22%.
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Sektor berkitriya yang mempunyai peran besar dalam pembentukan
PDRE Kabupaten Indragiri Hilir adalah sektor perdagangan (perdagangan
besar dan -eceran), hotel dan restoran (1,42) menjadl sektor basls
berkutnya di dasrah ini dan sejalan dengan konbribusinya yang juga
terbesar dalam strukdur perekenomian daerah. Selama tima - tahun
perdagangan, hotel dan restoran terus tumbosh dan Rp, 243,65 milyar
tahun 2000 mejadi Rp. 424,84 milyar diakhir tahue 2004

Peluang sektor perdagangan, hotel dan restoran untuk terus berkembang
sangat besar diihat dari seqg letak geocgrafishya yang sangat strategs
sebagai tlempat transit, karena berada dibagian selatan Provinsi Riau dan
bagian timus pesisir Sumatera serta bardekatan dengan beberapa daerah
yang ekonominya mulai membalk maupun negara tetangga (Singapura
dan Malaysia). Banyaknya pendatang yang melakukan kegiatan ekonomi
di Indragiri Hilir, pada gilirannya akan memberikan keunfungan tersendiri
dalam usaha pengembangan sektor perdagangan, hotel dan restoran.

Selanjutnys, jika dikaitkan dengan prospektif pengembangan KUKM di
daerah ini dan seiring dengan kondisi luas wilayah yang cukup, maka
potensi yang ada di Kabupaten Indragirt Hilir menunjukkan bahwa aktifitas
yang pru-apekﬂ-f untuk - dikembangkan adaiah yang secara kngsung
berhubungan dengan sektor basis daerah. Sektor pertanian di daerah ini
adalah sub sekior perkebunan, dan sekior basis benkutnya adalah sektor

perdagangan.

Seklor bangunan dan konstruksi menjadi satu-safunya sektor yang
tumbuh cepat dan memiliki keungguian dif peringkat deerah dan
berkembang secara mantap tanpa periu suatu indikasi kebijakan khusus.
Perkembangan dasrah vang pesat akan mendorong permintaan akan
parumahandan bangunan, sshingga walaupun tanpa suatu kehijakan
khusus, sektor lumbuh dengan sendirinya,
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Sektor peranian  miengalami  pertambaban  oulput  lebih  lambat
dibandingkan dengan perubahan yang terjadi di peringkat Provinsi, Sekior
pertanian tidak dapat terus menerus diandalkan sebagai pencpang uviama
perekonomian, walaupun diperingkat kabupaten sekior ini masih sangat
dominan, Peru pengembangan sekior agroindustri -guna mendukung
produksi hasil pertanian yang dibasilkan daerah, sehingga sektor ini tidak
statis. Hal vang sama juga dialami sekior jasa-jaza keuangan vang
perubahannya lebih lambat dibandingkan Provinst.

Sektor pertambangan, khususnya penggalian tumbuh lebih cepat
bertanding dibandingkan di pedngkal provinsi dan periu adanya
perbaikan di dalam prasarana wilayah terutama untuk tamsportasi. Sektor
industri serta listrik dan air bersih, perdagangan, transporiasl dan jasa
sosial juga mengalami pertumbuhan yang lambat dikarenakan beberapa
faktor lokal yang kurang unggul, namun sektor ini mejadi salah satu sektor
yang favorit untuk mendorong pertumbuban ekonomi Kabupaten |ndragir
Hilir, terutama jika prasarana transportasi dan faktor pendukung lainnya
semakin baik.

f. Ketimpangan dan Kemiskinan

Tujuan wiama dar  wsaha-usaha pembangunan  ekanomi sefain
menciptakan  pertumbuhan  yang setinggi-ingginya, harus  puia
menghapus atau  mengurangi  tingkat kemiskinan, ketimpangan
pendapatan, dan tingkat pengangguran. Tolak ukur keberhasilan
pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan skonomi, strukiur ekonomi,
dan semakin kecilnya kefimpangan pendapatan antar penduduk, antar
daerah dan antar sekior (Kuncore,2004:127)

Cn Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2003, bagian kecil dari penduduk
(20%), atauw mereka yang memperoieh pendapatan tinggi dengan rata-
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rata per kapita per tahun mencapai Rp. 10.089,680,- secara keseluruhan
meraka mendapatkan sekitar 39,76% darﬁ tofal pendapatan. Sedangkan
sekitar 40% pénduduk yang berpenghasifan rendan hanya menerima
17.48% dari total pendapatan dengan pendapatan per kapia adalah
gehesar Rp. 2216720 dan penduduk berpenghasilan menengah
memperoleh 42.76% dengan pendapatan per kapita Rp. 5.920.040.- dan
20%. Kalau dilihat darl sisl disparitas atau katimpangan kemiskinan,
keadaan ini masin digolongkan sebagai daerah dengan ketimpangan
pendapatan antar penduduk refatf rendah dengan angka Gini sebesar
0,388

Selain melalu ketimpangan pendapatan antar penduduke. untuk melihat
keberhasilan pembangunan adalah melalui angka penduduk miskin.
Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Riau (2003) angka
penduduk mégkin di Provingi Riau mencapsi 40% dimana jumlah
terbanyak terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir.

Sebab-sebab kKemiskinan digolongkan menjadi dua, yaitu atamiah dan
strukiural: Kemiskinan atamiah dizsebabkan oleh kurang
menguntungkannya sumberdaya yang dimiliki, balk manusia maupun
alam. Kemiskinan struktural disebabkan oleh keberadaan institusi dan
tatanan peraturan yang diterapkan di masyarakat. Kemiskinan yang ada
di Kabupaten Indragin Hilir meliputi kedua golongan sebab kemiskinan
tersebut, alamiah dan struktural,

Jumlah penduduk. miskin di Kabupaten Indragii Hilir tahun 2004
mancapai 199 497 orang atau mencapai 21,95% dengan jumlah keluarga
mencapai 46.235 KK. Persentase penduduk miskin terbesar ada di
Kemacatan Teluk Belengkong, yaitu mencapal 68 54% dan yang paling
rendah di Ketamatan Tanah Merah, dimana penduduk miskinnya hanya
sekitar 5,11%. Faktor pendidikan masih manjadi salah saw faktor utama
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di dalam penyebab kemiskinan penduduk Kabupaten indragir Hilir
Sekitar 85,90% kepala rumah tangga miskin hanya sampai berpendidika
sekolah dasar, bahkan 30,17% tidak bisa membaca tulis atau buta hurup.
Sedangkan kepala rumah tangga miskin yang berpendidikan SLTA
sederajat hanya sekitar 0,11% serta berpendidikan SLTP sedsrajat
sekitar 3,82%

Jumiah penduduk miskin paling banyak ada di Kecamatan Tempuling
yaitu 19.080 orang atau sekitar 9,55% dan jumlah penduduk miskin di
Indragiri Hilir. DI Kecamatan Mandah jumlab penduduk miskin 16,457
orang atau sekitar §,25%, di kecamatan Tembilahan sebanyak 14.824
orang atau sekitar 7.43%. Penduduk miskin paling sedikit di Kecamatan
Tanah Merah yaitu 1686 orang atau sekitar 0,85%, di Kecamatan
Kemuning sebanyak 7.587 orang (3,80%) dan di Kecamatan Gaung Anak
Serka sebanayak 7618 orang (3.82%)

Keecamatan Tanah Merah selain distribusi penduduk miskinnya paling sedikit, juga
proporsi penduduk miskin i kecamatan inl paling kecll hanya 511% dari
keselurvhan penduduk dan safu-satunya kecamatan yang proporsl penduduk
miskinnya kurang dan 10%. Kecamatan lain dengan proporsi penduduk miskin
sedikit adalah Keritang (23,97%) dan Tembilahan (24,37%). Kecamatan lain yang
proporsi penduduk miskinnya lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata kabupaten
gdalah kecamatan Reteh (2464), Enok (2687), Keteman {29.071)dan Pulau
Burung (30.55),

Di Kecamatan Blengkong dar seluruh penduduknya sekitar 66,54 %
dildasifikasikan sebagai penduduk miskin dan merupakan yang paling besar
proporsinya. Kecamatan lain yang tinggl proporsi penduduk miskin adalah Batang
Tuaka (56,48) dan Kemuning (53,48). Sedangkan Kecamatan lainnya memiliki
penduduk miskin di bawah 50%.
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g. Investasi

Pembangunan daerah yang pesat memeriukan adanya investasi pihak swasta,
tanpa adanya investasi, target pembangunan yang telah ditefapkan akan suli
untuk dicapai seperti yang diharapkan, Potensi daerah merupakan salah satd
faktor pertimbangan masuknya investor, ferutama investor asing. Namun juga
perimbangan lain juga fidak kaish penting di dalam menentukan keputusan
investor untuk berinvestasi. Diantara ketersedian infrastrukiur, keamanan dan
yahg tak kalah pentingnya insentif dan kemudaban berinvestasi yang diberikan
oieh daerah sendiri.

Upaya upaya yang telah dilakukan cleh Pemerintah Kabupaten Indragifi Hilir
adalah dengan metakukan promosi tentang sumberdaya yang dimilikinya dalam
rangka rmenarik minat investor untuk berinvestasi. Tahun 2000, berdasarkan data
dari Dinas Perindusirian dan Perdagangan Kabupaten Indragiri Hilir, nilai investasi
yang difakukan pihak swasta sebesar Rp. 3.041 Milyar lebih. Di tahun 2001, tidak
terjadi perubahan vang berarti jumiah nilai investasi yang ada seperti terlihat pada
Tabel 2.7,

Pefkembangan investasi di Kabupaten Indragir Hilir relatif lambat, bila
dibandingkan dengan perkembangan investasi rata-rata di whayah Propinsi Riau.
Tahun 2002 investasi di Indragiri Hilir hanya tumbuh sekitar 0.89% menjadi
Rp.3.068 milyar, Tahun 2003 dan 2004 baru terjadi kenaikan cukup tinggi di dalam
investasl, yaitu sekitar 8 57% dan 9.22%.
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Tabel 27. Perkembangan Investasi di Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2000 -

2004
Tahun Nilai Investasi Perturmibuhan
( Rp: Milyar] (%)
=000 3041 7
2001 3.041 .
2002 3.068 0ag
2003 3,331 857
2004 3638 922

Sumber ; Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Indragir Hilir, 2005

h. Indrustri dan perdagangan

Indrustri adalah pdar utama dalam menggerakkan ekonomi rakyat, karena dengan
perubahan bentuk bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang [adi
dalarm arti dikensursi oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan lokal atau
antar daerah maupun domestik. Konsekuensl logis pemanfaatan sumber daya
lahan untuk pengemnbangan berbagai komoditas memberikan peluang untuk
pengembangan inﬁn.esh‘i pengolahan/ pembuatan pekan ternak dan ikan dengan
potensi bahan baku yang cukup tersedia, Indrustni pengolzshan makanan dar
tepung beras dan ubi, serta pengolahan kecap serta makan dari sagu dan buah-
buahan, pengolahan sabut kelapa menjadi bahan jadi dengan potensi yang dapat
dimanfaatkan + 15.081 ton, pengolahan batang kelapa menjadi bahan meubel dan
perabot dengan potensi bahan baku + 287.728 ton, indrustri pengolahan kelapa
sawit dan hasil kehutanan dapat dibuat moufding, chipwood, sawtimber, sumpit
dan bahan pensil serta indrusti pembuatan alat-alat (suku cadang) maritime.

Letak wilayah Kabupaten Indragini Hilir yang strategis, menjadikan orientasi
transportasi mampu menjangkau ke sejumiah kabupaten di provinsi tetangga dan
dengan Negara letangga. Kondisi geografis yang sebagian besar wilayahnya
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merupakan tahan gambut yang terdapat sejumlah sungai, anak sungai, kanal dan
parit, mempunyal peran yang sangat penting untuk menghubungkan dan
membula seluruh wilayah kecamatan dengan menggunakan sarana transportasi
ur,

Ditetapkanya beberapa kawasan sebagal daerah indrustr, seperi Kawasan
indrustd  Kiala Epok, Kawasan Indrustri Sei. Guotung, adanya daerah
pengembangan baru bak untuk pertanian dalam skala besar, daerah
perdagangan. dan daerah pemukiman baru lamnya, mencipkan peluang bisnis
dan investasi di berbagai bidang terutama dibidang perdagangan, Indrusti dan
jasa khususnya jasa tansportasi kapal barang dan fery serta petl kemas
Demikian pula untuk pergembangan jasa telekomunikasi serta investas: di bidang
perhotelan, mengingat sampai saat ini hotet respresentatif yang ada di Kabupaten
Indragiri Hilir masih sangat terbatss jumiah yang ada di Tembilahan maupun
dibeberapa ibukota kecamatan sehingga peluang ini cukup baik dan terbuka.
Adapun fasilitas penunjang yang ada di Kabupaten Indragiri Hilr baik yang
dibangun oleh pemerintah maupun pihak swasta antara lain transportasi, dengan
fasiiitas pendukung;

: Panjang jalan + 1.289 Kim, jalan yang kendisinya mantap baru + 438 Km
dan sebagian lagi marupakan jalan tanah.

- Semua kecamatan sudah ada dermags balk penumpang maupun
barang.

2 Sarana transportasi laut dan sungal sebagai urat nadi utama dalam
sistim transportasi d| Kabupaten Indragid Hilir, balk jumiah maupun
kapasitas sudah cukup memadal. Oleh karema melalui transportasi
lautisungai ini telah beberapa wilayah strategis di Kabupaten Indragiri
Hilir telah mampu mengakses ke Tahjung Jabung Proving: Jambi,
Tanjung Balai Karimun dan Batam Provinsi Kepulauan Riau. sera ke
Megara Singapuwra dan Malaysia.
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i, Koperasi dan UKM

Ekonomi dan kerakyatan adalsh gagasan ientang cara, sifat, dan tujuan
pembangunan dengan sasaran ulama perbaikan nasib rakyat yang pada
unumnya bermukim pada di pedesaan, Ekonomi kerakyaian mengadakan
perubahan penting kearah kemajuan, khususnys kearah pendobrakstan ikatan
serta halangan yang membelenggu bagian terbesar rakyat Indonesia dalam
keadaan serba kekurangan dan keterbelakangan ( Sarbanl, 2004:27).

Konsep ekonomi kerakyalen sebenarnya sudah lama, namun senng kali dilupakan
orang bahkan banyak tidak memahami secara tepat apa yang dimaksud dengan
ekonomi rakyat dan sistim ekonomi kerakyatan Ekonomi rakyat adalah kegiatan
ekpnomi rakyat banyak pada suatu Negara atau suatu daerah dan pada umumnya
keadaannya mrﬁm@ dibandingkan dengan perekenomian Megara atau daerah
bersangkutan secara rata-rata. Pengertian lain disebutkan ekonomi rakyat
(perekonomian rakyat) adafah ekonomi pribumi (people’s economy B
ehdegenacus economy), bukan aktifitas masyarakat (external economy).

Salah sstu  bentuk pengembangan ekonomi kerakyatsn adalah  melaiui
pergembangan koperasi dan usaha kecid menengah (UKM}. Koperasi dan usaha
kecil menengah (UKM)} merupakan salah satu pelaku ekonomi yang memiliki
peranan dan arti strategis dalam program pengembangan daerah. Gejolak
ekonomi semasa krisls sampai sekarang membukdikan bahwa koperasi dan UKM
mampu tumbuh dan berkembang dengan balk di tengah sulitnya perekonomian
bangkit mengejar angka perturnbuhan. Bilamana keberadaan koperasi dan UKM
dapat tumbuh dengan baik akan dapat memperkuat kelahanan ekonomi.

Koperas! lelah membuka jalan bagi terciptanya peluang kerja serta memberikan
pefayanan ekonomi dan sosial bagi anggota, serta memjembatani antara
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produsen dan konsumen melalui hubungan perdagangan. Usaha-usaha kecil dan
mikro di kabupaten Indragiri Hilir periu diperdayakan melaiui koperasi, hal ini
dizebabkan -sesuai dengan azas koperasi yaltu kebersamaan dan kerjasama
melaiui koparasi: Para pelaku usaha-usaha kecil dan mikro yang bergerak pada
usaha-usaha produksi sebagal produsen kecil, secara bersama-sama dapat
menjual produk-produk yang dihasilkan, disampér-!g membel saranalinput produksi
secara bersama-sama pula. Dalam kebersamaan itu akan terjadi penguatan
kKemampuan bersaing, baik dalam hasil penawaran maupun permintaan.

Dengan kebersaan itu pula, akan dapat diwujudkan economic of scale zerta
economic of scope yang menekankan besarnya komponen biaya seperti biaya
transport atau biaya-biaya lainnya, sehingga dapat dicapai efesienst teknis dan
ekonomis dalam keglatan usaha kecil yang akan dijalankan oleh para anggota
koperasi. Secara bersama-sama, para anggota pengusaha kecil akan dapat
menghimpun dan mengakumulasikan polensi produksi mereka dalam jumiah vang
besar, sehingga mampu memenuhl permintaan pasar,

Berdasarkan Undang-undang No. 9 tahun 1995 tentang usaha kecil, yang
dimaksud dengan usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskaia
kecil dalam memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
seperil kepemilikan. Usaha kecil yang dimaksud disini meliputi juga usaha kecil
informal dan usaha kecil tradisional. Adapun usaha kecil informal adalah berbagai
usaha yang belum terdaftar, belum tercatal, dan belum berbadan hukum. Antara
lain, petani pengarap, indrusti rumah tangga, pedagang asongan, pedagang
keliling, pedagang kaki lima, dan pemulung.

Sedangkan usaha kecil fradisional adalah usaha yang menggunakan alat produksi
sederhana yang telah digunakan secara turun termurun atau berkaitan diengan
seni budaya Dalam perekonomian Indonesia, sektor wusaha kecl memegang
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peranan yang sangat penting terutama bila dikaitkan dengan jumilah tenaga kerja
yang mampu diserap olen usaha kecil, Usaha kecil ini selain memiliki arti strategis
bag pembangunan, juga sebagal upaya unfuk memeralakan hasil-hasil
pembangunan.

Dengan demikian, pengembangan usaha kecil menjadi pricritas Pemerintah
Daerah Kabupaten Indragini Hilir dalam rangka mengatasi persoalan-persoalan
yang ada dimasyarakat gojiongan ekonomi lemah. implementasl dani kebijakan ini
adalah dengan memberkan kemudahan-kemudahan bagi golongan masyarakat
tersebut untuk mendapatkan fasilitas modal dari lembaga ekonomi kerakyatan
yang dapat digunakan sebagai modal kerja atau investasi. Hal ini berkaitan
dengan pemerintah memberikan pengaruh dan bimbingan serta menciptakan iklim
yang baik dan pertumbuhan dan pengembangan usaha-usaha masyarakat
khususmya usaha kecil yang produktif untuk mencapai tujuan pambangunan
nasional.

Seiring dengan pelaksanaan perdagangan bebas, dan semakin gencamya arus
globailsasi, penekanan peran indrustri dan perdagangan lebih dinarapkan sebagai
salah satu sumber bagl meningkatnya ekspor non migas dan sebagai indrusti
pendukung yang membuat komponen-komponen dan spera part untuk usaha
besar lewat keterkaitan produksi, misalnya dalam bentuk subcontatcting. Dengan
demikian, untuk melaksanakn peran baru ind, sektor indrustii dan perdagangan
(IKM dan UKM) harus berbenah sedini mungkin untuk meningkatkan daya saing
secara totalitas. Untuk itu, maka perlulah kiranya pemerintah Kabupaten Indragiri
Hilir duduk semeja dengan berbagal stakeholder sebagal upaya mewujudkan
eksistensi IKM dan UKM sebagai motor pengerak yang utama demi kokohnya
struktur perekonomian daerah Riau. khususnya di wilayah Kabupaten Indragini
Hiir.
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Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggota koperasl dan UKM dan dalam
rangka untuk memacy laju produksi lokal dan lapangan kerja baru, maka
difakukan pembinaan dan pengembangan terhadap koperasi dan UKM baik
kelembagaan maupun ferhadap usaha, Pembinaan dan pengembangan yang
dilakukan antara lain melalul kegiatan: pelatinan teknis dan magang, bantuan
pemodalan bimbingan teknis, temu usaha pemasaran, kerjasama dan kemitraan,
peningkatan akses pasar bagl produk koperas| dan UKM,

Usaha-usaha kecil pada lima tahun terakhir (2000-2005) koperasi dan UKM di
Kabupaten Indragiri Hifir mengalami perkembangan, hal ini bisa dilihat dari aspek
organisasi (jumiah koperasi, anggota, koperasi akiif, koperasi ftidak akhif, dan
koperasi yang melaksanakan RAT) maupun permodalan (permodaian sendird,
modal luar, volume usaha, SHU jumiats maneger, jumiah karyawan).

Usaha kecil dan mikro di Kabupaten Indragiri Hilir perdu diberdayakan melalui
koperasi, hal ini disebabkan sesual dengan azas koperasi yailu kebersamasn dan
kerjasama melald koperasi. Para pelaku usaha-usaha kecil dan mikro yang
bergerak pada usaha-usaha produksi sebagal produsen kecil, secara bersama-
sama dapat menjual produk-produk  yang dihasilkan, disamping membeli
saranafinput produksi secara bersama-sama pula. Dalam kebersamaan iu akan
terjadi penguatan kemsmpuan bersaing, baik dalam hasil penawaran maupun
permintaan:

Jumiah anggota koperasi di Ksbupsten Indragii Hilir setiap tahunnya sefalu
mengalami peningkatan, hal ini dipengaruhi oleh tingginya kepercayaan
masyarakat untuk melakukan kegiatan, ekenomi dalam suatu lembaga organisasi
yakni koperas! Dilihat dari perkembangan jumiah koperasi yang juga mengalami
peningkatan yang berarti darf sebanyak 420 unit koperasi tahun 2000 meningkat
menjadi 524 unit koperasi, namun jumiah tersebut tidsk memberikan arti yang
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signifikan terhadap kegiatan usana koperasi di Kabupaten Indragiri Hilir. Hal ini
disehabkan karena koperasi yang aktif hanya 38,17 persen (artinya . tidak akdif
sebanyak §1.83 persen}.

Dalarm upaya meningkatkan kesejahteraan anggeta koperasi dan UKM dan daiam
rangka urtuk memacu lajy produksi lokal dan lapangan kefja baru, maka
dilakukan pembinaan dan pengembangan terhadap koperasi dan URM baik
kelembagaan maupun ferhadap usaha. Pembinaan dan pengembangan yang
difakukan antara lain melalui kegiatan; pelatihan teknis dan magang, bantuan
permaodalan, bimbingan teknis, temu usaha pemasaran, kerjasama dan kemilraan,
peningkatan akses pasar bagi produk hnpams:i dan UKM.

Kebjjaksanaan pembangunan yang tefan dilaksanakan di bidang koperasi dan
usaha kecil menengah di Kabupaten Indragif Hilir adalah senantiasa berusaha
mewljudkan koperasi dan pengusaha kecll menengah sebagal pelaku ekonomi
yang berkualitas dan berdaya saing ftinggi dalam sistirn perekonomian yang
berbasis kerakyatan vang bertumpu pada mekanisme pasar yang berkeadilan.
Melalui kegiatan meningkatkan kemampuan organisasi dan managemen,
rmeningkatkan akses terhadap pasar dan perlussan pangsa pasar, meningkatkan
akses terhadap modal dan memperkuat struktur modal, menciptakan kemitraan
yang mantap, iklim usaha yang kondusif dalam pengembangan usaha koperasi
dan pangusaha kecll menangah.

j. Pariwisata

Sektor pariwisats merupakan salah satu sektor yang menjadi andalan bag
perskonomian nasional dan juga daerah di dalam memberikan pemasukan devisa
serta penyerapan tenaga kerja bagh masyarakat sekitamya Sektor inl periu
diperhatikan untuk dspat mendoreng peningkatan pendapatan perkapita
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masyarakat baik secara langsung, seperi pekerja parwisala; maupun fidak
secars langsung yang teradi akibat adanya kegiatan kepariwisataan seperf
pedagang, pember jasa dan lainnya.

Sebagai kawasan pasang surut, Kabupaten Indragin Hilir memiliki potans| wisata
alam yang luas, meliputi pantai yang panjang. sungai-sungal yang besar dan parit.
parit yang melalu kawasan perkampungan penduduk. Wisata alam yang dapat
dikembangkan seperti wisata bahari pantal Solop yang bersih dan pasir putihnyz
yang tarhampar luas dan indah, dengan latar beelakang hutan mangrove, Wisata
perahu dengan mengarung: sungai, selat dan pant-parit yang ada. Kawasan air
terjun bukit berbunga, sebagai potensi alam merupakan air terjun yang tersusun
tujuh tingkatan dengan ketinggian 30 meter. Wisala perkebunan melalu
pendekatan kepada alam dengan terihat langsung di kawasan perkebunan ketapa
dan juga melihat langsung proses pengusahaan tanaman kelapa sera proses
pembuatan minyak kelapa.

Potensi wisata alam yang dapat dikembangkan wisata bahar yang menyusuri
sungai-sungai dan seiat dengan kapal ataupun perahu motor sambil mengamab
pemandangan eksctis di tepian pantai, dan juga pantal sclop dengan pasir
putihnya terhampar indgh dilatarbelakangi oleh tanaman mangrove, potensi air
terjun Bukit Berbunga yang merupakan air terjun alamiah bersusun tujuh dengan
ketingglan: 30 meter serta wizata perkebunan {égr&tauf’rsm] dengan mengamati
dari dekat daur kehldupan pehon kelapa dan proses pembuatan minyak kelapa;
sadangkan potensi wisata budaya yang dapat dikembangkan yaitli makam sejarah
Syekh Abdurrahman Siddig di desa Hidayat Kecamatan Kuala indragin, K.H.
Abdurrahman Yaceb di desa Kembang Hecamatan Kantang serla potensi
kesshian tradisional
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Datam rangka mendukung pembangunan kepamwisataan, sarana dan prasarana
yang iersedia antara lain hotel sebanysk 36 buah. Di ibukota kabupaten, hotel
yang representative sebanyak 4 {empat) buah, kelas melati 22 (dua puluh dua)
buan, kelas sedang di Sei. Guntung ibukota kecamatan Keteman terdapat 4 buah
hotel kelas melati, selebihnya berada di ibukota kecamatan Keritang, tanah
Merah, Reteh, Gas dan Mandah.

Pengelolaan kawasan wisata yang baik akan memberikan dampak yang positif
baik kepada masyarakat di sekitar kawasan wisata, maupun kepada masyarakat
sacara umum, Wisals alam (ecotounsm) menyediakan keindahan alam untuk
dinikmati oleh wisalawan, balk domestik maupun manca Negara. Pembangunan
yang berkelanjutan dengan memanfaatian potensi wisata ala mini, sebagai saah
satu sumberdaya yang dapat diberdayakan.

2. Sumberdaya Alam

a. Tanaman pangan dan hortikultura

Kondisi potensi- sumberdaya daerah yang secara langsung maupun fidak
langsung menjadi bidang ligas adatah.

1) kondist potensi SDA cukup tersedia, yang peru pemberdayaan,
pengembangan peningkatan produktivitas lahan,

2) kondisi SDA petugas teknis penyuluhan pertanian perlu peningkatan secara
kuantitatif dan kualitatif sedang SDA petani cukup tersedia dengan usia
berkisar 40-50 tahun, maka peru pengkaderan pemuda pemudi tani,
melalul pandidikan/petatinan.

3) Kondisi sumberdaya buatan, dimana setiap tahun kebijakan pemerintah
pusat dan dasrah dalam pengadaan prasarana pertanian jumiabnya
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terbatas, sedangkan yang ada dilakukan pemeliharaan ssbeium masa
ekonomi habis.

Potensi yang telah dikembangkan dalam memberikan kontribusi daerah adalah
periuasan areal tsnam dengan pola intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi
(penganekaragaman tanaman dengan kondisi padi, jagung, kedelal, buah-buahan,
tanaman cbat-obatan, tabulapot dan tabulakar).

Di kebanyakan MNegara berkembang seperi Indonesia, bahan pangan dan
holfkultura merupakan bagian terbesar dari komponen Konsumsl penduduk,
fluktuasi-harga pangan yang sangat tinggi dapat menggangu stabilitas kehidupan
ekonomi yang t_enmﬁaja sangat mempengaruhi kinerja pertumbuhan akonomi,

Kabupaten Indragid Hilir yang merupakan lumbung padi bagi Provins! Riau, beras
memberkan peran hingga sekitar 45 persen dar total food-inleke, atau sekitar 80
persen dari sumber karbohidrat utama dalam konsumsi masyarakat. Maksudnya,
sacara nutrisi, ekonomi, sosial dan budaya, beras tetap merupakan pangan
terpenting bagi sebaglan besar masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir,

Selaln tanaman padi, komoditi lain yang diusahakan oleh penduduk Indragirl Hilir
adalah jagung mencapai 12.883 hekiar dengan produksi mencapai 23.252 68 ton
per tahun dengan produktivitas 18.05 kwintal per hektar per tahun. Komuditi
lalnnya yang juga banysk diusahakan cleh masyarakat adalah ubl Kayu selsas
1.151 hektar dengan produksi 11.708,29 {on atau rata-rata perhektar mencapa
101.72 kwintal. Produksi ubl jalar tahun 2004 mencapal 4.261,07 ton dengan luas
tanam 490 hektar atau pruduktivitasnya sebesar BE 06 kwintal per hektar. Luas
tanaman talas atau keladi hanya 72 hektar dengan produkfivitas perhektar
sebesar B3.13 kwintal.
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Kacang-kacangan sebagai sumber protein nabat masyarakat juga banyak
dibudidayakan, terutama kedelai mencapai 279 hektar yang menghasilkan 35651
ton dengan produktivitas rata-rata 1278 kwintal perhektar pertahun. Luas
tanaman kacang tanah 116 hekiar dengan produksi 11812 fton atau
produktivitasnya mencapal 10.27 kwintal per heklar, Selain itu ada juga tanaman
kacang hijau dengan produksi 112,25 ton.

b. Kehutanan dan Perkebunan

Potensi sumberdaya hutan dan kebun yang terdapat di kabupaten indragiri Hilir
mempakan sektor yang memberikan kontribusi -signifikan  dalam memacu
pertumbuhan ekonomi daerah. Pemanfaatan sumberdaya alam hutan hingga kini
masih terbatas pada hasil hutan kayu, sedangkan hasil hutan non kayu dan jasa
lingkurigan belum termanfaatkan secara maksimal. Sebagian besar wilayah
indragiri Hilir daratan merupakan lahan potensial untuk pengembangan usaha
perkebunan dan kehutanan, hal ini didukung oleh kondisi tanah dan agroklimat
Yang sesuai.

Pembangunan sub sekior kehutanan dan perkebunan, sebagal bagian dan
pembangunan daerah di Indragin Hilr, harus dapat memberikan mamfaat
sebesar-besarnya bagi kamsjuan pembangunan dserah dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat Pembangunan sekior ini diharapkan dapat mendorong
pengembangan indrusti hilir, menambah devisa Negara dan mendukung
kelastarian sumber daya alam gan lingkungan hidup.

Hasil hutan yang selama ini banyak dimanfaatkan masih berupa bahan baku
barupa log-log meranti dan ramin yang dibawa kefuar dari Indragin Hilir balk untuk
fujuan ekspor maupun pasar dalam negen. Potensi hutan lainnya berupa kayu
bakay sangat banysk terdapat di Indragii Hilir dipergunakan sendin okeh
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masyarakatnya sebagai pondasi bangunan. Jumlah produksi kayu bulat dan kayu
olahan di Kabupaten Indragi Hilir dapat dilihat pada fable berikut.

Didatam rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Indragir Hilir (FERDA nomor 10
tahun 1994) tercatat bahwa potens| sumberdaya kehutanan seluas 323026 Ha
sedangkan sisanya B37.571 Ha memupakan arahan pengembangan kawasan
budidaya untuk perkebunan, transmigrasi, pertambangan, tanaman: pangan dan
areal panggunaan lainnya. Secara terperinci dapat dijefaskan sebagai berikut:

1. Arahan pengembangan kawasan kehutanan {APKH} = 37.456.03 Ha yang
merupakan hutan produksi terbatas.

2. Arahan pengembangan kawasan kehultanan APKH) = 189.083, 87 Ha yang
merupakan hutan produksi tetap.

3. Kawasan lindung gambut = 63.548,00 ha.
4, Kawazan nasional Bukit Tiga Puluh = 26.928,00 Ha,

5. Arahan pengembangan kawasan budidaya (APKB) = 83757100 Ha
perkebunan, transmigrasi, pertambangan tanaman pangan dan areal
penggunaan lain,

Berdasarkan peta Tata Guna Hutan Kesepakatan (TGHK], luas hutan bakau
{mangrove) di Kabupaten Indragiri Hilir sekitar 252860 Ha yang tersebar di 7
Ee:amatan yang berada disepanjang pantai dan DAS, yakni Kecamatan Kuala
Indragiri seluas 48.661 02 Ha, Mandah seluas 24.640.26 ha, Gaung Anak Serka
seluas 15.719.45 Ha, Tanah Merah seluas 16.674,81 Ha, Reteh seluas 15.012,84
Ha, Kateman seluas 9.808,95 Ha, dan Kecamatan Enok seluas 3453,57 Ha.

Sementara secara topografi, sungai-sungal, anak-anak sungal dan soak-soek
yang berperan penting dakam terjadinga proses regenerasi alami hutan bakau di
kawasan ini, khususnya daerah Kecamatan Mandah, Alam yang strategis itu,
berdempak positif terhadap pemanfaatan hutan secars berkelanjutan. Sedangkan
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uas kawasan hutan di Kabupaten Indragini Hilir yang sudah di tata balas adalah
305 634,94 Ha_

Berdasarkan peta Tata Guna Hutan Kesepakatan (TGHK), luas hutan bakau
(mangrove) di Kabupaten Indragii Hilir sekitar 252.860 Ha yang tersebar di 7
Kecamatan yang berada disepanjang pantai dan DAS, yakni :

= Kecamatan Kuala Indragini -48.661,02 Ha
- Kecamatan Mandah - 24.640,26 Ha
-  Kecamatan Gaung Anak Serka :15.71%,45 Ha
- Kecamatan Tanah merah ' 16.674,81 Ha
~ Kecamatan Reteh : 16.012,94 Ha
- Kecamatan Kateman - 9.808,85 Ha

- Kecamatan Enok 345357 Ha

Sementara secara topografl, daran hutan bakau di kawasan ini tergolong datar
yang secara geografis menurut "pakar magrove’ Prof. Ogino (Ehime University)
memiliki geografis yang sangat bagus dibandingkan daerah lainnya of Kawasan
Asia, karena memiliki banyak sungai-sungal, anak-anak sungai dan soak-soak
yang berperan penting dalam terjadinya proses regenerasi alami hutan bakau di
kawasan ini, khususnya daersh Kecamatan mandah. Alam yang strategis itu,
berdampak positif terhadap pemanfaatan hutan secara berkelanjuian, Sedangkan
lias kawasan hutan di Kabupaten Indragiri Hilir yang sudah ditata batas adalah
395.634,94 Ha,

Palaksanaan pengelolaan pérkebunan di Kabupaten Indragirl Hilir difakukan cleh
perusahan swasta, koperasi maupun masyarakat ( baik perorangan maupun
kelompok ). Luas lahan perkebunan kelapa di Kabupaten Indragiri Hillr tahun 2004
mencapal 379.750 Ha dan merupakan tanaman perkebunan yang paling besar
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diusahakan oleh masyarakat, dengan jumiah petani mencapai 97.318 orang dan
hasil produksi 362.443 ton atau 9,54 kwintal per hektar. Tanaman kelapa hebrida
diusahakan oleh 20,102 orang petani dengan luas mencapai 67.232 hekiar dan
produksinya mencapai 116.522 lon.

Kedua jenis tanaman diatas banyek diusahakan masyarakat, namun tanaman
kelapa hibrida mengalami pengurangan jumilah luas lahan yang ada dibandingkan
tahun 2002 dengan penurunan sekitar 15,91 % dibandingkan dengan tahun 2000,
sedangkan kelapa meningkat sekitar 4 84 % pada priode yang sama,

Produksi kelapa sawit meningkat dari 114.088 fon ditahun 2000 menjadi 487.747
tor tahun 2004 atau meningkal seidtar 327,52 % pada priode itu. Luas tanaman
yang ada juga mengalami peningkatan dar 48.433 heklar menjadi 73.353 heklar
atau meningkat sekitar 63,83 % pada priode tersebut Kelapa sawit memiliki
produktifitas tertinggi yang mencapai 61,46 kwintal per hektar per tahun yang
diusahakan oleh 8 328 orang petan.

Sebaliknya tanaman karet terus mengalami penurunan sekitar 48,18% dari 5,311
haktar ditahun 2000 menjadl 2 752 hektar tahun 2004, produksi karet di Indragin
Hilir Juga turun tajam darl 2.497 ton atau menurun sekltar 57,19%. Penurunan
produksi ini selain disebabkan oleh berkurangnya luas tanaman juga diakibatkan
oleh produktivitas yang sangat rendah hanya 3,88 kwintal per hekiar per tahun.
Pengurangan jumiah luas fahan karet, selain akibat rendahnya produksi, juga tidak
terlepas dar kenversi tanaman ke kelapa sawit.

Produksi pinang mengalami peningkatan dari 1.702 ton menjadi 4.832 ton atau
meningkat sekitar 175% dengan luas lahan yang juga meningkat sekitar 161,864%
dari 2.070 hektar menjadi 5416 hektar. Luas tanaman kopi meningkat dari 3.067
hektar menjadi 4 016 hektar dengan peningkatan produksi dar 363 ton menjadi
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979 ton atau meningkat sekitar 189,39%. Jenis tanaman lain yang memiliki nilai
ekeonomis tinggl adalah kakao. yang mengatami peningkatan luas lahan sekitar
6,33% dari 13688 hektar di tahun 2000 menjadi 1.454 hektsr di tahun 2004,
peningkatan drastis justru lerjadi di dalam produksi kakao, dari 58 ton menjadi 214
ton per tahun atau naik 271,668 persen yang diakibatkan nalknya produktivitas
gkibat tanaman yang diusahakan beberapa tahun lalu mulai berproduksi.

Tanaman lain yang banyak diusahakan masyarakat adalah sagu dengan luas
tanaman mencapal 6154 hektar yang diusahakan oleh 2376 orang petani,
dengan hasil produksi 10.048 ton. Tanaman lainnya antara lain adalah mengkudu
{500 Hektar), nilam (509 hekiar), antan { 107 hektar) danlada (13 heklar).

. Perikanan dan Kelautan

potensi sumber daya kelsutan dan perikanan di Kabupaten Indragin Hilir terdiri

dari :

- Sumber daya perikanan, adalah berupa yahg berasal dari penangkapan di
laut dan perairan umum yang fingkat pemanfaatannya telah mencapai
lebih dari B891% dari potersi yvang ada. Sedangkan untuk budidaya,
potensi yang dikembangkan masih relatif sedikit.

- Estuaria, banyak kelimpahan jenls ikan yang terdapat di witayah estuana,
sedangkan populasi per jenis ikan sedikit, hanya yang bisa beradabtasi
yang terdapat berkembang hidup di wilayah estuaria.

- Hutan mangrove, luas hutan di Kabupaten Indragin Hilir 115.821 Ha

- Ekosistem pantal, ekosksten pantai di Kabupaten Indragin HHir
merupakan ekosistem pantai bedumpur,

- Ekositem pulau-pulau kecil, terdapst 23 pulau-pulau kecil di Kabupaten
Indragiri Hilir,
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Table 2.8, Luas Area Tangkap dan Jumiah Hasil Tangkapan lkan di
Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2004
[E'_As_pék sumberdaya | Sumber | Potensi iPamanfahian Pemanfaatan
' . (Tam) | {Toh) (%)
| 1. | Sumberdaya
| penangkapan | |
|| - Perairan Laut T B0674 35.4&4? 35.277,70 EE.EU
- Parairan Umom 4334 28600 | 2.536 85 a7 56|
2. | Budidaya Périkanan P '
"~ |- Budidaya air tawar 1.567 | 12169 7.34
(Ha) |
|- Kolam {unit) 1500 2160 0,60
| - Keramba (Ha} I T7.000 | 4,00 0,02
[ ~Mina tani (Ha) 31600 239550 447
: - Budidaya air payau | 70000 |
{tambak) |
| - Budidaya laut -
(xejapung) !
| -Budidaya pantal | 3500 !
| (kerang) ~ | |

Swumber: Dinas Perkanan dan Kelautan Kabupaten Indragin Hilir, 2005

Wilayah Kabupaten Indragiri Hilir yang terletak di pantai timur Sumatera
menyebatkan Kabupaten inl dapat dikategorikan sebagal daerah pantai. Panjang
garis pantal Kabupaten Indragiri Hilir adalah 339, 5 kilometer dan luas perairan faut
meliputi 6318 kilomater persegi. Berdasarkan data tahun 2000, potensi bidang
perikanan lainnya meliputi perairan umurm 2,600 ton per tahun, serta budidaya
tarnbak yang dikembangkan seluas 13.000 hekiar dengan potensi produksi 333
ton per fahun, Sayangnya polensi perairan yang cukup besar inl belum
dikembangkan secara optimal._
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Sumberdaya nelayan/pembudidayaan ikan, tersedianya semberdaya nelayan dan
pembudidayaan ikan yang terdin darn:

Melayan perairan laut 2 746 RTP

Nelayan peralran umum 4.282 RTP
Pembudidaya ikan dalam kolam 844 RTP
Pembudidaya ikan/udang dalam tambak 485 rip:
Pembudidaya ikan dalam keramba 21 RTP

Femanfaatan dan pengembangan potensi untuk memacu laju produksi dan
panciptaan lapangan kerja bary

pengembangan kegiatan budidaya perikanan {khususnya tambak dan
mina tani) dalam rangka peningkatan produksi dan penciptaan lapangan
kera,

Pengembangan dan peningkalan pengolahan hasil penkanan.

Pengembangan pengolahan/pabrik pakan tkan.

Pemanfaatan dan pengembangan potensi dalam menyumbang kontribusl kepada
dagrah

-

Pengembangan pola TIR pada usaha budidaya air payau (tambak)

Mengarahkan usaha penangkapan iKan pada persitan lepas pantai
dengan peningkatan armada perkanan,

Fenerbitan izin usaha perikanan.

Maningkatkan dan menumbuh kembangkan skala usaha budidaya
perikanan.
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Dalam pembangunan kelautan dan perikanan Kabupaten Indragit Hilir, terdapat
beberapa issue strategis sebagai landasan dalam penyusunan program kerja
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten |ndragiri Hilir, yaitu |

- Pegradasi kawasan mangrove.

- Menurunriva produktivitas nejayan dalam operasi penangkapan [kan.
Kurangnya kesadaran masyarakat fentang kelestarian sumberdaya ikan,

- Kurangnya diversifikasi usaha masyarakat pesisir.

- Belum optimainya PAD dari usaha kelautan dan perikanan.

d. Peternakan

Perkembangan sekior peternakan secara umum dapat dikatakan baik. Namun ada
beberapa jenls ternak vang mengalami penurunan jumlah produksi dar tahun
2000 ke tahun 2004, seperti ternak babi yang menurun draslis 22,50% dari 220
ekor di tahun 2000 menjadi hanya sekitar 10% nya saja. Jumlah temak kambing
{uga menurun sekitar 9,17% dari 28,275 ekor di tahun 2000 menjadi 17,900 ekor
tahun 2004. Penurunan jumish ternak kambing ini diakibatkan oleh semakin
banyaknya permintaan temak oleh masyarakat Kabupaten Indragin Hilir unfuk
keperuan bahan pangan harian maupun untuk hari-hari terentu; misalnya Hari
Raya idul Adha, idul Fitri dan lainya. Perkembangan jumiah ternak dan unggas di
Kabupaten Indragin Hilir dapat dilinat pada tabel berikut

Pasokan daging untuk kebutuhan masyarakat masih didukung oleh produksi
ternak dar daerah sekitar kabupaten dan juga dar daging impor. Daging sapi
sabagal sumber protein masyarakat belum sepenuhnya dapat dipenuhi cleh para
peternak yang ada di daerah ini karena jumlah temak yang ada tidak mencukiupi.
Selain itu telah terjadi penurunan sekitar 9,08% dari 9432 ekor di tahun 2000
menjadi 6 001 skor di tahun 2004,
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Selain babi; kambing dan sapi, ternak unggas masyarakat sepeti ayam bukanras
juga sedikit mengalami penurunan jumiah. Di tahun 2000 jumiah ayam buras yang
dipalihara masyarakat Indragin Hilir mencapai 623 853 -ekor dan turun sekitar
1.68% di tahun 2004 menjadi 581.679 ekor. Sebaliknya peternakan ayam ras
tumbuh relatif cepat pada periode 2000-2004 dari hanya 11.130 ekor menjadi
25757 ekor di tahun 2004, peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya
permintaan masyarakat akan protein hewani. Peternakan-peternakan skala kecil
banyak dikelola oleh mayarakal juga mengalami peningkatan sekitar 18.10% dari
35.847 ekor menjadi 61798 ekor di tahun 2004, ternak domba juga mengalami
sedikit peningkatan dari 459 ekor menjadi 464 ekor atau tumbuh rata-rata sekitar
0,27 per tahunnya.

e, Pertambangan dan Energi

Sektor pertambangan Kabupaten Indragii Hilir memiliki cadangan batubara
sebesar 79 juta ton, Bahan galian/mineral yang ada dan sebagian sudah
dimantaatkan di Kabupaten Indragiri Hilir adalah bahan galian C. yaitu pasir
tmoun (pasir urig), pasir cor (pasir bangunan), pasir kuarsa, batu granil, batu
Krikil, tanah liat dan tanah gambut. Umumnya bahan galian C tersebut hanya ada
di beberapa daerah seperti Kertang. Reteh, Kuindra, Tempuling, Tembilahan,
Enok, Keteman dan mandab dan penambangannya bersifat individu. Cara
menambang seperti ini sulit dimonitor oleh pemerintah kabupaten, yang pada
akhimya dikhawatirkan akan semakin memperbanyak jumiah lahan kritis yang
ada.

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan daerah gambut y&ng mempunya luas areal +
928.477.6 hektar, dimana sebagian telah dimanfaatkan untuk pengembangan
lahan perskebunan dan tanah gambul juga bisa dimanfaatkan sebagal sumber

5
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energl dan media tumbuh. Di desa Pekan Tua Kecamatan Tempuiing terdapat
pusat riset gambut tropika (PURIGATRO) dengan luas areal 10 hektar.

Bahan gafian |ain yang mempunyai potensi yang cukup besar adalah tanah
gambut. Selain bisa digunakan sebagal pupuk, gambut juga berpotensi digunakan
sebagal alternatif sumber energi dan komeditas ekspor. Sayangnya pada saat ini
tanah tersebut masih belum ekonomis untuk dikembangkan.

21.4. Sosial Budaya

1. Pendidikan

Ruang lingkup pendidikan tidak hanya dipandang dan segi mutu, tetapi dilihat juga
dari  jangkauan pendidikan yang diprogram -agar semus lapisan dapat
mengikutsertakan anak-anak usia sekolah. Dengan kata lain, program pendidikan
yang dilakukan sebaiknya dapat menjangkau semua anak usia sekolah agar dapat
mengikuti program wajib belajar sembilan tahun sehingga semua anak dapat
mengenyam pendidikan yang terjangkau dan bermutu,

Presentase lerbesar pendidikan kepala rumah tangga di Kabupaten Indragiri Hilir
tahun 2004 adalah eampai dengan tamat Sekolah Dasar (65,90%). Bahkan sakitar
30,17% lainnya masih butu hurup. Hal ini menuniukan masth rendah kualitas
sumber daya manusig yang ada di Kabupaten ini. Kepala rumah tangga dengan
pendidikan SLTP hanya sekitar 3,82%, sedangkan yang mampu menamatkan
pendidikannya hingga SLTA dan yang lebih tinggi hanya sekitar 0,11%.
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Kondisi sumberdaya manusia Kabupaten Indragitt Hilie pada umumnya masih
relatif rendah, hal ini dapat terlihat dan komposisi tingkat pendidikan masyarakat
sekitar B5% ‘berpendidikan tingkst Sekofah Dasar ke bawah, sementara yang
memiliki pendidikan SMP, SMA/SME dan parguruan Tinggi belum memadai bila
dilihat dan penyerapan tenaga kerja dan kebutuhan pembangunan yang tersetap
seria peluang kerja di Kabupaten Indragin Hitir.

Angka partisipasl kasar (APK) bagi murid-murid SD dan MI adalah 100,76%,
sedangkan angka parbipasi mumni (APM) adalah 89,81%: Angka partisipasi ini
tergolong tnggl kKarena angka ini menunjukan bahwa hampir seiurun anak-anak
usia 7-12 tahun di Indragiri Hilir telah mengikuli pendidikan di sekolah dasar. Dan
seqi parbedaan jender, yaitu laki-laki dan permpuan, angka partipasi kasar (APK)
kedua jenis ini terdapat perbedaan sedikit, yailu 113.32% untuk murid Iakj-laki dan
89,94 % untuk murid perempuan. Angka ini memiliki ari bahwa kesempatan
memperaleh pendidikan anak perempuan tidak sama dengan anak laki-aki.

Kualifikasi guru SD dirinci sebagai berkut, 48 rang (1,53%) berpendidikan SMA
non keguruan, 2.024 orang (67.11%) berpandidikan SMK kejuruan, 6 orang
{0,20%) berpendidikan 01, 867 orang (28,75 berpendidikan D2, 18 orang (0,60%)
pendidikan D3, dan 55 orang (1,82%) barpendidikan 31. jika dikategorikan atas
kelayakan mereka menjadi guru, dapat pula ditentukan bahwa 1,53% tidek layak,
67.31% semilayak dan 31.17% layak, sedangkan uniuk guru Ml dikategorikan
sebagai berkut; tidak layak B9E1%. semilayak 4,42% dan layak 5.95%
{Kandapdiknas Indragii Hilir,2000).

Fada jenjang SMF dan MTs, angka partipasl kasar (APK) adalah 71,19%,
sedanghan angka partipasi murni (APM) adalah 85 52%. Angka-angka partipasi ini
tergolong sedang karena keadaan ini menunjukan bahwa hampir separuh anak-
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anak usia 13-15 tahun belum mengikuli pendidikan di SMP dan atau MTs. Dari
segi perbadaan jender, APK untuk siswa lski-laki adalah 71,87% dan untuk siswa
perempuan adalah 70,56%. Dengan demikian, kesempatan untuk memperoleh
pendidikan bagi laki-daki dan perempuan di Indragiri Hilir dapat dikatakan sama.

Rasio guru dan murid adalah 1 : 26, sedangkan rasio kefas dan munid adalah
1:32. kedua rasio ini masih dapat dikatakan ideal karena safu orang guru
menangani 26 siswa, dan satu kelas menampung 32 murid. Tingkat kelayakan
guru di SMP dan MTs dapat dikatagorikan sebagai berikut, tidak layak 27,23%,
semi layak 20,19%, dan layak 2,58%. Angka-angka ini menunjukan bahwa tingkat
kelayakan guru SD dan Mi.

Pada jenjang SMA, angka partipasl kasar adalsh 27,82%, sedangkan angka
partipasi murmi adalah 25,29%. Kedua angka partipasi ini tergolong rendah. Hal ini
mungkin disebabkan anak-anak usia 16-18 tahun tidak dapat melanjutian
studinya karena harus membantu orang tus mencari nafikah.

Guru-guru yang mengajar di SMA memiliki tingkat kelayakan sebagai berikut, tidak
layak 17.24%, semilayak 22,175 dan layak 60.59%. Oi MA, tingkat kelayakan
guru adalah tidak layak 29,69%, semilayak 32,03% dan layak 38,28%. Di SMK,
gury yang tidak layak 27 78% semilayak 72,22% dan layak 0%.

Perubahan-perubahan terus diupayakan agar mutu pendidikan di Kabupaten
Indragiri Hilir dapat lebih baik hal ini terlihat dari peningkatan jumiah guru, gedung
sekolah maupun jumiah murid baik negerd maupun swasta menunjukan
peningkstan. Data tahun 2003 menurjukan jenjang pendidikan yang ada di
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Kabupaten Indragiri Hiir seperti pendidikan pra sekolah negeri 1 dan swasta 11
dan perguruan tinggi swasta yang ada berjumiah 3 buah. Dan jumiah murid terus
meningkat dari tahun sebelumnya yaitu pra sekolah Negeri 38 dan swasta 1.403,
SD Negeri 78,352 dan swasta 487, SMP Negeri 12,143 dan swasta 2,189, SMIK
Negeri 7,139 dan swasta 680 dan PTS dengan jumiah mahasiswa 1.200 orang.

Dan data di atas nampak mencerminkan tingkat pendidikan di Kabupaten Indragir
Hilir periu pembinaan yang lebih serius. Sedangkan pada tahun 2002 terdapat
peningkatan yang cukup baik hal ini dapat dilihat dari fingkat keluluzan peserta
didik rata-rata lulus untuk SO pengikut 10,199 Julus 10,199, SLTP lulus peng-ikut
3,667 lulus 3 867, SMA pengikut 1,649 lulus 1,84 dan SMEK pengfkut 242 lulus 342
rata-rata semua lulus. Sedangkan pada tahun 2003 mengalami permasalahan hal
inl ditandai adanya peserta didik vang gagal mengikuti UAN ini terlihal dari
peeeria tingkat SD pengikut 10.444 siswa ulus 10,338 siswa dan tidak lulus 108
sigwa, SLTP penglkut 3,572 siswa lulus 3,515 siswa dan tidak lulus 57 siswa dan
SMA pengikut 1,868 siswa lulus 1,853 siswa dan fidak lulus 14 siswa. Gejala’ini
apabila tidak mendapatkan perhatian dan pemerintah daerah akan lebih
memperburuk tingkat pendidikan maupun sumberdaya manusia di Kabupaten
Indragiri Hifir
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Table 2.8,  Jumlah Siswa dan Gury SD, SLTP dan SLTA tahun 2000-2004

(orang)

Uraian 2000 | 2001 2002 | 2003 | 2004 |
Murid 5D 78.416 | 76608 | 81100 | B1451 | 82631
sederajat
| Siswa SLTP 13150 | 15356 | 17.325 | 19.660 23.7186
sederajat |
Siswa SLTA 6677 | 10044 | 10211 | 10098 | 11086 |
sedearajat I |
Guru 5D sederajat | 3016 | 3188 | 3379 | 3.541 3688 |
Guru SLTP 398 | 466 525 | 603 739
saderajat ,
| Guru SLTA B 405 | 405 488 | 612
| Star |

Surnber | Dinas Pendidikan, Kantor Stafisth, dan Kantor Departemen
Pendidikan dan Kebudayazan Kabupaten indragin Hilir, besbaga
tahun terbitan.

2. HKesehatan
a. Derajat Kesehatan dan Gizi Masyarakat

Berbagal tolak ukur keberhasilan pembangunan kesehatan, dilakukan analisis
terhadap indikator yang dijadikan dasar untuk mengukur keberhasilan yang telah
dicapai terhadap keglalan pelayanan upaya kesehatsn, pengendalian sistim
infomasi kesahatan yang akuwrat, tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan untuk
mendukung sistim menajemen kesehatan. Dalam mewujudkan derajat kesehatan
yang oplimal diselenggarakan berbagal upaya kesehaltan melalui pendekatan
pameaiiharaan, meningkatkan kesehatan, pencegahan penyakit, penyembuhan
penyakit dan pemulihan kesehatan yang dilaksanakan menyeluruh, terpadu dan
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berkesinambungan, Untuk iu telah digarskan bahwa salah satu kebjaksanaan
dasar pembangunan kesehgatan diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga dan kuafitas hidup dan usis harapan hidup, meningkatkan kesejshteraan
keluarga dan masyarakat serta mengurangi angka kesakitan maupun tahu akan

pentingnya harapan hidup.

Data menunjukan pola penyakit penyebab menular secara spesifik terjadi lonjakan
pada tahun 2004, pada beberapa jenis penyakit menufar antara lain penyakit
malaria penderita klinis berjumiah 1,880 orang yang terkena dengan katagori
positif 7% ocrang, TB paru dengan penderita klinis 48 orang yang ferkena dengan
katagor positif 22 orang maupun demarm berdarah dengan penderita klinis
hs:jurﬁlah 14 orang yang terkena dengan katagori positif 108 orang.

Sedangkan untuk jumiah persalinan bayi yang ditolong oleh tenaga kesehatan
tercatat sebanyak 8.721 orang, hal inl berari baru 55,47% dari perkiraan yang
seharusnya ditolong ofeh tanaga kesehatan, hal ini masih kurang bila dilihat dari
target nasional sebesar 80%. Uniuk jumiah kelzhiran berdasarkan data tahun
2004 sebanyak 11.386 dengan jumiah lahir mati sebanyak 111 crang dan jumiah
bayi yang meninggal sebanyak 40 orang, dan untuk ibu hamil sebanyak 15728
ofang dengan h&rmﬁm ibu hamil sebaﬁyah 3 arang, kematian ibu bersain 17
orang serta kematian ibu nifas ssbanysk 2 orang.

Cakupan pertclongan bersalin diseluruh kecamatan yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan hawus sedapat mungkin  diupayakan dengan maksimal agar
keberadaan anak dan ibt dapat diselamatkan. Usaha pelayanan kesehatan yang
selama inl dilakukan belum dapat dikatakan semaksimal mungkin, karsna masih
tingginya jumiah lahir mati, sisi lain yang perfu terus diperhatikan adatah status gizi
bayi, balta maupun ibu hamil yang belum sepenuhnya mendapatkan pelayanan
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dengan baik hal ini disebabkan kurangnya dana yang tersedia maupun kesehatan
lingkungan masyarakat vang peru terus dipelihara status sehatnya.

b. Kelembagaan dan Muiu Pelayanan Kesehatan

Untuk meningkatkan palayanan serta mewujudkan derajat kesehatan yang optimal
diselenggarakan berbagai upaya pendekatan pemeliharaan, meningkatkan
kesehatan, percegahan dan penyembuhan penyakit, serta pemuiihan kesehatan
yang dilaksanakan menyeluruh terpadu maupun berkesinambungan,

Oleh sebab ity maka diperiukan perbaikan-perbaikan sarana dan prasarana,
tenaga medis; kebidanan, perawat, maupun fasilitas penunjang/armada kesehatan
guna memberikan pelayanan yang seoptimal mungkin dan menyantuh sampai ke
desa-desa sarfa terangkau oleh masyarakat Keberadaan rumah Sakit Umum
Daerah Tipe © benar-benar menggambarkan keberadaan yang sangat diperukan
Sekolah Perawat kesehatan, Akademi Perawat/Bidan, serta puskesmas keliling
darat {ambutance) dan air maupun mesin pembasmi penyakit malaria minimal
ditiap kecamatan mempunyai 1 unit.

Sarana kesehatan yang ada di Kabupaten indragin Hilir secara keseluruvhan terdin
dari 1 unit rumah sakit umum daerah, 8 unit puskesmas perawatan, 15 unit
puskesmas non rawat inap, 108 unit puskesmas pembantu (PUSTU}, dan 2 unit
kinik bersafinfdinik swasta Ratio PUSTU/Puskesmas adalah 6.67%. dan
puskesmas dengan penduduk 35,7 per 1.000 penduduk.
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Peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan merupakan suatu usaha yang
sangat membanty dalam peningkatar derajat kesehatan masyarakat, Adapun
uesaha kesehatan yang bersumber dari masyarakat seperti pos-yandu, dana sehat,
Polindes, Toga, Kelompok UKK dan poskestran maupun kader kesehatan yang
‘tersebar di setiap desakelurahan. Sedangkan untuk tenaga kesehatan dengan
|umiah berdasarkan kualifikasi pendidikan dan unit kerja adalah Dokter ahli &
orang, Dokter umum EE orang, Dokter gigi 5 orang Apoteker 2 orang, sarjana
Kesehatan 4 orang, Paramedis perawatan 127 orang, para medis pembantu 23
orang dan tenaga non medis 91 orang dan AkperiAkbid sejenisnya 43 orang.
Untuk lingkungan fisik berupa sanitasi perumahan yang tidak memenuhi syarat
sebanyak 123041 rumah sedangkan yang memenuhi syarat kesshatan 52.697
rumah (42,8%).

Agar permasalahan kesehatan di Kabupaten Indragiri Hilir tidak bertambah, maka
perlu segera mungkin membenahi sistim manajemen pelayanan kesehatan
rasyarakat, untuk itu perlu adanya klasifikasi spesifik terhadap penyelesaian
masalah kesehatan masyarakat,

3. Kesejahteraan Sosial

Tujuan pembangunan kesejahteraan sosial adalzh bagaimana mewujudkan
ketahanan sosial oleh dan untuk masyarakaf dengan menjunjung tinggl hak-hak
asasi manusia serta penyedian mekanisme penanganan masalah kesejshteraan
sosial yang mantap dan pembinaan kesempatan untuk melaksanakan kewajiban
ikut serta datam kegiatan-kegiatan usaha kesejahléeraan sosial. Sebagal sasaran
yang akan dicapal perlu adanya peningkatan potensi dan kesejahieraan sosial
masyarakat mutu pelayanan dan penyedian perindungan dan peningkatan
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kesejahteraan penduduk rentan, sepert anak jalanan dan terantar, penduduk
yang terpaksa berpindah, penduduk lanjut usia, dan masyarakat terasing,

Tesjadinya perubahan prioritas sasaran pembangunan adalah semata-mata untuk
lebih menskankan azas pemerataan. Hal ini didasar oleh pertumbuhan ekonomi
masyarakat yang semakin terpuruk akibat dari kebijakan yang ada. Peningkatan
kesejahteraan sosial maupun pemberangkatan maupun pemulangan dengan baik
dan benar.

Dengan demikian tantangan kehidupan keagamaan di Kabupaten Indragii Hilir
sdalah bagaimana menjamin dan manciptakan suasana klim yang kondusif untuk
pelaksanaan ajaran agama bagi sefiap penganutnya serta bagaimana menjaga
kelestaran kerukunan hidup sesama pemeluk agama dan antar umat beragama
sehingga penganut masing-masing agama akan merasa aman dalam
menjalankan peribadatan.

5. Pemuda dan Olahraga

Pembinaan dan pengembangan pemuda dizelenggarakan sebagai upaya
pembentukan sumberdaya manusia yang potensial dan  produktif  bagi
pembangunan yang memiliki mental, tekad, orang, dan semangat pengabdian
sarta ketaatan dan disiplin yang tinggi dengan menguiamakan kepantingan pribadi
dan atau golongan.

Kepeloporan dan keprintisan pamuda sebagail pelopor penggerak pambangunan
wyang didorong dengan menempatkan sarjana sebagal pelopor dan pengerak
pembangunan pedesaan (SP3), dan Tenaga Kerja Sukarela Terdidik (TKST).
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Pembinaan pemuda sebagai kader dan motivator pembangunan yang berasal dari
kalangan organisasi kepemudaan seperti komite nasional permuda Indonesia
(KNPI), Karang Taruna, pramuka, dan Organisasi Siswa Infra Sekolah (OSIiS),
Organisasl Kemahasiswaan, Organisasi Profesi, dan organisasi kemasyarakatan
permuda (OKP) dan organisasi kemasyarakatan [&innya

Kadersasi pemuda dalam kehidupan berpolitik, berbangsa, dan bernegara telah
diwujudkan dengan semakin meningkatnya kesadaran, dan berkembangnya sikap
krifis dari kalangan pemuda dalam kehidupan politik. Keterampilan pemuda
diingkatkan melalui pelatihan yang dilsksanakan di balai lafthan kera serta
melalui sistim magang pada berbagal perusahaan, dan pengembangan
kewiraswastaan ﬂi&alangan pemuda dan golongan ekonomi lemah. Refalul
pembinaan tersebut telah bernasll dikembangkan keterampilan kerja, kreativitas,
koahlian dan orang kewirausahaan sehingga mampu meraih peluang dan
berperan secara produktf dalam pembangunan.

Bisl lain dar keberhasilan yang telah dimiliki olsh pemuda tenfunya perlu
dikemnbangkan wacana-wacana baru sehingga pemuda akan lebih memiliki peran
yang lebih besar dalam pembangunan. Selain itu juga perlu dikembangkan sarana
dan prasarana penunjang kegiatan permuda  sehingga mereka  dapat
berbuat/melakukan kegiatan yang sifatnya baik untuk dirinya maupun masyarakat.
Maraknya permasalahan yang selama ini banyak dilakukan oleh pemuda tentunya
tidak luput dan perhatian pemeriniah daerah, dimana tempattempat kegiatan
saperfi clah raga, pramuka, sanggariwadah untuk Berorganisasi maupun balai
kegiatan telah berubah fungsi ataupun hilang. Kurangnya perhatian masyarakat
maupun pemerintah daerah terhadap pusat kegiatan tersebut menyebabkan
pemuda berpindah kearah yang mestinya tidak dilakukan seperti penyatahgunaan
narkoba, obat terlarang, zat aditif dan vang pada akhirnya melakukan tindakan
kriminalitas. Jika kita kajl kesatahan lidak sepenuhnya dijatuhkan kepada pemuds,
dimana tempattempat dulunya sering diisi dengan kegiatan olahraga, seniftari
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dan tempat yang sifatnya memacu sportifitas dan kreatifitas sultt dijumpal baik di
kabupaten, kecamatan maupun desa-desa.

Pembangunan olahraga ikut berperan dalam peningkatan kuslitas sumberdaya
manusia. Melalul olahraga yang dijadikan sebagal kebiasaan dan pola hidup akan
terbeniuk manusia dengan jasmanl atau raga yang sehat dan bugar sehingga
akan meningkatkan produktivitas di sefuruh pelosok Kabupaten Indragiri Hilir
Pengembangan sumberdaya manusia melalui olah-raga diharapkan mampu
menciptakan manusia produktif, memiliki semangat dan daya juang serta daya
saing yang tinggi.

Kegiatan olahraga juga merupakan salah satu bentuk pendidikan. Pendidikan
jasmanl merupakan rangkain aktifitas jasmani, bermain dan berolahraga, untuk
membangun peserta didik yang sehat dan kuat sehingga dapat pula menghasifican
prestasi Akademik yang tinggl. Kesadaran masyarakat akan pentingnya oiahraga
sebagai salah satu kebutuhan hidup dan bagi kesshatan semakin finggi. Yang
tercemin dalam kegiatan olahraga massal.

Dalam rangka olahraga prestasi di arena regional dan nasional, atlit yang ada di
Kabupaten Indragiri Hilir melalui berbagai turnamen cabang olahraga maupun
dalam beberapa pekan olahraga Daerah (FORDA), pekan olagraga wilayah
(PORWIL) dan pekan olahraga nasional (PON) telah menunjukan presiasi yang
cukup menggembirakan. Hal ini tenfu tidak terepas darl peranan kabupaten
sebagai pusat pemerintah, pusat pendidikan dan pusat kegiatan kemasyarakatan.
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21.5. Sarana dan Prasarana

Pengeluaran pemerintah daerah digunakan untuk membiayai administrasi daerah,
pengurusan assef-aset daerah seperti memperbaiki jalan, memelihara gedung
pemerintah dan sebagainya dan membiayai fasiltas sosial unfuk keperiuan
masyarakat Sedangkan pengeluaran investasi adalah pengelyaran yang akan
menambah modal sostal sosial masyarakat yaitu barang-barang modal yang akan
drgunakan oleh masyarakat seperti jalan-jalan. sarana komunikasi, pelabuhan dan
sebagainya.

Pengaruh nyata dar pengeluaran pemerintah untuk pembangunan daerah
dikarenakan akan memperbesar jumlah prasarana yang tersedia dan sebagai
akibat daerah akan menjadi lebih menarik sebagai tempat untuk mengadakan
penanaman modal. Sarana umum yang penting artinga bagi pengembangan
industri seperti penyedian fenaga air dan listrik, jaringan pengangkutan dan
fasilitas pelabuhan akan menjadi bertambah baik keadaannya,

Pembangunan dan perbaikan fasilitas-fasilitas menyebabkan perusahaan indrustri
‘dengan mudah memperoleh air dan listrik yang diperlukannya, mempercieh dan
mengangkut bahan mentahnya dan menjual hasil produksinya ke berbagal pasar
di dalam maopun luar daerah. [Dengan demikian keberadaan Ssarana dan
prasarana yang bak akan membantu mempertinggl efssiensl kKegiatan
pembangunan.

1. Transportasi dan Telekomunikasi

Infrastruktur fisik daerah di wilayah Kabupaten Indragiti Hilir tergolong masih
sangat rendah, kKhususnya unbuk angkutan darat dan air (sungaifaut) listrik,
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telekomunikasi, pelabuhan air, bersih dan sanitasi. Kendala ini juga yang
menyebabkan potensi yang dimifki Kabupaten indragii Hilir belum dapat
dkembangkan secara optimai,

Sebagai wilayah yang terkenal dengan seribu parit dan pembangunan infrasiruktur
befurn merata pada seluruh wilayah di daerah ini, menysbabkan beberapa wilayah
di daerah ini masih terisolir. Mengingat bahwa kondisi lahan di Kabupaten Indragin
Hilir hampir seluruhnya merupaxan lahan gambut yang cukup dalam dan bersifat
labi, jika dibandingkan dengan daerah lainnya. Di sisi lain pemerintah daerah
memiliki kelerbatasan dana untuk pengembangan infrastruktur, padahal
pembangunan bérbagai infrastruktur oi Kabupaten Indragin Hilir merupakan salah
satu. solusi sebagsi upaya untuk mangentaskan kemiskinan masyarakai, dimana
saat ini menduduki peringkat pertama dar jumiah penduduk miskin di Provinsd
Riau,

FPrasarana transportasi utama yang menghubungkan satu daerah dengan daerah
lainnya adalah jafan. Tahun 2000 sekitar 72.87% jalan yang ada hanya berupa
jalan tanah, dan di tabun 2004 telah berkurang menjadi sekitar 3894%.
Pengerasan permukaan jalen yang difakukan selama perode terssbut telah
meningkatkan jalan dengan permukaan kerikil menjadi 29 67%, dari total panjang
jalan yang di Kabupaten Indragiri Hilir mencapal 1.243 57 Km meningkat sekitar
5.35% dibandingkan dengan tahun 2000 yang hanya 1.024 48 km. jalan dengan
jenis permukaan aspal mengalami peningkatan sekitar 14,35% dar 247,97 Km
menjadi 360,33 Km.

Kondisi jalan dengan keadazan rusak berat sepanjang 520 Km atau sekitar 41, 82%
dari total panjang jalan. Kondisi jalan yang baik meningkat sekitar 16,435 dari
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hariya 176 Km menjadi 280 Km. panjang jalan yang rusak juga menurun dari
£21,48 Km di tahun 2004 menjadi hanya 258,57 Km tahun 2004

Realisasl pembangunan safana perhubungan jalan di daerah seribu parit ini
sampai dengan tahun 2003 mencapai 1.696.07 Km, yang terdir dan jalan Negara,
Provinsi dan Kabupaten. Dimana panjang jalan Negara yang befupa aspal
sepanjang 80 Km, kerikil 18,50, Km dan tanah sepanjang 30 km. panjang jalan
provins! di Kabupaten Indragiri Hilir yang berypa aspal mencapal 137 Km, kerikil
86 Km, tanah 39 km dan tidak dirinci 32 Km, sedangkan untuk jalan kabupaten
yang beraspal sepanjang 390,33 Km, kerikil 368,94, dan tanah sepanjang 484,30
Km,

Sebagaimana kita ketahui bersama kendist daersh Kabupaten indragin Hilir pada
umumnya adalah daerah gambut dan berawa yang dilintasi oleh beberapa sungai
besar dan kecil, sehinga dalem rangka memperlancar arus lalulintas dan
menghubungkan antar wilayah, keberadaan jembatan memegang peranan yang
sangat penting. Sampai dengan tahun 2003 teiah dibangun ssbanyak 72 buah
jembatan besi dengan panjang seluruhnya sekitar 4.742 m, 303 buah jembatan
baton dengan panjang 6.015 m, 46 buah jembatan semi permanen 5.437 m,
dengan telah dibangunnya jembatan dan jumlahnya terus meningkat, hai ini akan
semakin memperpendek dan mempercepat jarak tempuh serta akan membuka
kantong-kantong daersh yang produkfif sehingga akan mengefisienkan wakiu dan
biaya. Multipier effect lain adalah semakin murahnya biaya transporiasl dan
meningkatnya daya saing produk dagrah.

Kondisi jatan di Kabupaten Indragir Hilir pada saat ini jlka dibandingkan dengan
kondisl lima atau sepulub tahun yang lalu sudah menunjukan kemajuan, dimana
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hampir semua daersh di dasrah inl telah memiliki sarena dan prasarana
perhubuingan, walaupun kondisi dan jumlah masih terbatas. Sebagai kabupaten
yang berada di wilayah pesisir Sumatera keberadaan sarana dan prasarana
transportasi sungai dan laut merupakan alst engkut yang dominan digunakan
masyarakat daerah ini. Pada saat ini pelabuhan utama yang digunakan untuk
bongkar muat barang dan jasa baik antar pulau maupun ekspor adalah pelabuhan
Tembilahan. Kemudian sejalan dengan pestumbuhan dan perkembangan Kuala
Enck dan Sei. Guntung sebagai daerah industri, maka telan dibangun pelabuhan
samudera di Kuala Enok yang sampai saat sekarang masih belum fungsicnal oleh
karena infrastruktur penunjang belum memadai

Tabel 2.10. Perkembangan Panjang Jalan Menurut Kondisi Tahun 2000-2004

Jenis Panjang ( Km ) Distribusi ( % ) Pertumbuhan
Permukaan | 2000 2004 2000 | 2004 (%)
Baik 175,00 | 200,00 17.08 53,32 | 1643
Sedang 228,00 275,00 22.26 2211 |515

Rusak | 62148 | 29857 | 60.66 1275 |-1862
Rusak berat| - 520,00 E 4148
| Jumiah | 102448 | 124357 | 100,00 | 10000 [535

Sumber : Olahan Data BPS, 2005

Sarana transportasi darat yang pailing banyak di Kabupaten Indragin Hilir adalah
sepeda motor yang mencapai jurilah 12,288 unit meningkat 11,63% dibandingkan
tahun 2000. Perkembangan paling pesat adalah jumiah truk yang meningkat
sekitar 17,11% dar 19 unit di tahun 2000 menjadi 32 unit 2004. Jumiah mobil

penumpang, pick up dan mini bus juga mengalami peningkatan dua hingga lima
persen pada periode tersebut

Dangan dibangunnya berbagai sarana dan prasarana perhubungan di Kabupaten
Indragin Hilir hal tersebut akan mendorong tumbuhnya pusat — pusat kegiatan
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exonomi dan daerah pertumbuhan baru di daerah inl yang dapat membuka
peluang kera dan peluang berusaha bagl masyarakatnya, terutama dengan
dibangunnya Pslabuhan Samudera akan semakin mempermudzah arus lalulintas
barang dan jaza dari dan ke Indragiri Hilir. Posisinya yang berada pada bagian
selatan dan merupakan pintu gerbang Provinsi Riau tentunya hal ini akan semakin
menderong daerah ini sebagai pusat pertumbuhan ekonomi Riau Bagian Selfatan.

Sarana dan Prazarana Telekomunikasi di Kabupaten indragirl Hilir mengalami
perkembangan yang cukup berarti o samping telepon kabel, juga ftelan
berkembang sistm komunikasi nirkabel yang mampu menjangkau seluruh
kacamatan. Untuk di beberapa daerah yang mengalami perkembangan pesat dan
sekitarnya sepertl Tembilahan, Sei Guntung, Kuala Enck, BDei. Salak dan
sekitamya teiah pula berkembang sistim telekomunikasi seluler yang
diselenggarakan sejumiah perusahaan provider jasa sefuter inl Sedangkan
knusus untuk pelayanan iniemet baru mampu di Tembilahan.

2. Pemukiman, Air Bersih, dan Tenaga Listrik

Pembangunan perumahan dan pemukiman lermasuk sarana dan prasarananya,
harus dapat mendorong kegiatan pembangunan yang lain dengan memperhatikan
prinsip swadaya dan gotong royong yang juga dapat mendorcng pembangunan di
sakior lame

Rumah tinggal merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, disamping
kebutuhan dasar yang lain, seperii sandang pangan, pendidikan, kesehatan dan
lapangan pekerjaan. Pembangunan perumahan dan  pemukiman harus
menjangkau mazyarakat, lerulama masyarakat yang kurang mampuy, dengan
senantiasa memperhatikan tata ruang dan keterkaitan serta keterpaduan dengan
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lingkungan sosial lainnya. Disamping itu pembangunan perumahan dan
pemukiman termasuk sarana dan prasarana, harus dapat mendorong kegiatan
pambangunan yang lain dengan memperhatikan prinsip swadaya dan gotong
royong yang juga dapat mendorong pembangunan di sektor lain.

Dan aspek pembangunan lingkungan perumahan dan pemukiman yang layak,
bersin, sehat dan aman. belum sepenuhnya didukung oleh pembangunan
prasarana dan penyediaan air bersih.

Sumber energi listrix diperkotaan, dilakukan medalui penambahan jaringan serta
measin pembangkit, dan pengembangan listrik pedesaan. Unit pembangkit yang
tersedia sebanysk 41 buah dengan daya fterpasang mencapai 13.080 KWWY.
Keberadaan unit-unit tersebut mencakup kota Tembiahan, Teluk Pinang, Sei
Guntung, Sapat, Mandah, Sei. Piring, lgal, Concong Luar, Tanjung Lajau, Perigi
Raja, Kuala Lahang, Simpang Gaung, Bekawan, Seberang Tembilahan, Puiau
Burung, Bagan Jaya, Belanta Rays, Rotan Semelur dan Lahang Baru, dengan
kemampuan produksi seluruhnya mencapai 37.150.442 KW.

Kondisi alam Kabupaten Indragiri Hillr yang berupa sungai dan part-parit
menyulitkan masyarakat untuk mempercleh air bersih untuk keperivan rumah
tangga: Air sebagal sumber kehidupan sangat diperfukan masyarakat, dengan
berbagai sumber. Masyarakat sekitar memanfaatxan air sungal sebagai sumber
alr, dan bagi mereka yang berada di daersh lainnya dapat menggunakan sumur,
kepertuan alr unfuk masyarakat perkotaar seperti Tembilahan sebagian dipenuhi
kebutuhannya oleh perusahaan air minum yang ada.
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Aspek pengembangan lingkungan perumahan dan pemukiman yang layak, bersib,
sahat dan aman, belum sepenuhnya didukung cleh pembangunan prasarana dan
penyediaan air bersin. Kemampuan pelayanan air bersih di Kabupaten Indragin
Hilir melalui PDAM Tirta indragiri Hilir baru dapat dipenuhi 80,95 persen jika
dibandingkan dengan jumlah penduduk. Untuk daerah perkolaan masih juga
kekurangan terutama kota Tembiiahan, Sungai Sei Guntung, Kuala Enck dan
kota-kota fainnya. Sedangkan kabutuhan air bersih untuk pelabuhan sama sekall
belum dapat dipenuhi oleh PDAM. Melinat kondisi seperti inl maka peluang untuk
menanamkan medal atau kerjasama terbuka luas,

Ditahun 2004 volume air  bersih yang salurkan oleh PDAM Tirta Indragiri
mencapal 808 925 m® dengan pengguna terbesar adalsh rumah tempat tinggal
yaitu mencapai B9,84%. Jumiah terbesar perusahaan air ini juga rumah tangga
yang mencapai 6.097 pengguna atau sekitar 90,26%. Penggunaan air kedua
terbanyak adalah untuk keperluan niaga yang mencapai 86,230 m” dengan jumlah
pengguna sebanyak 637 pelanggan atau sekilar 9,43% dengan nilai mencapai Rp.
46,6 juta;

Tabel 211 Banyaknya Pengguna Air Minum PDAM Tirta Indragin
Tembilahan 2004

Mo t Hﬂamppﬁc Pelanggan | Volume Rata-rata Nilai
Iz Pengguna (Sambungan) | (m’) | (m'/pelanggan) | (Rp.000)
1 | Rumah tempat B.097 | 807600 13246 | 1.405.200
tinggal
2 | Sosial T 14| 4520 322,86 5.550 |
3 | Niaga 637 | 86.230 35,37 | 546608
4 | Industri 4 260 Eﬁ,ﬁﬁ- T 38.490
5 |Khusus 3 315 10500 698
Jumiah | 6.755 | 898.925 13308 | 1.996.547

Sumber ; Indragiri Hilir dalam Angka 2004.
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Pelanggan sektor industri hanya sebanyak 4 unit usaha dengan penggunaan
sebanyak 260 m® dengan nilal Rp. 385 juta. Pelanggan air bersih dari kelompok
sosial, seperti sekolah dan rumah ibadah berjumiah 14 dengan total penggunaan
sebesar 4.520' m®, Pelanggan khusus sebanyak 3 unit dengan penggunaan hanya
315 m®

Sumber energi listrik di perkotaan, dilakukan melalul penambahan jaringan serta
mesin pembangkit, dan pengembangan listrik pedesaan. Unit pembangkit yang
tersedia sebanyak 41 buah dengan daya ferpasang mencapsi 13.080 KW.
Kaberadaan unit-unit tersebutl mencakup kota Tembilahan, Teluk Pinang, Sel Sel.
Guntung, Sapat, Mandah, Sei. Piring, igal, Concong Luar, Tanjung Lajau, Pergi
Raja, Kusla Lshang, Simpang Gaung, Bekawan, Seberang Tembiiahan, Pulau
Burung, Bagan Jaya, Belantaraya, Rotan Semelur dan Lahang Baru, dengan
kemampuan produksi selurubnya mencapai 37.150.442 KW.

Kondisl alam Kabupaten Indragifi Hilir yang berups sungai dan parit-parit
menyulitkan masyarakat untuk mempercleh air bersih untuk keperluan rumah
tangga. Air sebagal sumber kehidupan sangat diperiukan masyarakat, dengan
berbagai sumber. Masyarakat disekitar sungal memanfaatkan air sungai sebagal
sumber air, dan bagi mereka yang berada didaerah lainnya dapal menggunakan
sumur, Keperiuan air untuk masyarakat perkotaan seperi Tembilahan sebagian
dipenuhi kabutuhannya oleh perusahaan air minum yang ada.

Aspek pengembangan lingkungan perumahan dan pemukiman yang layak, bersih,
sahat dan aman, belum sepenuhnya didukung oleh pembangunan prasarana dan
penyediaan air bersin. Kemampuan pelayanan air bersih di Kabupaten Indragiri
Hilir melalui PDAM Tirta Indragii baru dapat dipenuhi 60,95 persen jlka
dibandingkan dengan jumiah penduduk. Untuk daerah perkotaan masih juga
kekurangan terutama kota Tembilahan, Sungal Sei. Guntung , Kuala Enck dan
kota-kota lainnya. Sedangkan kebutuhan Air bersih untuk pelabuhan sama sekali
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belurn dapat dipenuhi sleh PDAM. Melihat kondisi seperti ini maka peluang untuk
menanam modal atau kerjasama terbuka luas,

Pelanggan sektor industri hanya sebanyak 4 unit usaha dengan penggunaan
sebanyak 260 m” dengan nilai Rp. 38,5 juta. Pelanggan air bersih dari kelompok
sozial seperti sekolah dan rumah ibadah berumiah 14 dengan total penggunaan
sabesar 4 520 m®. Pelanggan khusus sebanyak 3 unit dengan penggunaan hanya
s m*

2.1.6. Politik dan Pemerintahan

1. Politik dan Demokrasli

Dinamika kehidupan polifik nasional pasca reformasi, telah mengalami banyak
kemajuan, perubahan dan memberikan harapan yang semakin menjanjikan akan
terwujudnya kehidupan yang semakin demokratis sesual dengan nilai-nilai
falsafah ideclogi bangsa "Pancasiia’ dan tetap berada di atas landasan konstitusi
Undang-Undang dasar 1945 serta dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Darl aspek politik, perkembangan proses demokratisasi sejak tahun 1987 hingga
selesainya proses pemilu tahun 2004 yang lalu telah memberikan kesempatan
untuk menyelesaikan masa transisi demokrasi menuju arah konsolidasi
demokrasi. Salah satu kebijakan strategis adalah kebijakan desentralisasi dan
otonomi daerah yang berimplikasi kepada pemekaran provinsi, kabupaten dan
kota memberkan ruang yang lebih leluasa kepada masyarakat guna
memparcepat pembangunan dasrah,

Proses demokratisasi yang dijalankan telah membuat masyarakat Kabupaten
indragiri Hilir semakin sadar akan hak dan tanggung jawabnya. Dalam hubungan
inl, partisipasi masyarakat diber ruang yang cukup dalam Fﬂhﬂi\'
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penyelenggaraan pemerintahan/pembangunan. Namun demikian, dinamika
pembentukan, perubahan dan  jalannya sistim  poliik  ssjak  proklamasi
kemerdekaan sampal dengan masa Orde Baru Delum mampu membangun
fondasi yang kokoh bagi berkembangnya demokrasi dalam kehidupan sosial
masyarakat. Dalam kurun wakiu sampai dengan Era Orde Baru tersebut,
kehidupan sosial politik didominasi oleh kekuatan eksekutif yang bersifat
sentralistik didukung oleh kekuatan militer. Birckrat tidak nefral dan menjadi
pendukung utama kekuasaan penguasa. Sistim kepartalan didominasi oleh partai
tertentu, tidak tedadinya hak polilik rakyat, budaya patemalistik vang sempit,
penyelenggaraan Pemilu belum dilakukan dengan jujur dan bersih, serta
kurangnya Kkebebasan dan media massa pada umumnya Dari  aspek
pamberdayaan perempuan dan anak serta pemuda telah pula menunjukan
peningkatan ditandai dari semakin baiknya kualitas hidup perempuan dan anak
serla partisipasi pemuda dalam pembangunan juga semakin membaik seiring
dengan budays olahraga yang makin meluas di kalangan masyarakat.

Dengan berkembangnya kehidupan poltik yang sangat dinamis tersebut, telah
dapat dirasekan secara langsung oleh masyarakat Kabupaten Indragin Hilfir
melalui perfumbuhan dan perkembangan yang subur sejumiah organisasi sosial
kernasyarakatan dan ofganizast sosial pelitik (partal), sehingga dengan kondisi
tersabut telah mengantarkan pada penyelenggaraan pemilinan umum yang telah
dilaksanakan secara demokratis, jujur, adil dan transparansebanyak 2 kali (1977
dan 2002} yang dilkuti oleh multi partai dengan menghasikan sejumizh anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang berasal dari berbagai partai yang
memperolah jumiah suasra sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan
yvang beraku.

Proses demokratisasi tidak hanya terjadi dalam tubuh lembaga legislatf. tetapi
juga dialami oleh lembaga eksekutif melalui proses pemikhan kepala daerah yang
tidak lagl dikendalikan cleh pemerintah pusat melalui pemerintah Provingi, tetapi
tebih didasarkan pada aspirasi yang berkembang dalam masyaralkat dan- dipilih
cleh anggota DPRD secara demokratis. Dan pencalonan kepaia daerah tidak lagi

Kowndisi, Analisis, dav Predikcad Kemdiol Umien Digeriak 75



didominasi cleh kalangan pegawsi negeri sipil dan THI/Poli, tetap dapat
dilakukan oleh berbagai kalangan yang tidak terbatas. Hal tersebut terkhat dari 2
kaii hasil pemilihan kepaia daerah di Kabupaten Indragir Hilir yang dimenangkan
oleh penguseha/palifisi.

2. Informasi, Komunikasl dan Media Massa

Berdasarkan permbangan bahwa sistern pemenntahan di Indonesia sebagal
negara kesatusn dengan olonomi daerah, dimana masing-masing daerah
berkesempatan untuk melakukan upaya sendirl dalam mengelola polensinya
dalam meningkatikan pendapatan daerah, Prinsip utama sebagai acuan dakam
membangun  e-government baik di tingkat Provinsi maupun kabupaten/kola
diantaranya adalsh prinsip koordinasi, keterpaduan dan kesesuaian. Sehubungan
dengan hal tersebut, pembangunan e-govemment di Kabupaten indragiri Hilir
harus dapat mengkoordinasian seluruh informasi yvang ada dimasing-masing
Dinas/Kecamatan. Implikasinya ferhadap pembangunan sistem {eknologi
informasi diantaranya adalzh dibutuhkannya suatu sistem data base, software dan
sisiim jaringan komunikasl terpadu yang memenuhi standar kempatioiitas dan
konekiifitas.

Untuk itu diperiukan keterpaduan dalam sistem pengumpulan, pengorganisasian,
pemutakhiran dan sistem falu lintas data. Data-data penting dari Kecamatan dan
Dinas, Instansi, Badan yang meliput data geografi, data demografi dan
administrasi pemerintahan, data moneter dan keuangan, data sumber daya alam,
data pofitik, dafa sosial ekonomi, data infrastrukiur dan pelayanan umum, data
geografi. Semua data inf dapat setiap saat digunakan cleh pihak terientu untuk
mengambil suatu kebijakan seperti kebijakan investasi, pemasaran, pengambilan
kebijakan oleh pimpinan dan lain-lain,

Diharapkan dengan adanva sumberdata yang lebih akurat akan lebih
memudahkan bagi pemerintah dalam mengambll kebjakan untuk melasukan
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perencanaan pembangunan yang berorientasi kepada kesejahteraan rakyat dan
dangan informasi potensi daerah secara luas diharapkan adanya peluang bagi
pengusaha/investor untuk menanamkan modal didasrah.

Adapun jenis pelayanan dan kondisi mutu pelayanan dalam bidang informasi yang

telah dikembangkan adalah berupa :

a. Memberikan datafinformasi kepada |ajaran pemerintah, swasta, masyarakat
terhadap potensi yang dimiliki dasrah melalu sarana teknologl informasi.

b. Memberikan pelayanan dalam peminjaman buku bagi Umum dan Pelaar serta
adanya pelayanan Perpustakaan Keliling ke Kecamatan.

c. Danmengacu kepada pedoman standar pelayanan prima.

Peran media massa dalam pembangunan daerah tidak dapat diabalkan cleh
karena perannya sebagai sosial kontrol, jalur komunikasi dan informasi antara
masyarakat dengan pemerintah dan sebaliknya maupun sssama kelompok
masyarakat, serta untuk lebih memperkenalkan daerah dengan dunia luar. Oleh
karena itu pembinaan terhadap media massa dan pengembangan kefasama yang
sinargis sangat diperiukan untuk menumbuh-kembangkan opini publik yang positif
dan kenstruktif guna dapat mendorong semakin dinamisnya pembangunan
Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Aparatur dan Kelembagaan Pemerintah

Salah satu agenda penting dalam pembangunan pemerintahat  adalah
menciptakan pemerintahan yvang bersih dan berwibawa, Aspek-aspek penting
yang beriaitan dengan upaya mewujudkan tata pemerintahan yang baik adalah
keterbukaan, akuntabilitas, efektifitas, efisiensi, penegakan supremasi hukum dan
peningkatan peluang partisipasi masyarakat yang dapat menjamin kelancaran,
keserasian dan keterpaduan tugas dan fungsi penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan. Uniuk mencapai tujuan-tujuan ini, berbagai langkah kebijakan
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terarah pada perubahan kelembagasn dan sistem pengawasan sarla pemeriksaan
yang efekiif sangat diperiukan.

Otanomi daerah, sebagai salah satu dan sejumiah kebijakan strategis pamerintah
untuk menjawab berbagai tuntutan reformasi. telah mengubah penyelenggaraaan
pemerintahan dari pola  pemerintahan bersifat  sentralistik. menjadi pola
terdesertralisasi.  Melalui  kebijakan ‘ini, pengambilan kepufusan dalam
penyelenggaraan pemerintanan dan pelayanan publik diharapkan menjadi lebih
sederhana dan cepat karena dapst dilakukan oleh pemerintah deerah sesuai
dengan Kewenangan yang telah ditetapkan. Kebijakan Ini sangat dibutubkan tidak
saja untuk menghadapi berbagai tuntutan perkembangan di era yang semakin
kompetiif ini, tetapl juga untuk mengentaskan sisa-sisa permasalahan ﬁm terjadi
pada wakiu-waktu lalu yang Hhingga kini masih terus diupayakan
penanggulangannya. Berbagai permasalahan warisan masa-masza sebelumnya
barkembang dan meningkat derajat kompleksitasnya disebabkan telah feriadi
perubahan-penbanan besar terutama yang ferkait dengan deseniralisasi,
demokratisast, globalisasi dan revolusi teknalegi infarmas],

Aparatur pemerintah daerah yang menipakan Pagawai Megeri Sipll df lingkungan
pemeriritah Kabupaten Indragin Hilic sampai tahun 2005 berjumlah 8.257 orang
balk yang merupakan lenada adminisratif maupun tenaga fungsional. Untuk
aparatur yang merupakan tenaga fungsional adslah yang terdirl atas tenaga guru
sebanyak 3.630 orang dan tenaga kesehatan sebanyak 361 orang, Sedangkan
untuk teraga administrasi yang menduduki posisi pada eselon mulail dari egelon |
hingga eselon I maupun yeng non eselon lainnya yang seluruhnya mencapai
sekitar 2.286 orang. Keberadaan aparatur pemerintah tersebut mulai dar tingkat
Kabupaten hingga kelurahan/desa.

Upaya pemanfsatan dan pengembangan potensi aparatur adalah untuk
menciptakan penyelenggaraan manajemen kepegawaian yang profesional yang
dilakukan malalui;
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2. Pengembangan Sumber Daya Aperatur Daerah (SDARI) sesual dengan
standar kualitas minimal untuk mendapatkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang unggul dan handal,

b, Mengembangkan komitmen yang tinggi dari pimpinan untuk meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia secara keseluruhan.

c. Pengembangan perangkat. lunak untuk mewujudkan tersedianya informasi
data kepegawalan yang skurat dan berkesinambungan

d Mengembangkan motivasi kepada pegawai yang cukup ftinggl  untus
mengoptimalkan pengembangan pegawai.

a Mengsiola dana pendukung kegiatan secara efeklif dan efisien seria berdaya
guna.

f. ‘Mengembangkan kaderisasi, mutasi penempatan aparatur sesual dengan
anafisis kebutuhan sefiap instansi pemeérintah, standar baku dan prestasl
kerja.

Dari sisi kelembagaan yang menjalankan tugas-tugas pemerintahan di Kabupaten
Indragir Hilir, relatif lengkap dengan peran dan fungsinya masing-masing sesusi
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, Kelembagaan tersebut
adalah Pemerintah Kabupaten yang terdiri dari sejumiah Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) sebagai lembaga eksekutf, DPRD yang terdiri atas fraksi-fraksi
dan komisi-komisi sebagai lembaga legisialif, lembaga peradilan dan penegakan
hukum {Pengadilan Negeri, Kejaksaan dan Kepolisian) dan lembaga pertahanan
negara yang terdiri dari kedim (TNI-AD) dan Pangkalan Angkatan Laut (TNI-AL).
Khusus untuk perangkat Pemerintah Daerah keberadaannya mulai dar tingkat
Kecamatan hingga Desa/Kelurahan, sedangkan unfuk kepolisian keberadaannya
adalah mulai darl tingkat Resort di tingkat Kabupaten, Sektor di tingkat Kecamatan
dan Pos Polisi pada sejumiah tempat yang strategis untuk melaksanakan tugas-
tugas Kamtibmas. Untuk TNI-AD (Kodim) kebefadaannya adalah hanya paca
tingkat Rayon (Koramil) untuk wilayah Kecamatan, Demikian pula untuk TNI-AL
vang keberadaannya hanya berada pada fingkat Pos TNI-Al pada posisi yang
strategis untuk menjaga kedaulatan dan keamanan.
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4, Ketertiban, Keamanan dan Supremasi Hukum

Memasuki peralihan abad ke 21, merupakan peiuang bagi Kabupaten Indragin
Hilir untuk mengambil langkah-langkah penting dan mendasar dalam rangka
tercapainya tujuan masyarakat yang sejahtera dalam segala aspek kehidupan. Hal
ini marupakan implikasi diberlakukannya Undang-Undang MNomor 22 tahun 1335
dan Undang-Undang Nomeor 25 tahun 1899 yang telah diubah dengan Undang-
Undang Momor 32 dan 33 tahun 2004, tentunys berdampak posiif pada
kewenangan Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia. Begitu pula halnya bagi
Kabupaten Indragii Hilir, dengan adanya pelimpahan kewenangan dar pusat,
maka secara legaltas Kabupaten Indragii Hilir dapat meneniukan rencana
strategis dan melskukan kebijakan pembangunan sesual dengan kemamplan
keuangan pemefintah untuk kepentingan daerah dan masyarakatnya. Ini berarti
pelayanan yang diberikan menjadi lebih cepat. hemat, responsive, akomodatif dan
produktif,

Implementasi otonomi daerah yang nyata, luas dan bertanggungjawab sejak tahun
2000 yang lalu telah mendeorong kemampusn pemerirtah kabupaten dalam
menyerap aspirasi masyargkat yang juga telah berkembang dengan sangat
dinamisnya dan teiah mampu diapresiasikan oleh pemerinfah bersama
stakgholgers dalam bentuk kebijakan pemerintahan, pembanguran dan
kemasyarakatan yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dalam segala aspek kehidupan, antars lain bidang hukum
khususnya stabilitas keamanan dan penegakan supremasi hukum, politik,
demokratisssi dan pemilihan umum,

Seperti dirazakan pada awal bergulirnya refermasi dan sempat dengan sangat
banyak permasalahan yang harus kita hadapi dan atasi, saiah satunya adalah
persgalan keterthan dan keamanan bagi masyarskat Karena masalah tersebut
merupakan hak sekaligus sebagai kewajiban setiap individu ataupun masyarakat
secara bersama-sama menciptakan rasa aman bagi dirinya maupun orang lain.
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Hal inl adalah sangat penting mendapatkan dukungan dan perhatian darl
masyarakat, karena harus kita akui disamping masih terbatasnya personil aparat
keamanan dan penegak hukum di lapangan baik dari Kepclisian maupun dan
Satuan Polisi Pamong Praja untuk menghadapi berbagai macam persoaian dalam
masyarakat, juga karena faklor heterogenitasnya masyarakat, posisl Kabupaten
Indragiri Hilir sebagal salah satu pintu gerbang Riau di bagian Selatan; kondisi
gaografis yang spesifik, masih randahnya tingkat pemahaman dan kesadaran
masyarakat itu sendii untuk mentaati mhukum, terutama yang berhubungan
langsung dengan lingkungan yang berdempak kepada ketertiban dan keamanan
bagl masyarakat misalnya masih berkembangnya perscalan-persoalan yang
dikenal dengan istilah PEKAT (Penyakit Masyarakal) dan masalah pelanggaran
hukum lainnya. Persoalan hukum dimaksud tidak saja merugikan masyarakat,
tetapi juga berdampak pada apersoalan hak asasi manusia (HAM).

2.1.7. Kewilayahan

Indragiri Hilir memifiki lahan yang luas (daratan dan di pulau-pulau di wikayah
latitar/perairan), lahan-lahan tersebut sangat potensial dikembangkan untuk
kawasan budidaya Apalagi kekuatan kawasan pesisir dan lautan yang cukup
luas, yang menyimpan sejumlah besar potensi yang dapat dijadikan untuk
pengembangan perekonomian wilayah, perikanan laut, budidaya tambak.
Kabupaten Indragiri Hilir juga memiliki potensi sumberdaya wisata yang cukup
kaya dan beragam pada kawasan-kawasan yang ada di Indragiri Hilir.

Di sisi fain. konfigurasi geografis wilayah lautan yang terdin dari gugus-gugus
pulau yang cukup banyak juga berpengeruh pada mahalnya biaya
pengembangan sistem transportasi wilayah, apalagi diperparah oleh bentukan
struktur tanah gambut yang cukup tebal, sehingga menyultkan pembangunan
infrastruktur. Demikian pula kesulitan tersebut berimplikasi pada kawasan
budidaya pertanian. Kesulitan mempercieh sumber air baku dengan kualitas yang
baik dan layak untuk penyediaan air bersih di sepanjang kawasan Pantal Timur.
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Giari peluang fnvestor swasta, juga banyak berminat untuk berinvestasi, sehingga
minat ini harus didukung oleh Pemerntah Kabupaten Indragin Hilir, sehingga
kekurangan - kekurangan dalam pelayanan para Invesior perlu dibenani
semaksimal mungkin. Dan yang perlu dimanfaatkan adalah perkembangan
perekonomian Riau, batam, IMT-GT untuk memacu pemulihan dan pertumbuhan
perekonomian Kabupaten Indragiri Hilir.

Kebijakan Nasioanl untuk’ pengembangan potensi Sumber Daya Kelautan,
sebenarnya dapat diambil sebagai peluang yang cukup menguntungkan bagi
kabupaten ini, karena strukbur wilayah ini cukup menjanjikan di sektor inl, karena
wilayah kabupaten Indragii Hilir memilki laut seluas 6:318 315 Km2 (RTRW
Kabupaten indragiri Hilir 20062},

Ada beberapa hal yang masih mengganjal bagi perkembangan Wiayah
Kabupaten Indragii Hilir vaitu adanya kesenjangan perkembangan antar
kawazan, sektor dan golongan sosial penduduk. Kesenjangan - antara pusat
wilayah Kabupaten Indragiri Hilir dan daerah belakang (hinterland), antara
kawasan tumbuh cepat (Tembihan, Sungal Guniung dan Kuala Enok) dengan
Kawasan tumbuh lsmbat, antara perkotaan dengan pedesaan, antara sektor
ekanomi modern/padat modal dengan sekior tradisional, dan antara penduduk
kaya dangan penduduk miskin. Sebagai akibat masih relafif terbatas dan belum
meratanya prasarana dan sarana dasar wilaysh. Hal ini merupakan salah satu
carminan dari adanya kesenjangan perkembangan antar kawasan dl dalam
wilayah.

Dengan mengacu pada kasus di afas maka dafam kondisi saat ini masih
terbatasnya pusat-pusat pertumbuhan yang mampu berinteraks! baik secara
internal maupun eksternal (dalam dan luar negeri), sehingga terjadl kesenjangan
pengembangan Wilayah antara satu dengan lainnya, Apabila masih adanya
kanfiik pemanfaatan ruang di sebagian besar wilayah, sebagai akibat adanya
wmpang tindih kepentingan dari berbagai sekior dan individu.
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Kabupaten Indragli Hifir memilki luas 1160557 Km yang terdii dar 17
kecamatan, dengén 1890 desakelurahan. Kecamatan Mandah dengan ibukota
Kecamatan Khairiah Mandah merupakan kecamatan yang paling luas wilayahnya,
yaitu 1.479,24 Km atau mencapai 12.75% dar luas Kabupaten dengan 10
desalkelurahan, Kecamatan yang juga memilki Wilayah relatif luas adalah
Tempuling {2,10%) dan Batang Tuaka (9,05%)

Kecamatan Tembilahan Hulu memilki luas wilayah yang paling kecil, hanya 180,62
km-atau sekitar 1,56% dengan 4 de_:a.an'i:aruraiﬂan- Diikuti Kecamatan Tembilahan
sabagai Ibukota kabupaten memilki luas wilayah 187,37 km (1.70%) dengan 6
desakelurahan. Kecamatan Teluk Belengkong juga memilki luas wilayah yang
relatif kecil, hanya 499 km atau 4,30%,

Tabel 2.12. Kecamatan, Jumiah Desa, Luas dan Penyebarannya Tahun 2004

o

No.| Kecamatan lbukota | DesalKelurahan| Luas | Sebaran
L (Km?) (%) |
1 | Karitang Kotabaru 13| 54345 468
|2 | Retsh Pulau iGjang | 6| 55374 a77
3 | Enok Enok n 12| 880.86 7.59 |
4 | Tanah Merah | Kuala Enok | 10| 72156 627 |
5 | Kuala Indragin | Sapat 14| 67192 5.79
6 | Tembilahan | Tembilahan B 197.37 1.70
7 | Tempuling Sungai Salak 15| 105568 8,10
8 | Balang Tuaka | Sungai Piring 11| 1,060.25 9.05
9 Gaung  Anak | Teluk Pinang 8| 61278 528
Serka |
10 | Gaung Kuala Lahang 11 1,021.74 8.80
11| Mandah _1'%53?1;111 o 10| 147924 1275
’ Mandah
12 | Kateman Sungai ) 8| 56108 482
I; | Guniung
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13 [ Kemuning ‘Selensen 11 52548 4.53';

" 14 | Tembilahan Tembilahan 4| 18082 158
Hialu Hulu

15 | Pulau Burung | Pulau Burung 15| 52000 4,48

16 | Pelangiran | Pelangiran 13 3122 4.58

A7 | Teluk ,S:E:haratm_ 13|  4%000| 430

Balengkong II
Jumiah 180 , 11.605.97 100.00

Sumber ; Kabupaten Indragirt Hilir Dalarm Angka, 2005

Peruntukan [ahan lerbesar di Kabupaten Indragini Hilir adalah sebagai lahan
kefing tahun 2004 mencapai 1.107.885 hekiar atau sekitar 50%. dan jika
dibandingkan dengan tahun 2000 mengalami paningkatan sekitar 2,98%. Selama
tahun 2000 — 2004, luas lahan untuk perkebunan meningkat sekitar 7,38% dari
447.008 hektar menjadi 480017 hektar atau mencapai 21.66% dari luas
pemanfaatan lahan.

Luas hutan negara mengalami pengurangan dar 282,356 hektar menjadi 264.085
hektar pada periode 2000-2004. Perubahan terbesar terjadi pada luas padang
rumiput yang ada dart 250 hektar di tahun 2000 menjadi 2.550 hektar tahun 2004
atau meningkat seikitar 92 kaii. Luas tegalan atau kebun mencapai 4,15% dari luas
keseluruhan atau 92 742 hektar meningkat sekitar 25,85% dibandingkan tahun
2004 yang hanya 73,684 hektar,

Arahan pengembangan siruktur ruang di Kabupaten Indragiri Hilir ditujukan daiam
upaya mengembangkan seluruh bagian wilayah, Pada bagian selatan Kabupaten
Indragiri  Hilir yang merupakan wilayah perbatasan dengan Provinsi Jambi
dikembangkan fungsi kawasan hutan produksi, pertambangan, perkebunan, hutan
produksi terbatas dan hutan indung,
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Pada kawasan ibukola Kabupaten dan sekitarnye pengembangan strukiur ruang
diarahkan untuk pengembangan kawasan aglomerasi perkotaan yang potensial
manjadi kawasan tumbuh cepat, Pengembangan kawasan aglomerasi perkotaan
di Kabupaten Indzagiri Hilir.

Dalam konteks pemanfaatan ruang, pengembangan agropolitan Indragir Hilir
diharapkan mampu mernjadi kawasan penggerak perekonomian Kabupaten
Indragini Hilir yang akan membawa kensekuensi terhadap peningkatan intensitas
pemanfaatan ruang.

2.2, Prediksi Kondisi Umum Daerah
2.2.1. Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Kabupaten Indragin Hilir memiliki posisi yang cukup strategis yang dapat diiihat
dan letaknya di pantai timur Sumatera dan berdekatan dengan pusat pertumbuhan
ekonomi seperti Kota Batam dan Kabupaten Kanimun, maupun karena Kabupaten
ini memifiki akses ke berbagal wilayah, baik dalam maupun luar negen dengan
kondisi bentang alamnya yang berupa esfuaria raksasa. Gambaran bentang alam
yang seperli inilah yang menjadikan Kabupaten Indragini Hilir sebagai "Pintu
Gerbang Riau Bagian Selatan” dalam berbagai akfivitas pembangunan.

Hujan yang tursn antara bulan Dkiober sampai Maret setiap tabunnya sadangkan
musim kemarau kadang-kadang hujan tak turun sesama tiga buian lamanya,
sehingga menimbulkan kesulitan dalam mendapatkan air bersih pengairan dan
sebagainya. Kedepan perlu pemikitan agar masalah air bersih ini diprioritaskan
karena kebutuhan air bersih sudah merupakan kebutuhan primer.

Perlu pemikiran agar ar asin laut tidak mempengaruhl lahan pertanian karena
terdesakmya air tawar ke hulu sungai pada musim kemarau, Angin yang bertiup
sepanjang tahun 2003 adalah angin Utara dan angin Selatan. Pada waktu angin
utara bertiup terjadi musim gelombang yang cukup tinggi sehingga nﬁr;gak'fbalﬁan
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air pasang yang cukup tinggi dan membawa air laut berkadar garam sampai jauh
kehuly Emga:ilpant, sehingga berpengaruh aterhadap kesuburan tanah bagi
tanaman perkebunan kelapa, padi palawija dan lainnya.

Berhubung sungai besar yaitu Sungai Indragin yang berasal dari Danau Singkarak
(Sumatera Barat) dan Sungai Gangsal yang bermuara ke Selat Berhala, maka
parlu kerjasama antar wilayah pengembangan, agar kelestarian badan sungai
dapat dipertahankan bersama karena sungal ini melalul beberapa Provinsi dan
Kabupaten yang berbeda, sehingga dengan kebersamaan in dapat dijaga
keseimbangan keberadaan sungal darl hulu sampai hilir nantinya.

Kabupaten ini juga dikategorikan sebagal daerah pantai yang panjang garis pantai
di Kabupaten ini adalsh 3395 K, dengan luas perairan laut meliputi 6.318 Km®.
Maka kondisi ini mempunyai polensi yang luas di bidang perikanan yaitu
mencapai 36 404 ton pertahun, untuk perlu memberdayakan petani nelayan agar
dapat memanfaatkan keberadaan potensi ini dengan maksimal mungkin
disamping tetap menjaga kelestarian lingkungan pantai tetap terjaga. Jika hal
tersebut di atas dapat diwujudkan maka Kabupaten Indragin Hilir dapat menjadi
Kabupaten penghasil ikan yang cukup diperhitungkan di wilayah Sumatera
khususnya,

Hal ini peru dikembangkan karena Kabupaten indragii Hillr merupakan
kabupaten termiskin dalam hal sumber daya alam, terutama dalam sumber-
sumber mineral dan bahan-bahan galian, maka penggalian dan pengembangan
sektor perikanan ini perlu dimanfaatikan semaksimal mungkin seperti hainya dalam
tentuk pertambakan ikan, dan periambakan udang yang selalu menjadl incaran
investor yang datang ke Kabupaten ini.

Produktivitas . perfanian temyata tidak terdalu rendah, yailu sebesar 4,14
torvhaitahun, maka melinat kondisi ini diperlukan investasi yang besar dalam
bidang irigasi agar potensi yang besar ini dapat digal seoptimal mungkin, ke
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depan kita memanfaatkan potensi yang ada sehingga kekuatan potensi ini dapat
digali dan dimanfaatkan semaksimal mungkin, sehingga kontnbusi dalam sektor
pertanian dapat ditingkatkan bahkan dapat menjadi sekior primadona disamping
sektor perkebunan penghasil kopra yang telsh sksis selama ini,

Sangat diperukan kehali-hatian dalam pengelclaan hutan mangrove karena sifat
dan permukaan fanah yang sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan.
Potensi yang dapat dikembangkan pada masa mendatang adalah kawasan hutan
sebagal kawasan lindung untuk menjaga kestabilan pepmukaan air, periindungan
dan pelestarian terhadap plasma nutfah dan berbagal j2nis tanaman yang spesifik
terdapat di daerah tropis bertahan gambut, yang berfungsi sebagai penyerap gas
karbon.

2.2.2. Demografi

Jika angka tahun 2000 - 2005 digunakan untuk menentukan jumiah penduduk,
jumiah tenaga kerja dan jumlah angkatan kerja maka unfuk tahun 2005 jumiah
penduduk adalah 633.817 orang, jumiah tenaga kerja 438.072 orang dan
angkatan kera 278.751 crang. Tahun 2025 jumiah penduduk akan mencapai
B53.659 prang dengan angkatan kera mencapal 376.177 orang dan yang sedang
bekerja sebanyak 333,75 orang.

Berdasarkan perhilungan maka diproyeksikan kesempatan kerja tahun 2005
sebesar 247.357 dengan proporsi B0.02% bekerja disektor pertanian, 7,80% di
sektor sekunder dan disektor tersier mencapai 12,18%. Di tahun 2025 peranan
sektor peranian di dalam menyerap tenaga kerfa masin dominan mencapai
£0,28%, sektor sekunder sekitar 15, 18% dan sektor tersier mencapai 24,3%.

Menyangkut dengan elastisitas kesempatan kerja dapat diukur dengan cara
membandingkan antara periumbihan keésempatan keria dengan pertumbuhan
sektor. Perubahan kesempatan kerja tahun 2005 — 2025 adalah 35% dan
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perubahan output sekitar 77% make elastisitas kesempatan kerja {oulput elasticity
of employment) sebesar 0,45 yang menunjukan adanya peningkatan produktivitas
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Tabel 2.13. Proyeksi Penduduk, Angkatan Kerja dan Crang Yang Bekerja

Tahun 2005-2025 (orang).
Uraian 2005 2010 2015 2025 2025

Penduduk (orang) 633.817 | 662801 725570 | 792.418 | B53658
Penduquh usia 2 15 43B.073| 475428 615.965 55%9.960 | BO7.TOT |
‘tahun {orang}

Angkatan kara | 27 TE1 | 300443 423,820 349048 [ B7EATT
| (orang) _
' Bekerja (orang) | 247.357 | 266558 | 287,249 | 309.547 | 333.575 |
| Sekiorpertanian (%) | 80,02| 7687| 73.26| 6786 60,28
 Sekior sekunder (%) | 7.80 807 10,68 1286 | 15,18
| Sektor tersier (%) 1218 1396 1606 1943, 2453

Sumber : Angka Proyeks| data BPS, 2005

Dengan jumiah penduduk yang besar merupakan sumber dar ketersediaan
tenaga kera, namun dengan penyebaran dan kKualitas: yang rendah tentu
menimbulkan permasalahan. Agar permasalahan yang menyangkut penduduk
dan ketenagakerjaan di Kabupaten Indragin Hilir dapat terselesaikan dengan baik

maka ke depan pembangunan penduduk dan ketenagakerjaan

memperhatikan

harus

1. Pembangunan ketenagakeraan sebagai upaya pengembangan sumberdaya
manusia ditujukan untuk meningkatkan harkat dan martabat serta kemampuan
manusia untuk menimbulkan percaya diri. Pembangunan ketenagakerjaan
merupakan upaya yang menyeluruh di semua  sekior dan dasrah yang
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ditujukan untuk perfuasan tapangan kera, kesempatan kerja penimgkatan
muty, kemampuan serta perindungan kesempatan kerja.

2. Pembangunan sektoral dan daerah selalu diusahakan terciptanya perluasan
lapangan kerja, pemerataan kesempatan kera, peningkatan kualifaz. Qlah
karena itu perlu adanya langkah yang terpadu untuk membina dan
mengembangkan kemampuan tenaga kera sesuai dengan kebutuhan tenaga
kedga. Oleh karena iU perlu ditingkatkan perencanaan tenaga kefja yang
terpadu dan menyeluruh pada skata daerah.

3. Pembinaan hubungan kerja antara pekerja dan pengusaha harus ditingkatkan
dan diarahkan pada fterciptanya kerjasama yang seasi dan seimbang, dimana
masing-masing pihak saling menghomati, saling membutubkan dan saling
mengerti kewajiban dan hak masing-masing._

4, Kebijakan ketenagakeraan khususnya penyebaran dan pendayagunaan
tenaga kerja diusahakan dengan memperhatikan kesinambungan yang lebih
mantap antara sektor pertanian dengan sekior lainnya khususnya sekter
industri, Untuk itu perfu penyempurnaan sistem informas: tanaga kera yang
mancakup penyediasn dan permintaan tenaga kerja. Sejalan dengan itu akan
disempumakan mekanisme yang tepat bagi penyebaran dan pendayagunaan
tenaga kerja di berbagal sektor dan daerah serta pemantaatan pasar tenaga
kerja’ diluar neger dengan mempertimbangkan harkat dan martabat serta
nama baik bangsa Indonesia dan perindungan tenaga kera itu sendin.
Perhatian khusus periu diberikan kepada angkatan kerja muda usla dan
diusahakan sejak dini dari rumah tangga,

5 HKegiatan perusahaan pada hakekatnya merupakan upaya bersama antara
pengusaha dan tenaga kerja serta diarahkan uniuk pertumbuban perusahaan
maupun untuk kesejahteraan tenaga kerja. Oleh karena itu perusahaan periu
mambarikan imbalan yang layak sesual dengan sumbangan iasa yang
diberikan serta perimbangan kemanusiaan. Selain ifu perusahaan wajib
memperhatikan peningkatan kesejahleraan  pexerja  sesual  dengan
peningkatan dan kemajuan perusahaan. Sejalan dengan i akan ditingkatkan
peran serikat pekerja. Serikat pekerja yang mewskili ienaga kerja bersama-
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sania pengusaha memperhatikan nesib dan meningkatkan kualitas tenaga
kerja serta mengusahakan agar tenaga kerja memilki kesadaran dalam turut
bertanggungjawab atas kelangsungan hidup dan kemajuan perusahaan.
Pemerintah mengusahakan ferciptanya suasana hubungan serasi antara
pengusaha dan pekera, yang lebih mendorong ferciptanya kelancaran,
efisiensi, produktivitas, atas kelangsungan hidup perusahaan dan sekaligus
dapat memenuhi kebutuhan kesejahteraan pekeria.

6 Upaya perlindungan tenaga kerja diupayakan melalul perbaikan upah dan gali
serta jaminan sosial lainnya, syaratsyarat kera lingkungan kefa dan
hubungan keria dalam rangka perbailkan kesejahteraan pekera secara
menyeiuruh bagi tenaga kerja usia muda. Khusus terhadap tenaga kerja
wanita perlu diberikan perhatian khusus dan perindungan sesuai dengan sifat
dan kodrat serta martabatnya,

7. Kebijaksanaan pengupahan dan penggajian disamping memparhatikan
produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan produksi, periu terus diarahkan
kepada peningkatan kesejahteraan dan peningkatan daya beii golongan
penerima upah rendah agar dapat memenuhl kebutuhan fisik minimum,

2.2.3. Ekonomi dan Sumberdaya Alam
1. Ekonomi
a. Produk Domestik Regional Bruto

Pencapaian pembangunan ekonomi selama 20 tahun diharapkan mampu
mendorong daya beli masyarakat, Tahun 2005 diperkirakan PDRE perkapita riil
masyarakat telah mencapal Rp. 4.6 juta dan di skhir Pembangunan Jangka
Panjang ini sudah mencapal Rp. 8.2 juta. Jika kita perhilungkan pergerakan
indeks harga yang beraku di dalam perekonomian, tahun 2025 diperkirakan
FDRE perkapita masyarakat mencapal Rp. 47,24 juta.
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Tabel 2.14. Proyeksl PDRB dan PDRE Per Kapita Kabupaten Indragiri Hilir
Tahun 2005 - 2025

Uraian |

2005

2010

2015

2025

 PORB
normingl
{rnilyar
rupiah)

4.130.22

7.338.65

13 014,63

23077 47

PORE: il
(mllyar
. rupiah)

781902

A627 14

4 507,04

560040

C Pandudulk
(orang)

B33 817

A2 BO1

735.570

782.418

Perikapita
naminal
{rupiah)

£ .530.630,68

10.749.326,92

17.893.258,54.

29.122 852,50

PORE
| Perkapila
il

i (rupieh)

4.605 485.5%

5.312 162 51

Sumber : Proyeksi Data BFS, 2005

612728158 [ 7.067.481.48]

Menyangkut peranan masing-masing sektor terhadap PDORE antara tahun 2005 -
2025 adalah sebagai berikut :
- Sekior pertanian sebagai sektor kuncl peranannya akan mulal menurun dar
51,77% di tahun 2004 menjadi hanya sekitar 45,25% di tahun 2025, karena
peranan sektor pertanian akan semakin kecil di dalam perekonomian seifing
meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat.
- Sektor kunci kedua adalah sekior industi peranannya naik dari 10,158%
menjadi 16.5%, karens pertumbuhannya yang relatif baik dengan permintaan
masyarakal akan hasil industri semakin besar terutama indusiri hasi-hasil
pertanian dan industri barang modal. Untuk meningkatkan sekbor indusin,
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perdu kebijakan yang menjurus kepada perluasan lapangan indusin dan juga
merubah pola penguasasn bahan baku yang umumnya adaiah hasi sektor
pertanian.

- Sektor perdaganigan diharapkan peranannya akan meningkat dari 15,15%
tahun 2004, menjadi sekitar 17,25 tahun 2025 oleh karena pertiumbuhan yang
dicapai adalan sebesar 545%. Peningkatan seklor perdagangan berkaitan
dengan pertambahan atau paningkatan nilal tambah petani. Diusahakan agar
petani tidak langsung menjual produk yang belum dicklah ke pasar tetapt
hendaklah diclah terebih dahuiu, dan cara menjualnya secara kolekdi atau
melatul lembaga koperasi sehinggea terhindar dari tengkulak.

Direncanakan pertumbuhan output sebesar 9.4%, jauh diatas perfumbuhan
penduduk yang rata-rata per tahun mencapal 3,09%, dan pertumbuhan angkatan
kerja sebesar 5,20% dan pertambahan kesempstan kerja 4,76%. Kelihatannya
dengan perfumbuhan ekonomi 5,16%, hasil-hasil yvang akan dicapai cukup
berpengaruh positif dalam kegiatan ekonomi masyarskat di Kabupaten Indragiri
Hilir.

b. Industri dan Perdagangan

Pembangunan perdagangan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan produsen
dan sekaligus menjamin i_rapenﬁ'ngan konsumen, meningkatkan penerimaan
devisa, memperluas lapangan karfa dan memeratakan kesempatan berusaha.
Untuk #tu akan dikembangkan penyebaran informasi pasar dan upaya
penyvederhanaan tata niaga termasuk sistem perizinan serta penyempurnasn
lembaga-lembaga pemasaran dan perdagangan, sehingga lalu lintas
perdagengan menjadi lebih lancar serta dapat mendorong parsaingan yang sehat.

Perdagangan dan penyediaan bahan kebutuhan pokok dan bahan penting lainnya
akan diatur distribusinya sehingga lebih menjamin ketersediaan secara merala
dan dengan tingkat harga yang terangkau oleh masyarakat Untuk tu perlu
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pengadaan dan penyaluran bahan-bahan tersebut akan lebih disempumakan dan
lebin terpadu dengan bidang-bidang lainnya seperti bidang produkei, perkreditan,
jasa perhubungan sehingga dapat menjangkau ke dasrah-daerah terpancil

Parmasaiahan sesara keseluruhan perdagangan terutama yang berkajtan dengan
ekonomi kerakyatan adalah keciinya nitsi tambah yang didapat oleh usaha dagang
kecil kalau dibandingkan dengan usaha perdagangan yang berskala besar. Untuk
ity periu pengaturan hubungan pedagang grosir dengan pengecer sehingga saling
menguniungkan,

Pembangunan perdagangan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan produsen
dar -sekaligus menjamin kepentingan konsumen, meningkatkan penerimaan
devisa, memperiuas fapangan kerja dan memeratakan kesempatan berusaha.
Untuk itu akan dikembargkan penyebaran informasi pasar dan  upaya
penvederhanaan fata niaga termasuk sistem perizinan serta penyempumaan
lembaga-lembaga pemasatan dan  perdagangan,  sehingga lalu  lintas
perdagangan menjadi lebih lancar serla dapat mendorong persaingan yang sehat,

Perdagangan dan penyediaan bahan kebutuhan pokok dan bahan penting lainnya
akan diatur distribusinya sehingga lebih menjamin ketersediaan secars merata
dan dengan tingkat harga yang terangkau oleh masysrakal Untuk itu pofa
pengadaan dan penyaluran bahan-bahan tersebut akan lebih disempumakan dan
lebih terpadu dengan bidang-bidang lainnya sepertl bidang produksi, perkreditan,
jasa perhubungan sehingga dapat menj'angkau ke daerah-daerah terpencil

Datam melaksanakan pembangunan industri agar strukiur ekonomi dan struktur
industri menjadi kokoh, diusahakan agar terdapat keterkalian yang erat antar
sektor indusirt dengan seklor-sektor lainnya Khususnya sekior pertanian. Demikian
juga keterkaitan antsra dalam sektor industri sendiri yaitu keterkaitan antara
industri hulu dan hilir dan antara industr kecil, menengah dan kecil,
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Pembangunan industri yang menunjang pertanian, seperti industi yang mangaolah
hagil-hasil pertanian, baik untuk ekspor maupun untuk memenuhi konsumsi dakam
negeri serta industri yang menghasilkan peralatan dan sarana produksi pertanian,
perfu lebin diprioritaskan termasuk industi yang mengelcla sumberdaya atam
lainnya.

Pernbangunan industri kecil termasuk industri kerajinan dan industri rumah tangga
sarta informal dan tradisional ditingkatkan dan diarahkan pada perluasan
kessmpatan kerja dan lapangan pekenaan, kesempatan berusaha, meningkatkan
ekspor, melestarikan dan mengembangkan hasil karya budaya, meningkatikan
pendapatan pengusaha kecil dan pengrgjin. Untuk ity peru ditingkatkan
bimbingan teknis dan pengusahaan termasuk memasyarakatkan berbagai hasil
penelitian, Peningkatan mutu produksi peningkatan produktivitas dan perluasan
pemasaran hasil produksi didalam negeri dan luar negeri.

Pengembangan wiayah pusat-pusal periumbuhan industi yang didasarkan
kepada potensi yang dimiliki, akan segera dibangun dengan lebih menguiamakan
pengembangan sumberdaya manusia, sumberdaya alam dengan tetap
memperhatikan kelayakan ekonomi dan tata ruang. Dalam hubungan ini periu
ditingkatkan keterkaitan pengembangan industri antar daerah dalam rangka
memperkokoh kesaluan ekonomi daerah,

Kemampuan dan peranan swasta dan koperasl dalam kegiatan industi terus
dikembangkan dengan pembangunan sarana dan prasarana dan menciptakan
iklim yang menunjang serta kegiatan usaha pendidikan dan pelatihan termasuk
keteramphian dan kemampuan pengelolaan khususnya untuk péngusaha kecil dan

kopearasi.

Dalam pembangunan industri selaly diusahakan untuk memelinara kelestarian
dan mencegah pencemaran serta pemborosan penggunaan sumberdaya alam.
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Untuk Ity periu diingkatkan pemanfaatan limbah serta pengembangan feknalogi

daur ulang.

Dalam rangka meningkatkan daya saing perlu dimantapkan penggunaan standa:
industri Indonesia (511} untuk produksi dalam negeri. Dengan demikian mutu dan
keandalan produksi dalam negeri akan lebih teramin sehingga daya saingnya
akan meningkat pula: Pembangunan perdagangsn diarahikan eniuk menunjang
peningkatan produksi sesual dengan perkembangan dunis dalam rangka
mewujudkan sistern tata niaga dan distribusi nasional di daerah yang efisien dan
efektif melalui kebijakan perdagangan yang terpadu dan saling mendukung
dengan kebijakan di sektor fainnya.

Pembangunan industri dan perdagangan dalam jangka panjang adaiah :

1) Pembangunan industri sebagai baglan dari pembangunan ekonomi jangka
panjang bertujuan untuk menciptakan struktur ekenomi yang seimbang dan
lebin kokoh; yaltu dengan strukiur ekonomi dengan itk berat industri vang
maju yang didukung cleh pertanian yang tangguh. Untuk itu proses
industrialisasi yang berorientasi kepada tersedianya bahan baku di daerah
lebit diutamakan dan dimantapkan guna mendukung industi sebagal
penggerak utame dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekenomi dan
perluasan lapangan kerja. Oleh karena itu pembangunan industri harus
mizmbuat industri lebih efigien dan peranannya didalam perekonomian daerah
semakin meningkat balk dari segi nilai fambah maupun darn segi kesempatan
kerja:

2) Pembangunan industri juga bertujuan untuk meningkatkan nilal tambah (value
added), menyediakan barang-barang yang bermutu dengan harga yang
terjangkau oleh masyarakat, serta mampu bersaing baik didalam negeri
maupun diluar negerl, memperiuas kesempatan kerja, meningkatkan
kesempatan keria, dan meningkatkan ekspor, Untuk itu periu menggunakan
sumberdaya manusia, sumberdaya energi, devisa, dan teknologi tepat guna
saefisien mungkin dengan memperhatikan kelestarian lingkungan.
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c. Koperasi dan UKM

Keperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat akan didorong pengembangannya
dalam rangka mewujudkan demokrasl ekonomi. Koperasi harus dapat
berkembang menjadi  lembaga ekenomi  rakyat yang mandin, dan
pertumbuhannya berakar di masyarakat . Untuk i aken dusahakan
meningkatkan kesadaran masyarakat melalul penyuluhan, pendidikan dan
pembinaan pengelolaan koperasi.

Gerakan memasyarakatkan koperasi ditempuh melalui pendidikan koperasi
balk disekolah maupun  diluar sekolah secara profesional. Usaha
meningkatkan pendapatan masyarakat yang masin rendah dan usaha keci
dan menengah dilskukan dengan meningkatkan kemampuan dan
pemberdaysan koperasi khususnya di daerah pedesaan dan perkolaan.
Dalam rangka melaksanakan Kebjakan diatas pengembangan koperasi
dilakukan dengan mempermudah kesempatan memperoleh kredit dengan

syarat junak, bantuan tenaga manajer, atihan kelerampilan, pemagangan dan

pendidikan keahlian.

Kemampuan koperasi untuk berperan lebih besar diberbagai sekior periu
lebih ditingkatkan, Untuk itu perlu dibina kerjasama antara koperasi dengan
usaha negara, dacrah dan swasla. Selanjutnya dalam menata tatanan
kehidupan ekonomi yang lebih adll, koperasi perlu diben kesempatan yang
lebih luas dengan menetapkan lapangan usahanya secara past dan
menjamin tempat usahanya yang permanén, serta dapat turut serta miemiliki
sebagian usaha-usaha swasta, daerah dan negara.

Pengembangan dunia usaha di daerah yang terdin dari badan usaha mitik
daerah, koperasi, usaha kecll menengah akan diusahakan semakin mampu
barperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, memperiuas kesempatan
berusaha, dan membuka keseampatan kgq'a yang lebih luas. Untuk itu
kemampuan dunia usaha seperti koperasi, usaha kecil dan menengan, usaha
tradisional, sektor informal dan usaha millk daerah akan terus ditingkatkan
apgar dapat tumbuh menjadi lebih tangguh dan mandin.

Kemdisl, dnalicls, dom Predife Komdisd Unnem Daerah 9%



5. Kerjasama yang lebih adil antara koperasi, usaha milik caerah, usaha milik
negara, usaha kecil menengah, usaha tradisional dan sektor informal periu
dikemnbangkan berdasarkan semangat kekeluargaan yang saling menunjang
dan menguntungkan, untuk itu perlu diciptakan [kiim yang mendorong
kerjasama tersebut. Dalam rangka pengembangan dunia usaha daerah harus
dinindarkan terjadinya pemusatan kekuatan ekonomi dalam bentuk monopod
dan meonopsoni baik secara langsung maupun tidak langsung merugikan
masyarakat

& Upaya penyederhanaan berbagal peraturan daerah yang menyangkut dunia
usaha termasuk perizinan serta untuk menjamin kepastian usaha dan
kepastian tempat usaha dalam rangka menciptakan ikiim usaha yang sehat
dan adil akan terus disempurnakan.

7. Pengusaha golongan ekonomi lemah dan usaha tradisional akan terus dibina
untuk terus meningkatikan kemampuan usaha dan pemasaran dalam rangka
mengembangkan kewiraswastaan, antara lain melalui pendidikan pelatihan,
penyuluhan, bimbingan teknis, dengan menglkutsertakan usaha besar, usaha
milik daerah dan nasional, Sejalan dengan itu perlu disediakan berbagal
kermudahan dan bantuan seperti kredit permedalan, tempat barugaha,
bimbingan teknologi tepat guna, informasi pasar dan lain-lain.

g Langkah-langkah untuk membina dan melindungi usaha tradisional agar
dapat meningkatkan kemampuan usaha dan pemasaran, ferutama usaha
rumah tangga yang berakar pada kebudayaan daerah yang temyata masin
lemah namun mampu mempunyal potensi untuk membuka kesempatan kerja
dan menambah tenaga kerja di masa datang peru ditingkatkan agar dapat
lebih efisien dan meningkatk pemasarannya dengan mengikuti perkembangan
pasar tanpa meninggalkan cici-cirt khas tradigionalnya.

d. Pariwizata

Periumbuhan dan perkembangan parwisata dewasa ini mengindikasikan, batwa
pariwisata telah menjadi sektor ekonomi utama. Permintaan disektor ini terus

e —
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meningkat, rekreasi dan pariwisata telah menjadi kebutuhan yang poesisinya
semakin penting dalam pola pengeluaran masyarakat modern. Namun kendala
yang masin harus dihadapl dalsm pengembangan industr pariwisata adalah
masih fumpang tindih dan kurangnya koordinasi dalam hal pengembangan dan
pembinaan terhadap sektor parwisata. Selain itu, masih kurangnya sumberdaya
manusia pariwisata yang profesional, sehingga Kurangnya pemahaman terhadap
parinisata. Kendala lain, adalah tidak adanya jaminan keamanan yang
mengakibatkan adanya keraguan investor untuk bernvestasi di  bidang
kepariwisaiaan,

Pengembangan industri pariwisata dengan sasaran wisalawan nusaniara malpun
manca negara ‘akan memacy lajunya pertumbuhan ekonomi daerah, kavena
kaegiatan kepariwisataan tidak berdiri sendiri, tetapi terkait dengan berbagal sektor
dan dapat menggiatkan berbagai lapangan kerja, serta mempercepat peredaran
uang di suatu witayah . Tujuan utama pengembangan industi pariwisata adalah
untuk menggael penenmasn devisa darl pengeluaran wisatawan yang berkunjung.
Agar devisa sekior parwisata lebih banyak diterima, perlu diusahakan agar
wisatawan merasa nyaman dan ledih lama tinggal. Keparwisataan dapat
diharapkan memegang peranan menentukan dalam pambangunan sektor-sektor
lain secara bertahap, dan pada akhirnya menunjang pembangunan ekonomi
secara keseluruhan. Karena ifu, pariwisata merupakan sektor yang kompleks
karena bersifat multi aspek. Dalam pengembangan pariwisata sangat tergantung
pada figa aspek penting, yaitu ; {1) aspek aksesibiitas, yaitu usaha yang berkaitan
dengan kemudahan pencapalan wisatawan kesuatu daerah tujuan wisata, seperti
transportasi dan komunikasi dan informasi; (2} Daya farik dan fasiitas wisala,
yaitu obyek wizata alam, budaya, MICE dan minat khusus sedangkan fasiiitas
wicata adalah usaha perhotelan, jasa boga, perdalanan wisata, penjualan
aksesorisfcendaramata, penukaran valuta asing dan lainnya; (3) Sumberdaya
Manusia, yaitu tenaga kerjs sebagal pelsku-pelaku yang terlibat dalam
pengembangan sektor pariwisata.
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Pada masa akan datang, setidaknya adan dua fakitor pendorong majunya
kepariwisataan, yang ditandai dengan meningkainya secara drastis kebutuhan
akan jasa fransportasi, akomodas, restoran, termasuk usaha yang terkait sepert
biro pefialanan, penukaran valuta asing; informasi pariwisata, objek dan daya tarik
wisata dan lainnva, yaitu © Perfama, naiknya pendapatan perkapita sebagal akivat
langsung berhasénya pembangunan ekonomi, telash dan akan meningkatkan
mobilitas  penduduk  yang didasarkan oleh berbagal motovasi, .Hgtﬁ..la;
perkembangan poltik dunia yang makin mendambakan perdamaian dan
mengarah pada kerasama harmonis internasional, Kondisi ekonomi dunia yang
semakin membaik dalam suasana persahabatan yang semakin akrab, sangat
membearikan sumbangan besar terhadap kKemajuan kepanwisataan secara global
Dalam hal ini, mobilitas wisatawan semakin meluas, diimbangi dengan
barkembangnya tuntutan dan permintaan akan jasa kepariwisataan.

2. Sumberdaya Alam

1 Penslitian, penggalian dan pemarfastan sumberdaya alam serta pembinaan
lingkungan hedup periu diusahakan dengan menggunakan cara yang ftepat
sehingga dapat mengurangi dampak yang memnusak lingkungan hiudup sarta
mempertahankan mutu dan kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan
hidup dengan demikian pembangunan dapat berlangsung secara
barkasinambungan,

2 Rehabilitasi sumberdaya alam dilskukan dengan pendekatan terpadu daerah
aliran sungal dan wilayah. Oleh karena itu harus ditingkatiian dan
disempurnakan upaya rehabilitasi hutan, tanah kritis, konservasi fanah,
rehabilitasi sungai, ram, hutan bakau, karang aut, seria pengendalian fungsi
daerah aliran sungai Sejalan dengan ity untuk mencegah meluasnya
kerusakan hutan dan berlambahnya luas lahan kntis, diusahakan agar
penyempurnaan peraturan pengelelaan hutan dan pengendaiian ladang
berpindah-pindah,
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3 Untuk memenuhi kebutuhan pembengunan yang beranska ragam segera
dikembangkan pola tata ruang yang menyerasikan antara tata guna tanah,
tata guna air dan sumberdaya lainnya dalam satu kesatuan lingkungan yang
‘dinamis. Untuk Itu tata ruang dikelola berdasarkan suaty pola terpadu melalul
pendekatan wilayah dengan memperhatikan sifat lingkungan alam can
lingkungan sosial. Sejalan dengan itu tata guna tanah perlu disempurnakan
dan ditujukan kepada kelestarian produkfivitas dan mutu guna tanah serta
pencagahan kerusakan dan kemerosotan kesuburan lanah. Selanjutnya
kebijakan tata guna air yang cukup, bersih dan berkesinambungan,
pencegahan banjir, kekerngan, perlu dikaji ulang dan disempurnakan lagi.

4 Hutan sebagai penenty ekosistem sekaligus sumber alam yang berguna dan
dapat diperbaharul, harus diingkatkan pengelolaannya serta terpadu untuk
menjaga keberadaan dan kelestariannya. Untuk itu inventarisasi dan
penatagunaan hutan periu disempurnakan untuk memantapkan status
kawasan hutan dengan berbagai fungsinya. Selanjutnya konservasi hutan
termasuk flora dan faunanya perlu difanjutkan untuk perlindungan ekosistem,
pengembangan penelitian dan ilmu pengetahuan serta pendidikan.

5 Pembangunan perianian mencakup pertanian tanaman pangan dan
hortikultura, perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan  yang
berfujuan pada perkembangan perlanian yang maju, efisien dan tangguh.
Oleh Karena it pembangunan pertanian harus dapat meningkatkan
pendapsatan, memperluas kesempatan kerja, untuk harus ada penigkatan
produksi dengan kualitas yang semakin baik dan berkesinambungan sehingga
dapat menunjang pembangunan industri dan meningkatkan ekspor. Untuk iu
periu ditanjutkan usaha-usaha penganekaragaman diversifikasi, intensifikasi
sarta rehabilitasi secara lerpadu dan merata sesuai dengan kondisi tanah, air,
illirn  dan tetap memelihara kelestanan dan lingkungan hisup seria
memperhatikan pula kemampuan pengusahaan dan pengeiclasn seris
penerapan teknologi yang tepat guns.

£. Peningkatan produksi pangan dan hortikultura, perfu terus ditingkatkan untuk
méficukupi kebuiuhan penduduk. Disamping itu juga ditiukan untik

Fomedis, Amaiisis, dn Prediksi Kondisi Unnim Daerah 100



memperbaiki gizi antara lain melalui penganekaragaman jenis makan serta
peningkatan penyediaan profein nabafi dan hewani dengan berpedoman
kepada pola konsumsi dan norma kehidupan masyarakat selempat. Upaya
peningkatan produksi tersebut melalui peningicatan penganekaragaman pasca
panen, kebijaksanaan harga yang layak, penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai, pembinaan peningkatan usaha tani termasuk pemanfaatan
iahan kering, pekarangan daerah rawa dan lahan pasang surut.

7. Peningkatan produksi perkebunan sebagal bahan baku industrl dan ekspor
hon migas. dilakukan dengan upaya rehabiiitasi, peremajasn, penganeka-
ragaman komoditi serta pemanfaatan daerah gambut dan rawa, penyuluhan,
pengembangan informasi pasar serta pemanfaatan teknologl tepat guna.

8 Peningkatan produksi perikanan, guna memenuhi kebutuhan pangan dan gizi
serta meningkatkan ekspor terus dilapjutkan dan ditingkatkan melalui usaha
budidaya perairan di daersh pantai, untuk itu periu dikembangkan dan
penggunaan teknologi tepat guna, penyuluhan dan pembinaan serta
penyediaan sarana dan prasarana dan memperbaiki kemampuan tentang
informasi pasar. Peranan swasta masih  diperiukan sepanjang dapat
meningkatkan pemberdayaan nelayan-nelayan tempatan.

9. Pembangunan pelemakan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
gizi serta meningkatkan ekspor melaiui usaha pengembangan daerah-daerah
produksi peternakan serta pembinaan daerah-daersh produksi yang sudah
ada. Sehubungan dengan itu perfu lebih ditingkatkan upaya pengembangan
dan penggunaan teknologi tepat guna, balk untuk meningkatkan jumlah dan
mutu temak, pemeliharaan kesehatan temak, peryuluhan, pembinaan serta
penyediaan sarana dan prasarana Perhatian perlu lebih ditujukan pada
pengembangan dan perindungan peternakan rakyat dengan meningkatkan
paranan koperasi.

10. Hutan sebagal sumber kekayaan alam yang penling periu dikelola dengan
sebaik-baiknya agar dapat memberikan manfaat yang sebasar-besarnya bagi
kepeningan rakyat dengan felap menjaga kelangsungan fungsi dan
kemampuan melestarikan lingkungan hidup. Sehubungan dengan itu dalam
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11

12.

13

14.

mengelola hutan sebagal sumber produksl untuk memeanuhi bahan baku
indus;tri dan bahan baku untuk kepentingan masyarakat, dilakukan berbagai
kegiatan melslu peningkatan pengusahaan hutan produkst, penyampumasan
tata guna hutan dengan pemantapan fata batas hutan, untuk menghindar
kerancuan pengguraan hutan. Dan tetap memperhatikan peranan hutan
sebagai sumber pendapatan dan lapangan kerja bag penduduk disekitamya.
Pembangunan pertanian dilakukan seiring dengan upaya rehabititasi tanah
kritis untuk memulinkan dan mempertahankan kesuburan tanah, sumber air
dan kelestarian lingkungan hidup. Pembangunan pertanian perlu didukung
dengan tata guna tanah sehingga penggunaannya, pengusahaan, pemilikan
dan pengalinan hak atas tanah dapat menjamin kelancaran dan kemudahan
usaha-usaha peranian, Sehubungan dengan itu peru dicegah pemilikan
tanah oleh perssorangan secara berlebihan, serta pembagian tanah menjadi
sangat kecil sehingga tidak dapat menjadi sumber penghidupan yang fayak.
Dalam kaitan ini peru diusahakan pencadangan areal mempﬂhaﬁhan
cadangan lahan untuk pengembangan yang akan datang.

Untuk menunjang pembangunan pertanian perju dilanjutkan usaha penelian
dan pengembangan serta penyuluhan dan pendidikan tenaga kerja pertantan
dengan mengikutsertakan pibak swasta, lembaga penelitian, perguruan tinggi.
sehingga usaha-usaha penyuluhan nsemakin lerarah kepada peningkatan
kemampuan masyarakat petani dalam mengslola dan mengembangkan
usaha pertaniannya.

Dalam pelaksanaan pembanguran pertanian keikutseriasn para pelani akan
ditingkatkan melalui kelompok-kelompok tani yang tergabung didalam wadah
koperasi, sedangkan usaha pertanian yang lebih besar didorong agar dapat
lebih memberdayakan dan mengembangkan usaha pertanian rakyat.
Pembangunan pertambangan dan penggalian ditujukan kepada pemanfaatan
bagi pembangunan daerah serta difujukan untuk penyediaan bahan baku bagi
industi, meningkatkan ekspor non migas dalam rangka menambah devisa
negara, serta memperiuas kesempatan kerja. Pembangunan pertambangan
dan penggalian terutama dilakukan dengan penganekaragaman hasi
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16.

1

18.

tambang dan penggalian, untuk itu perlu ditingkatkan upaya inventarisasi,
pemetaan, eksplorasi dan eksploitasi kekayaan tambang dengan
memanfaatkan eknoiogi tepat guna,

Untuk meningkatkan pemanfaatan hasil tambang dan penggalian, baik untuk
ekspor maupun bahan baku industr dalam negerl, perlu ditingkatkan produksi
dan usaha pemasarannya terutama di luar negeri, serta usaha pengoiahan
agar dapat meningkatkan nilal tambah.

Pembangunan pertambangan dan penggalian akan dilaxukan secara terpaduy
dan serasi dengan pembangunan daerah dan sektor-sektor lainnya, dan
harus mermperhatikan hak rakyat dan kebutuhan masa depan, kelestaran
lingkunigan hidup serta keselamatan terhadap beénpcana alam.

Pertambangan rakyat akan diarahkan pada peningkatan pengeloiaannya
melalui pembinaan usaha, penyuluhan, pembinaan usaha termasuk
pengembangan dan pembinaan koperasl dalam rangkes meningkatikan taraf
hidup masyarakat pertambangan.

Penanaman modal swasta baik modal dalam negeri maupun modal asing
periu terus diderong untuk memberikan manfaat sebesar-besamnya bagi
pembangunan daerah melalui penciptaan usana yang sehat dan menarik bagi
penanam modal.

Z.2.4. Soslal Budaya

Perhatian yang menyeluruh terhadap sektor pendidikan oleh Pemerintah
Daerah tidak hanya sebatas pada sekior pendidikan formal, skan tetapi juga
lembaga pendidikan non formal, sekolah dan luar sekolah harus pula
memperoleh pemberdayaan yang maksimal, sehingga potensi dan sarana
pendidikan mampu memberkan penyediaan pelayanan pendidikan kepada
masyarakat untuk mempercleh kesempatan pendidikan.

Tanpa kecuali, cakupan pandidikan inl mulai dar pra sekolsh, sekolah dasar,
SLTP. hingga ke pendidikan tnggl yang ada.
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7. Kondisi pendidikan dasar dan menengah di Kabupaten Indragin Hilir masih
dalam kaitan yang sama dengan kondisi pendidikan nasional, Kondisi spesifik
yang paling menonjol adaiah batasan geografis yang menjadi faktor paling
utama, yaitu keterbatasan aksesbilites transportasi maupun komunikasi.
Jumlah peserta didik darl tahun ketahun untuk daerah terpencil terus
bertambah seiring dengan tingginya laju perlumbuhan penduduk. Sementara
jumiah sekolah dan guru vang tersedia relafif lebih rendah.

Masalah kekurangan guru tidak hanya terjadl di dasrah pedesaan, melainkan
juga di daerah perkotaan.

3 Secara keseluruhan Indragii Hilic memiliki sistim sekolah yang cukup
memadai, nemen sistm tersebut cenderung berkonsentrasi di beberapa
‘tempat, khususnya SMP dan SMUAC Telah cukup terbukti, bahwa pelayanan
pendidikan cukup memadal, akan tetapi sarana inl tidak mencapai keseluruh
dasrah pedesaan, Menyadai bahwa pendidikan merupakan basie
pembangunan sumberdaya manusia pada masa datang, maka pemerintah
harus maiakukan perencanaan pembangunan pendidikan secara mandasar,
menyeluruh dan terintegrasi, antara jenis dan jenjang pendidikan maupun
dalam kaitannya dengan berbagai kepentingan sefta harus dirancang secara
berkesinambungan.

4 Jumlah siswa yang banyak bukan merupakan satu-satunya indikator
keberhasilan pembangunan di bidang pendidikan hal ini harus dimbangi
dengan peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pengajamya. Pendidikan
akan berhasil dan berdaya guna apabila dikelola dengan sisfim manajemen
yang baik dan tenaga pengajamys yang berkualitas. Uniuk kedepan
diharapkan bagi tenaga pengajar pada pendidikan dasar tech tingkat
pendidikan strata 1 dan seterusnya untuk sefiap jenjang pendidikan.
Perkembangan jumiah tenaga pengajar baik pada jenjang pra sekolah,
pendidikan dasar, menengah dan tinggi belum menunjukan peningkatan yang
cukup berarti,

Walaupun pada kenyataannya masih terdapat kekurangan pada beberapa
disiplin imyu dan penumpuokan disiphn ilmu pada safu sekolah. Rasio guru
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terhadap siswa diperingkat sekolah dasar diharapkan sebesar 21, SLTP
sebesar 2 dan SLTA sabesar 20 untuk mencapai kondisi yang ideal.

5. Untuk tetap terus meningkatkan kualitas pendidikan beberapa permasalaban
yang tetap harus dijaga antara lain bagaimana meningkatkan sarana dan
prasarana pendidikan, peningkatan kualitas guru, peningkatan kesejahteraan
tenaga pengajar, jumiah guru yang tersebar dan masih banyak lagi yang periu
penanganan lebih serius. Hal penting yang harus diperhatikan adalah bahwa
program wajib belajar 9 tahun haris menunjukan kebernasilan yang ditandal
dengan menurunrya jumiah angka buta huruf, sshingga diharapkan akan
dapat merningkatkan kualitas sumberdaya manusia, Bahkan jika keuangan
daerah memungkinkan program wajib belajar 9 tahun dapat ditingkathan
dengan program wajib belajar 12 tahun barupa SPP, seragam maupun biaya
sekolah fainnya secara gratis. Sefain itu untuk mewujudkan generasi yang
intelek, program wajib belajar 12 tahun dikembangkan sampai dengan tingkat
perguruan tinggi berupa program bea siswa untuk anak berprestasi yang
diutamakan berasal dan latar belakang keluarga miskin.

6 Pembangunan pelayanan kesehatan harus terus ditingkatkan dan berkualitas
ditujukan pada perbaikan gizi, upaya jangka wakiu angka harapan hidup,
penurunan angka kematian bayi dan ibu melahirkan. Suatuy parmasatahan lain
yang sangat periy diperhatikan dan terus dibudayakan adalah kebiasaan
masyarakat untuk tetap hidup sehat, bersih serta peduli terhadap lingkungan
tempat tinggal, penyadiaan air bersih, jamban keluarga pembuangan sampah
maupun limbah dan meningkatkan mutu lingkungan hidup masyarakat daam
mencapal kualitas sumberdaya manusia yang prima. Untuk mencapal iujuan
tersebut, barbagai upaya telah ditakukan oleh pemerintah daerah, diantaranya
dengan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui berbagal macam
program dan memperiuas jangkausn pelayanan kesehalan secara merata
dan terjangkau okeh masyarakat

7. Kelerbatasan sarana dan prasarana pembangunan kesehatan menciptakan
baglan yang harus diprioritaskan khususnya kelompok yang paling rentan
terhadap gangguan kesehatan dan gizl yaitu anak bayi, anak usia balita, fbu
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hamil dan ibu menyusui. Kesehatan dan gizi ibu hamil sangat berpengaruh
terhadap kesehatan dari gizi bayi yang akan dilahirkan. Pola pembenan Air
Susu lbu (AS]) untuk balita usia 2 ~ 4 tahun cukup menggembirakan, dimana
persentase yang disusui selama lekih dari 24 bulan meningkat disamping
pemberdan ASI tingkat kelahiran bayi dijadikan salah satu indikator kesehalan
terutama dalam hubungannnya dengan tinghat kesehatan ibu dan anak serta
pelayanan Kesehatan secara umum, Selain ity untuk mengurangi anghka
kelahiran cacat pada bayi pertu kiranya dilaksanakan program pemeliharaan
dan pernberian gizi secara gratie untuk bu  hamil, Dalam rangka
meningkatkan upaya pentingnya hidup sehat beberapa program teiah
diupayakan, salah satunya adalah penggunaan air bersih untuk minum (air
kamasan, ledeng, pompa sumur dalarm, sumur tedindungl dan mata air
terlindung), dan yang lebih penting adalah perubahan pada tingkat usia
harapan hidup yang mencapai 70,46 tahun.

8 Pembangunan bidang kesejahteraan sosial diarahkan untuk meningkatkan
profesionalisme dan memperiuas pelayanan kesejahtersan sosial terutama
bagl penduduk yang mengatami kemiskinan, terfantar, cacat. tuna sosial serta
korban bencana alam maupun bencana sosial dan meningkatkan peran
masyarakat dalam mananganinya.

o Peningkatan kesejahteraan sosial dilakukan melalul pemberian santunan,
rehabilitasi, pelayanan dan perlindungan sosial termasuk perindungan anak,
pemberian bantusn dan sumbangan soslal masyarakat serta penguatan
kelembagaan, Peningkatan ini diharapkan juga mampu mengangkal taraf
hidup bagl penduduk miskin, sehingga nantinya mempercleh penghasilan
tambahan agar dapat memenuhi standar kebutuhan pokoknya.

10. Penanganan bagi penduduk miskin dilakukan melalui kegiatan keluarga muda
mandini, bantuan kesefahteraan sesial fakir miskin, rehabilitasi sosial daerah
kumuh dan bantuan kKorban bencana. Untuk penanganan kesejahteraan anak
dilakukan melalui kegiatan pembinaan anak terlantar, anak putus sekolah,
anak nakal dan anak jalanan.
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Sedangkan untuk meningkatkan kemampuan para penyandang cacat dalam
mengurus  dirinya  dan  mengurangi  ketergantungan terhadap orang
lainkeluarga serta linghkungan, upaya yang difakukan adalah meiaiui
pelayanan rehabiltesi sosial dan rehabilitasi ekonomi. Dan kelompok
masyarakat penyandang masalah funa sosial yaitu eks narapldana dan wanita
tuna sosial, dapat dikembalikan ke masyarakat dan diterima dengan baik.

11. Pembangunan agama masih dihadapkan pada gejala negatif di tengah-
tangah masyarakat yang sangat memprihatinkan, sepertl perilaku asusila,
praktek korupsi, kelusl, nepotsme, penyalahgunaan narkoba dan perjudian.
Derrikian juga kecenderungan makin lemahnya pengamalan etika dan nilai-
milal  agama, perlaku  permisif, meningkatiya angka  perceraian,
ketidakharmonisan keluarga, tawuran, pomografi dan porno aksi. Gejala
tersebut jelas menunjukan bahwa akhiak mulia tampak menurun dan sendi-
sendi moral mgama melemah. Berbagal pedlaku  masyarakat yang
bertentangan dengan moralitas agama iU menggambarkan adanya
kesenjangan yang mencolok antara nilgl ajaran-ajaran agama dengan tingkah
laku sosial.

12, Pambinaan terhadap generasi muda dalam meningkatkan semangat dan rasa
kebangsaan harus ditakukan. Sisi fain yang periu diperhatikan adalah
bagaimana meningkatkan pendayagunaan peotensi, kemampuan dan
kompetensi serta sumber-sumber sosial masyarakat seperi - Tenaga
Kesajahteraan Sosial Masyarakat, Organisasi Sosial Lembaga Swadaya
Masyarakat, Karang Taruna, Lembaga Perlindungan Sosial Masyarakat dan
Pekerja Sosial Masyarakat serta sumbangan sosial masyarakat dan dunia
usaha dalam memperbaiki kualitas dan kesejahteraan penyandang masalah
sosial,

13. Agar meningkstnya upaya penyebariuasan informasi kesejahteraan sosial
bagi masyarakat periu dibentuk pos-pos pengendalian dan informasi atau
klinik informasi kesejahteraan sosial masyarakat pada daerah yang suiit
dijangkay.
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14. Sisi lain adalah belum mantapnya koordinasi serta belum berkembangnya
sistim pembinaan keolahragaan yang membatasi berkembangnya prestasi
olahraga sesual dengan potensi yang dimiliki. Selain i juga tetap terus
memparhatikan permasalahan yang dimiliki oleh atlet olabraga, bak itu
sarana dan prasarana serta juga yang tidak kalah pentingnya masalah gizi
para atiet sehingga mereka bisa berkempetisi dengan baik. Hal yang paling
diharapkan adalah partisipasi pemerintah daersh dalam pemberian kehidupan
yang layak bagl para olahragawan yang berprestasi untuk mempertahankan
nama baik daarah,

15. Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah masalah gender dan
pemberdayaan perempuan, Hurangnya peran serta perempuan dalam
pembangunan daerah harus disikapi dengan lebih memberdayakan
perempuan di semua lini dan sekior pembangunan secara aktif dan adil
sehingga kaum perempuan Indragin Hilir pada tahun 2025 nanti akan mandiri
secara sosial ekonomi dan mampu berperan akff dalam kancah politik di
tingkat daerash maupun nasional

2.2.5. Sarana dan Prasarana

1. Peran seklor transportasi dalam pembangunan memiliki arti penting dan
strategia yakni untuk memacu laju pertumbuhan ekonomi, stabilitas dan
pemerataan pembangunan. Selain itu juga peran sektor transportasi dapat
memutuskan isolasi dan keterbelakangan daevah. Pevmasalahan yang
dihadapi dalam rangka meningkatkan pembangunan bdang perhubungan
antara lain adalah : 1) anggaran pembangunan relatif kecil 2) terdid dar
pulau-pulau; 3) penyebaran penduduk tidak merata; 4) kesenjangan
pembangunan antar wilayah, sosial ekonomi; 5) masih ada wilayah terisolir: )
dominasi dataran rendah dan berawa gambut pasang surut {92 54%); T)
pelabubhan masih ftradisional; dan B) prasarana dan sarana pendukung
pelabuhan masih kurang. Disamping itu pembangunan pelabuhan udara
belum ferselesaikan sebagal skibal terbatasnya sumber pembiayaan yang
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tersedia, termasuk pembangunan berbagai dermaga dalam skala besar dan
kecil yang belum merata di sefiap wilayah.

2. Faktor pendukung peningkatan pembangunan bidang perhubungan adalah
1) wilayah yang luas; 2) banyak anak sungai atau parit-pant, 3) sudah ada
jembatan Indragirl — Mumpa - Sel. Guniung; 4) terbukanya jalan Sungai Akar
~ Bagan Jaya - Enok - Kuala Enck; 35) dibangunnyal 6) pos dan
talekomunikasi lancar; 7) adanya kerjasama kedekatan dengan negara
tetangga, dan'8) sebagai salah satu objek wisaka.

3 Kondisi geografis Kabupaten Indragin Hilir yeng terdii dari pulau-pulau,
pesisir pantal, sungai-sungai, anak sungal dan parit-pant menjadikan sektor
transportasi sangat dominan terutama untuk menembus isciasi daerah. Cieh
karena itu investasi di sektor perhubungan ini sangat terbuka lebar, baik
angkutar sungai, fery dan penyeberangan, faut, darat dan udara menjadi
sangal strategis. Ancaman yang muncul dari sektor ini semakin banyaknya
isolasi daerah vang fidak bisa ditembus karena terbatasnya sumber
pembiayaan yang berpengaruh terhadap percapatan pembangunan kawasan
pedesaan. Permasalahan tersebut memeriukan perencanaan vyang
kornprehensii dan pembiayaan multi sumber untuk dana permasalahan isolasi
daerah, Tingkat pencapaian keberhasitan dalam sektor parhubungan sungai
dan sebaglan angkutan darat belum maksimal, jenis angkutan laut dan udara
masih dalam tahap pengerjaan, sedangkan jalan tol dan jaringan kersta api
masih dalam tahap perencanaan.

4, Kondisl di atas perlu diantisipasi melalul pengembangan sarana dan
prasarana transportasi melalui pembangunan pelabuhan samudera, demaga
penumpang dan barang, pelabuhan udara, terminal, jembatan penghubung
antar kecamatan. Oleh karena itu diperukan upaya untuk pengembangan
prasarana fransportasi. pos dan telekomunikasi guna kepentingan
pembangunan dan melayani kebutuhan masyarakat.

Demikian pula dengan sumber energi dan pembangkit tenaga listrik yang
semakin meningkat baik untuk keperuan industi dan rumah tangga,
memeriukan sumbersumber energl baru yang dapat memenuhi kebutuhan
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pembangunan, Kebutuhan air bersih yang menjadi persoalan penting di
daerah ini karena kebutuhan masvarakat lebin mengandalkan air hujan
sebagal sumber pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

5 Pembangunan bidang perumahan dan pemukiman merupakan salah satu
usaha yang dapat mendukung berbagal aspek pembangunan seperti sosial
poiitik, ekonomi, sosial budaya, feknologi pertahanan dan keamanan yang
berkaitan antara satu dengan yang lain dan saling mempengaruhi, Sgjumiah
kawasan pemukiman telah berkembang baik secara legal maupun ilegal (ruli),
namun melihat dari dinamikanya permintaan terhadap perumahan terutama
untuk kelas menengah ke bawah mash memiliki prospek yang baik. Hal ini
disebabkan karena penduduk mayoritas merupakan pekera menengah
kebawah sehingga rumah-rumah tipe sederhana rating penjualannya cukup
fingoi terlebih lagi yang letaknya cukup strategis dalam arti jokasinya dekat
dengan kawasan tempat bekerja atau tempat pelayanan umum lainmya.

6 Terkait dengan hal di atas, permasalahan yang dihadapi dalam rangka
pembangunan bidang penataan ruang Kabupaten Indragir Hilir adalah :

- Pemerintah kewsalahan menglkuti tuntutan kebutuhan perumahan dan
pemukiman yang canderung mengikuti periambanan pandudulk.

- Belum terpenuhinya kriteria rumaH sehat di kawasan pamukiman

- Sulitnya menata kawasan perumahan yang sudah terbentuk sejak lama
terutama pada posisi ditepi sungai dan parit-parit.

- Topografi wilayah gambut yang sulit untuk dijadikan kawasan perumahan
sehingga memeriukan investasi besar dan berdampak pada harga jual
rumah.

7. Faktor pendukung dalam pembangunan pemukiman diantaranya masih
tersedianya lahan yang cukup luas bagi pengembangan kawasan perumahan,
disamping tingginys minat masyarakat untuk memiliki perumahan dengan
harga yang ferjangkau. Ketersediaan lahan uniuk pengembangan Kawasan
perumahan ini harus dimbangi juga dengan peningkatan kesadaran
masiarakat akan lingkungan yang bersih dengan praktek-praktek usaha yang
ramah fingkungan termasuk kompleks pasar dan pertokaan, pambuatan TPS,
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dan TPA sebagai sarana pembuangan sampah, sosiglisasi keluarga sadar
lingkungan, lomba desa ramah lingkungan dan lain-tain,

8. Pergembangan pemukiman ini juga harus diselaraskan dengan upays
memberikan ruang yang lebih luas kepada publik berupa pembuatan taman
pintar dan hutan kota.

2.2.6. Politik dan Pemerintahan
1. Politik dan Demokrasi

a. Mengembangkan konsep kehidupan dan kesadaran berpolitic  dan
bardemokrasi dalam masyarakat

b, Pengembangan dan penguatan kelembagaan politik dan demokrasi dalam
masyarakat.

¢. Peningkatan pemberdayaan polifik masyarakat

d. Meningkatkan pendidikan, pelatihan dan teraksananya PEMILU secara
JURDIL

e Penyedarluasan informas! tentang produk pelitik nasional dan daerah.

f.  Menciptakan kestabilan politik melalui demokrasi dan etika berpolitik

g Mewujudkan hubungan yang baik antar lembaga legislatif dan eksekutif, akan
semakin efeklif, cepat dan lepat dalam meneyelesaikan masalah yang muncul
di masyarakat.

K Perwujudan kemandirian ormas dan dapat melakukan aklifitas sebagas kontrod
soslal yang profesional,

i Mewujudkan sistim pemantau melalui koordinasi pihak terkait cepat dan tepat
serta menangkal issu negatf yang berkembang dimasyarakat,

. Menyediakan SDM profesional dan saran prasarana  penanggulangan
bencana sampai pada tingkat kecamatan.

k. Menyediakan sarana dan prasarana penanggulangan bencana samgpal pada
tingkat kecamatan dan desa.

. Peningkatan sarana dan prasarana organisast BKEPPM.
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2. Informasi, Komunikasi dan Media Massa

a Mengembangkan sistem penerangan dan media massa.

b. Meningkatkan perangkat sistim informasi,

Meaningkatkan dan mengembangkan sistim informast /MHL On Ling melalui
Websel

d.  Meningkatkan profesionalisme kewartawanan, yang bebas dan bertanggung
jawab.

e Meningkatkan profesionalisme kehumasan,

. Meningkatkan pembinaan dan pengembangan kelembagaan informasi dan
komunikasi lembage pemerittah dan swasta, media cetak dan ebekironik
(koran, majalah, radio dan TV)

g Mendorong dan mengembangkan pembangunan daersh melalui pengolahan
data elekironix yang akurat, aktual dan berkesinambungan,

h. Pembangunan dan pengembangan sistim informasl agar lerwujud
inferoperabilitas dan interkonektivitas elemen sistim informasi di berbagai
sektor dan antar fingkatan pemerintah. Meningkatkan pengetahuan aparatur
dan tenaga fungsional.

i. Pengembangan dan peningkatan pembangunan daerah malalui purgnla_han
data elekironik yang akurat, akiual dan berkesinambungan.

. Pengembangan sistim Informasi  agar ferwujud interoperabilitas dan
interkonektivitas elemen-eleman sistim informasi di berbagai sektor dan antar
tingkatan pemerintah.

k. Pengembangan dan peningkatan sumberdaya manusia yang berwawasan.

. Pelaksanaan pembangunan daerah melalui pengolahan data elekironik yang
akurat, aktual dan beskesinambungan.

m. Peningkatan penguasaan terhadap sistim informasi agar terwujudnya
interoperabilitas dan interkonektivitas elemen-elemen sistim informasi di
berbagal seklor dan antar tingkatan pemerintah,
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3. Aparatur dan Kelembagaan Pemerintah

a Merestrukturisasi kelembagasn dan deskripsi jabaten pemerintah daerah
melalui SOT dan TUPOKS! sebagaimana peraturan perundangan yang
beriaku.

b. Penataan sistim peryeleksian sesuai prinsip Good Govermance dan Clean
Govermance serta penempatan aparatur berdasarkan spesifikasi ¢an beban
jabatan berupa sistim Remunerasi uniuk peningkatan kesejahteraan PNS.

¢. Pengembangan aparatur melalui pelaksanaan pendidikan formal, fungsional
dan penjenjangan, kursus dan pelatihan secara berkelanjutan dan konsisten
sesuai kebutuban tugas, fungsi dan peran,

d  Meningkatkan prasarana dan sarana kerja, sistim karier yang jelas, motivasi,
harmonisasi hubungan dan suasana kera, dan kesejahteraan aparatur.

e Meningkatkan disiplin dan pengawasan terhadap aparatur untuk menciptakan
pemerintahan sesuai dengan prinsip pemefiniahan yang baik (Good
(Govermance) dan yang bersih dari’ unsur korupsi, kolusi, dan nepotisme
(Clean Govermance) yang dapat diperkuat dengan penandatanganan Pakta
integritas oleh seluruh pejabat dan PNS.

. Pengembangan dan peningkatan manajemen kepegawaian yang profesional,

g Pengembangan dan peningkatan kualtas sumberdaya aparatur daerah
Kabupaten Indragiri Hikr,

h Pengembangan dan peningkatan penataan kuanfitas sumberdaya aparatur
daerah Kabupaten Indragin Hilir secara efektif dan efisien

4. Ketertiban, Keamanan dan Supremasi Hukum

a. Terbinanys partisipasi masyarakat dalam hal ketahanan dan bela negara,
b. Meningkatkan stabilitas keamanan dan keterfiban di' masyarakat sehingga
masyarakat dapal merasa aman,
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G, Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengatasi masalah ketertinan
dan keamanan melalui pengamanan swakarsa dan keamanan lingkungan.

d. Peningkatan koordinasi dan kerjasama antar instans| dalam penanganan
setiap masalan keamanan,

& Pengamanan berbagai ase! daerah darl ancaman pencurian, penyerobotar,
dan pemanfastan secara semena-mena oleh  oknum  yang tidak
bartanggungjawab.

f.  Penegakan supremasi hukum yang berkeadilan dalam sefuruh aspek yang
merupakan salah satu agenda yang fundamental di alam reformasi, sehingga
akan tercapai adanya ketertban, keamanan dan ketentraman masyarakat.

g. Pengembangan budaya hukum bagi masyarakat supaya terciptanya
kesadaran dan kepatuhan hukum dalam kerangka supremasi hukum dan
tegaknya negara hukum.

h. Meningkatkan pemahaman dan penyadaran serta  perindungan,
penghormatan dan penegakan hak asasl manusia dalam seluruh aspek
kehidupan.

2.2.7. Kewilayahan

Berguiimya Isu reformasi di Indonesia, maka akan berdampak positif pada posisi
pengembangan wilayah di Kabupaten Indragin Hilir yakni dengan ditakukannya
penyelenggaraan pemersintahan yang lebih demokratis, transparan. bersih dan
hukum ditegakkan. Sehingga jka ada penylmpangan-penyimpangan dalam
penggunaan tata ruang kabupaten maka pemerintah dapet menegakkan aturan
sasual dengan yang berlaku df Indonesia umumnya dan Provinsi Riau dan
Kabupaten Indragir Hilir khususnya.

Kebijakan nasional untuk mengembangkan sumberdays alam kelautan, kebijakan
ini sangat berdampak positif bagi kondisi wilayah Kabupaten Indragiri Hilir yang
memiliki wilayah perairan vang luas. Dalam rangka pensgakan hukum yang
serius, maka harus dilkuti oleh peraturan yang cukup jelas dalam perencanaan
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tala ruang wilayah, dalam hal ini Kabupaten Indragiri Hilir harus menseriusi
pembuatan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan faia ruang ini, turunan-
hirunan peraturan tata ruang perlu digesa ke sifat penggunaan yang -detall dan
implementatif di lapangan sehingga tidak terjadi lagi kasalahan penafsiran makna.

Maka dari itu kedepan untuk menjawab permasalahan di atas dan mengacu pada
Rencana Tala Ruang Wilayah Indragin Hilir yang telah ada saat ini, sepert
misalnya terjadinya kesenjangan keruangan di Kabupaten Indragiri Hilir maka
perlu dilakukan percepalan pembangunan kawasan-kawasan tertinggal. Upaya
pemerataan  pembangunan dan  hasilhasinya ke selurub witayah masih
menyisakan sejumiah kawasan teringgal terutama di kawasan pedessan dan
kawasan yang terisolir dengsn isu pokoknya bagaimana membuka akses darat
laut. dan sungai untuk mempercepat pemerataan dan pembangunan ke kawasan-
kawasan yang tertinggal dan terisolin Meningkatkan keterkaitan ekenomi dan
niang antara kawasan pedesaan kawasan tertinggal dengan pusat-pusst
pemukiman perkotaan.

Mengintroduksikan fenomens pasar bebas ke kawasan perdesaan dan kawasan
tertinggal.

Periu perdayagunaan ruang pesisir dan lautan, sebagian besar darl ruang wilayah
Indragii Hilir merupakan ruang pesisir dan lautan. Potensi sumberdaya alam di
wilayah pesisir dan lautan tersebut hingga saat ini belum dimanfaatkan dan
dikembalikan secara optimal dalam mengembangkan perekonomian wilayah.
Dengan cara meningkatkan optimalitas pengembangan potensi sumberdaya alam
pagizir dan lautan menjadi sektor/sub sekior ungguian bau bagl wilayah.
Mengembangkan pola pembangunan yang juga berorientasi ke laut, melalyi
pendekatan pambangunan wilayah maritim {marine development orented).

Kedudukan strategis Kabupaten Indragiri Hilir sebagai kewssan parbatasan,
disamping merupakan asset dalam pengembangan wilayah sesungguhnya juga
menyimpan kerawanan seita poténsi ancaman, tantangan, hambatan dan
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gangguan terhadap pertahanan dan keamanan negara jika tidak dikeloia dengan
serius.

Maka dari ilu peru memperkuat aspek pertahanan dan keamanan seDagai
kawasan perbatasan negara tersebut dalam pengembangan wilayan Indragiri Hilir,
karena itu peru diantisipasi bahaya penyalahgunaan pulau-pulau kecil (khususnya
yang tak berpenghuni) untuk maksud infilirasi dan knminal. Periu dilakukan
sinkronizasi  penataan ruang antar  wilayah kabupaten sejalan  dengan
pelaksanaan otonomi dasrah, wilayah kabupaten selain kapasitas keuangan dan
kewenangan yang lebih besar, juga akan memiliki kebebasan yang lebih luas di
dalarm melaksanakan pembangunan daerahnys, Untuk itu periu aspek koordinasi
dan sinkronisasi pembangunan antar wilaysh kabupaten dan kota-kota sekitarnya,
Fungsi RTRW kabupaten sebagai wahana penjabaran dari RTRW Provinsi
menjadi sangat penting.

Sejalan dengan spirit peran serta dan pemberdayaan masyarakat datam panataan
ruang, maka keberadaan RTRW Kabupaten Indragiri Hilir harus mampu menjamin
adanya demokratisasi ruang bagi segerap lapisan masyarakat mampu
mendiptakan peluang dan akses yang sama terhadap getiap pemanfaatan ruang,
gleh sebab itu harus bersifat terbuka untuk umum. Penggunaan ruang skala besar
oleh satu atau sekelompok orang perlu dihindari agar memenuhi rasa keadilan
masyarakat. Ketentuan mengenai luasan atau besaran ruang yang dikuasai dan
dikelola oleh investor swasta narus menjadi scuan dalam penyusunan RTRW
Kabupaten Indragin Hilir.
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BAB 3

ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

Perencanaan pembangunan daerah vang baik adalah perencanaan yang dibuat
berdasarkan kondisi kekinian daerah yang memoiret berbagal isu-isu sirategis
yang berkembang di dalam masyarakat dan pembangunan daerah. Hampir
bersamaan dengan kondisi daersh-daerah lainnya di Frovinsi Riau, Kabupaten
Indragiri Hilir memiliki beberapa isu strategizs yang berkembang diantaranya
adalah isu tentang kemiskinzan, pembangunan ekonomi dan sumber daya alam,
pengembangan infrastrukiur, masalah sosial budaya dan politik, peningkatan
kualitas SDM, penataan manajemen pemerntahan daerah, penataan dan
peningkatan !{apasitas tngkungan dan pembangunan kewilayahan, Uraian dan
Isu-isu strategis tersebut sebagaimana berikut ini.

3.1 Kemiskinan

Salah salu indkator pembangunan daerah yang cukup penting adaian
kemiskinan, Dengan mengetahuj seberapa besar kemiskinan teiah berkurang
misalnya, dapat dilihat juga seberapa besar pembangunan yang telah
dilaksanakan membawa perubahan kondisi hidup masyarakat ke arah yang lebih
baik (hijuan pembangunan).

Konsekwens! logis yang sering dihadapi masyarakat di Kabupaten Indragini Hilir
akibat kemiskinan adalah basic need masyarakat, balk yang mefiputi pangan,
sandang, papan, kesehatan maupun pendidikan. Artinya bahwa implikasi lebih
jauh dari kemiskinan yang dialaml masyarakat adalah rendahnya tingkat
pandidikan, tidak adanya jaminan kesahatan dan pemenuhan kebutuhan gizi serta
aspek kriminalita yang cenderung meningkat.
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Selanjulnya, dengan mengetahui konsep — Konsep dan  pangukuran
kamiskinan, permerintah  Kabupaten Indragiri Hilir dapat merancang sirategi
untuk mengentaskan kemeskinan df wilayahnya. Studi kasus  mengenal
kegiatan pengentasan kemiskinan juga dapat dijadikan sebagai referensi dan
perbandingan untuk program pengentasan kemiskinan fersebut,

Kriteria- penduduk miskin menurut Todaro (1889), orang miskin pada umumnya
adalah mereka yang tinggal di daerah pedesaan 'dan memiliki kKeglatan utama
dibidang pertanian dan kegiatan lainnya yang berhubungan dengan itu. Paul
Gieaws (1980) mengemukakan bahwa sebagian besar penduduk miskin lerdapat
di dasrah pedesaan dan pekerjaan ulama kepala keluarga adalash di sektor
partanian atau pekerja sendiri (seff employed)

Selanjutnya Yudhoyono (2004) berpendapat babwa rakyat miskin tersebut
sebagian besar terdapat di pedesaan yang sumber kehidupan utamanya sebagian
besar di sekitar pertanian, untuk mengatasi kemiskinan tersebut diperukan
pembangunan partanian dan pembangunan pedesaan. Hasil studi yang delakukan
BAPPEDA bekerasama dangan BPPM Fakultas Ekonomi UNRI {2004)
memaparkan bahwa 44 persen masyarakat (KK) di Indragiri Hilir tergoleng. miskin,
beberapa fakior penyebabnya adalah tingkat pendapatan vyang diterima
masyarakat, pendidikan, kesehatan, agama dan sosial serta aspek prasarana.

Jika kita menyimak kondisl atas permasalahan mendasar sebagal penyebab
kemiskinan di Kabupaten Indragii Hilir, maka untuk memuotus mata rantal
lingkaran kemiskinan dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan SDM,
penambanan modal investasi dan mengembangkan teknologl serta memberikan
intensif dalam rangka mewujudnya peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Kemiskinan merupakan masalah besar dan kompleks yang ditimbaikan eleh
kondisi dan interaksi budaya, sasial, politik dan ekonomi. Karenanya strategi dan
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program  penanggulangannya  memeriukan pendekatan yang terpadu,
pelaksanaannya dilakukan secara bertahap, terencana dan berkesinambungan,
sarta menuntut ketedibatan semua pihak, Bupati, Anggota DPRD. ORNOP,
swasta dan berbagai unsur masyarakat lainnya.

Kesulitan mengatasi masalah kemiskinan di desa-desa pesisir menjadikan wilayah
pesisir termasuk wilayah yang rawan di bidang sosial ekonomi, Kerawanan di
bidang sosial ekonomi dapat men@di lahan subur bagl tmbulnya kerawarnan-
kerawanan di bidang kehidupan yang lain.

Selanjutnya, perdu dicermati adanya fenomena kecendrungan arus migrasi yang
tinggi di wilayah Kabupaten Indragii Hilir, karena dapat memperlambat
pertumbuhan ekonomi, dan pada gilirannya akan menambah angka kemiskinan
jikka mereka tidak memiliki kil tinggi,

3.2 Pembangunan Ekonomi dan Sumberdaya Alam

Otonomi-daerah sebagal kerata baru dalam mempercepat proses pembangunan
dan peningkatan kaséja]"utgraan masyarakat harus dimanfaatkan sebaik-baiknya
oleh Kabupaten Indragiri Hilir dan dijadikan sebagal starling poinl pembangunan
yang integratf di wilayah Indragiri Hilir, Hal ini penting disadari untuk mengingat
kondisi objek masyarakat Kabupaten Indragini Hilir masih jaub tertinggsal dalam
perbagai aspek kehidupan.

Dalam pelaksanaan era persaingan global tidak ada pillhan selain meningkatkan
daya saing. Untuk mempertahankan dan meningkathan daya saing, diperlukan
paradigma sesual dengan perkembangannya, yvang semula berorentasi pada
partumbuhan industri berskala besar, bargeser kepada pembangunan ekonomi
yang kebih ditekankan pada ekonomi kerakyatan,
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Ade beberapa kelemahan pengukuran keberhasilan pembangunan skenomi
dengan hanya menggunakan pertumbuhan PDRB, cleh karena itu diperiukan pula
beberapa indikator tambaban yakni, Human Development Index (HDI). Jadi
daerah yang memiiki PDRB tinggi, belum tentu menunjukkan tingkat
kesajahteraan masyarakat yang leblh baik, karena adanya beberapa kelemahan
FDRB.

Untuk kompetisl yang lebih ketat diantara pelaky usaha, dunia usaha memeriukan
dukungan IPTEK yang memadai dan handal Masalah mendasar yang dikadapi
para pelaku UKM adalah ekspor tidak langsung. Ini terkait dengan jarak lokasi
antara sentra UKM dan pasar/ buyer yang sangal Jauh. Ekspor dilakukan oleh
para frader sehingga keuntungan yang q'fpﬂmim pelaku UKM relstifl sangat kecil
dibandingkan dengan pendapatan para frader. Di sisi fain, perkembangan
teknologi informasi malahirkan sistern/ pola pardagangan modern yang berbasis
jaringan elektronik (internet). Hal ini memungkinkan perusahaan dapat melakukan
aktifitas usahanya secara lebih efisien tanpa dibatasi oleh ruang dan wakiy,
Mamun implamentssi sistemn perdagangan tersebut masih banyak menghadapi
kenddla Karena belurm didukung oleh sarana dan prasarana, baik fisik maupun
ron fisik termasuk parangkat hukum.

Masalah yang dihadapi UKM di Kabupaten Indragiri Hilir antara lain:

Lamahnya pangawasan

Sumberdaya terbatas, terutama modal dan Kualitas SDM

Kualitas pelayanan masih rendah

Kinerja dan etos kerfa rendah, dan masih bergantung pada program
pemeriniah

5, Profitabilitas rendah.

B -

Permasalahan yang dihadapi pada perkembangan koperasi dan pengusaha kedil
dan menengah antara lain:
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1. Rendahnya kualitas sumberdaya pengelola koperasi dan pengusaha kecil
menengah

Lemahnya organisasi dan manajemen pada kelembagaan koperasi
Terbatasnya jaringan kemitraan dan usaha koperasi

Terbatasnya akses pasar

Terbatasnya permodalan koperasi dan pengusaha kecil menengah,

s R

Sumberdaya alam merupakan potenst penting untuk mengembangkan suatu
daerah. UU No.25/1999 mengenai pefimbangan keuangan pemerintah pusat dan
daerah, memberikan kesempatan bagl daerah untuk dapat meningkatkan
pendapatan daerahnya dan sumberdaya alam melalul mekanisme bagi hasil dan
alokasi perimbangan keuangan pusat dasrzh lainnya. Karenanya, pemerintah
Kabupaten Indragirl Hilir harus cermat dan pro akiif mengetahui asumberdaya alam
yang ada di wilayahnya, serta memahami dengan baik sejauh mana sumberdaya
alam tersebut berpotensi untuk menjadi motor pembangunan daerah.

Dalam kaitannya dengsn sumberdaya alam, varabel seperti kondisi geografi
dapat menggambarkan bagaimana topografl suatu daerah, kandungan mineral
dan sebagainya.

Komposisi pemakalan lahan memberikan gambaran apakah Kabupaten Indragiri
Hilir didominasi perkebunan, kehutanan atau perumahan,

Walaupun berperan sebagai sektor basis dalam pembentukan struktur
perskonomian daerah, kinera sektor pertanian pada umumnya masih dilakukan
secara tradisional untuk kepentingan korsumsi dan bukan untuk kepentingan
produksi dalam rangka pembentukan modal. Hal ini dikarenakan sekior pertanian
di daerah ini belum memiliki keungguian komparatif (comparative advantage) yang
sacara signifikan berpengarun terhadap peningkatan nilai tambah sekto-sektor
lairy
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Kegiatan perikanan{pembinaan/ pemberdayaan ekonomi masyarakal! nelayan)
yang seharusnya menjadi andalan masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir temyata
belum memberikan kontribusi yang signifikan. Hal inl antara lain dikarenakan oleh
kualitas SDM dan peralatan pendukung usaha perikanan belum memadai,
ketidakmampuan mengakses pasar ekspor dah berpagai faktor lain yang
menyebabkan nelayan berada pada posisi lemah;

Peran dan fungsi pelayanan lembaga-lembaga keuangan (perbankan) belum
sepenuhnya menjabarkan kebijakan-kebijakan yang berpihak kepada pelfaku
ekonomi karakyatan (UMM dan Koperasl) disebabkan beragam permasalahan
yang menjadi kendala dalam teknis operasional difapangan yang serba kompieks
dan dimensional dihubungkan dengan kondisi alam =erta fasilitas pendukung yang
berada di luer kapasitas dan kompetensi institusi yang bessangiutan,

Industri dan perdagangan, dua sekior penyedia lapangan kerja diharapkan
mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi belum menampakkan keadsan yang
menggembirakan. Masalah yang dihadapl dalam pembinaan industt kecil dan
menengah adalah lemahnya permodalan (mesin/ perafatan industn), keterampilan
tenaga kerjs belum berkembang, kurangnya kemampuan penyerapan teknolegi
(fidak didukung latar belakang pendidikan yang sesuai) dan spesialisasi bidang
indusiri belum dikuasai secara baik. Di sekior perdagangan, permasalahannya
meliputi kurangnya infrastrukiur perdagangan {pasar/ desa).

Belum berkembarignya saktor pariwisata yang ditandai dengan rendahnya arus
kurjungan wisatawan antara lain karéna selurch objek wisata belum dapat
dikeiula dengan balk dan pofesional, terbatasnya infrasirukiur dan sarana
penunjang objek-objek  wisata, menciptakan intensif-intensif bagl  investor
pariwisata, sefa regulasiregulasi pendukung untuk pengembangan sektor
pariwisata,
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Sumberdaya alam di wilayah yang terbates dan keadaannya semakin krifis
sementara sumberdaya alam laut belum dapat dikelola secara oplimal karena
faktor modal, peralatan, SDM serta keterbatasan dalam mengakses pasar;

Penerimaan daerah belum dapatl diandalkan, Struktir penenmaan daerah
menunjukkan bahwa penerimaan daerah yang diharapkan dapat menunjang
pembiayaan pemerintah dan pembangunan di daerah masih belum dapat
diandalkan,

Kecilnya jumiah PMA dan PMDN vang merealisasikan investasi secara langsung
ke Kabupaten Indragiri Hilir diduga karena belum lerciptanya ingkungan usaha
yang kondusif, belum ditakukan penyederhanaan berbagal perangkat peraturan
dan formulasi sistem insentif, rendahnya kepastian hukum, terbatasnya kualitas
tenaga kerja. dan ketersediaan infrastruktur dasar sera prosedur perijinan
investasi terlalu berbelit-belit yang tidak saja mengakibatkan ekonomi biaya tinggi
tetapi juga menghilangkan peluang usaha.

Belum berkembangnya industi berbasis sumberdaya lokal. Industi berbasis
sumberdaya lokal seperti agroindustri dan pa;mrasata gerta produk-produknya
amat potensial untuk dikembangkan di Kabupaten Indragiri Hilir, tetapi hingga saat
ini belum ada perkembangan berari dari industri karena . (i) tidak kendusifya
kondisi-kondisi utama ekonomi makro, (i) buruknya kelembagaan publik dalam
menjalankan fungsinya sebagai fasilitator dan pusat pefayanan, (i) lemahnya
kebijakan pengembangen teknologi, (iv) fasilitas pengembangan industri dan (v)
terbatasnya intensif-intensit yang mampu menarik investor.

Ketarsediaan pangan semakin terbatas akibat meningkatnya konversi lahan
pertanian prodiktif dan rendahnya produktifitas pertanian yang menyababkan
ketergantungan terhadap pasokan pangan dari luar dasrah sangat besar, Adapun
permasalahan umum tanaman pangan dan holtikultura adalah
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1) Penyaluran saérana produksi yang sepenuhnya balem memenuhi & tepat
(waktu, jenis, jumlah, tempat. dan kerja} dikarenakan lemahnya swadaya
petanl dan harga yang mahal di tingkat lapangan sehingga ketergantungan
petani terhadap bantuan culkup tunggi.

2y Penerapan ieknclogi sapia usaha tani belum dapat diterapkan secars
penuh antara fain disebabkan :

- Masin luasnya lahan sawah yang belum direhabilitasl/ belum memiliki
trio tata air
- Masin rendahnya tingkat pengetabuan dan keteramplian petani.

3} Lemahnyva posisi tawar menawar hasil komoditi pertandan disamping belum
adanya jaminan harga komoditi sehingga petani selalu berada pada posisi
yang lemah tetapi akibat kebutuhan ekonomi, maka pétani lerpaksa
menjual hasil pertanian walaupun dengan harga’ yang kurang
menguntungkan disamping komoditi pertanian tidak fahan disimpan lama.

4) Kebutuhan benih unggul bermuty balk padi maupun palawija belum dapat
dipenuhi cleh institusi pembenihan dan penangkaran yang ada, benih yang
dihasilkan befum sepenuhinya dapat disalurkan yang penyebabnya antara
lain Udak tercapainya ketepatan kerja, sehingga benih yang dihasilkan
banyak dijadikan konsumsi oleh petani penangkar,

5} Teradinya alih fungsi lahan dan tanaman pangan ke tanaman perkebunan,
hal inl disebabkan tanaman perkebunan lebih mudah dalam perawatan dan
tenaga kera yang ada sudah mulat kurang procuktif.

Hasil hitan non-kayu dan jasa lingkungan ekosistern hutan serta nilai hutan
sebagal sumber air, keanskaragaman hayati, keindahan alam dan kapasitas
gsimitasi lingkungan yang memiliki manfaal besar sebagal penyangga sistem
kehidupan dan potensi ekonomi belum berkembang seperti yang diharapkan.
Padahal, dewasa ini permintaan terhadap jasa lingkungan mulai meningkat
khususnya untuk air minum kemasan, objek peneliian, wisata alam dan lain
sebagainya.
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Kondisi sektor ril belum menunjang untuk meningkatkan pertumbuhan ekenami
agar dapat menjaga kesinambungan pembangunan serta berkelanjutan. Hingga
sekarang, sektor riil belum mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi yang
ditandai dengan lemahnya investasi, rendahnya daya saing dan tingkat inflasi
tingal terutama karena fakior aksesibilitas rendah yang mengakibatkan daerah ini
selalu terjebak pada masalah ekonomi biaya tinggi. Tanpa pembenahan, kondisi
ini didga akan menjadi permasalahan senus bagi Kabupaten Indragin Hilir karena
akan berdampak pada terbataznya pernciptaan peluang kerja, tingginya jurniah
pengangguran dan jumilah perduduk miskin serta migrasi keluar pencuduk.

1.3 Pembangunan Infrastruktur

Faktor infrastruktur dalam aktifitas perekonomian sangatiah penting, tanpa
dukungan yang kuat dari infrastrukiur, perekonomian akan sulit berkembang,
mabilitas faktor produksi akan mengalami distorsi, sehingga pada gilirannya dapat
menghambat kelancaran arus barang dan jasa. begitupula dengan modilitas
tenaga kaerja. Selanjutnya, jika jangkauan infrastrukiur yang sangal terbatas,
maka potensi ekonomi yang berada di wilayah tidak bisa dimanfaatkan dan
dikelola, karena aksasibilitas sangat rendah dan terbatas.

Pengembangan dan peningkatan pefayanan infrastruktur, selain bertujuan untuk
pemerataan pelayanan dasar kepada masyarakat juga dimaksudkan untuk dapat
menunjang serta menumbuh kembangkan kegiatan produksi serta perputaran
roda ekonomi masyarakat. Pembangunan infrastruktur jelas akan dapat membuka
keterisolasian daerah, namun bila tidak disertal dengan penyadaran akan peran
sera masyarakat, jelas untuk tercapai dengan optimal.

Adanya kefjasama regional dan Interregional diberbagai aspek menuntut
ketersediaan akan infrastrukiur yang lengkap dan modemn seperti jaringan jalan
yang menjangkau keseluruhan wilaysh, dermaga petl kemas, fasiiitas bandara
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dan jaringan telekomunikasi yang modern serta ketersediaan akan sumberdaya
energl kelistnkan.

Adanya ancaman akibat minimnya aksesibiitas dari dan keluar kawasan
perbatasan wilayah merupakan salah satu faktor yang turut mendorong orientasi
masyarakal yang cenderung berkibiat skiifitas sosial ekonominya kensgara
tetangga yang secara jangka panjang dikhawatirkan akan memunculkan
degradasi nasionalisme masyarakat yang tinggal diperbatasan.

Dalam hal pemenuhan akan ketersediaan alr, ancaman yang dihadapi adalah
menurunnya kesadaran dan fanggung jawab masyarakat dalam penggunaan
sumber alam yang ada seperti kegiatan pertambangan gafian bahan bangunan
yang tidak terkontrol, pengelolaan dan pemanfastan sumber air baku yang
beriebihan, di. Dalam bidang kefisirikan ancaman. yang dihadapi yaitu
ketergantungan akan sumberdaya energi diesel, yang diperkirakan untuk
beberapa tahun kedepan fidak lagi ekonomis akibal adanya kecendrungan
kenaikan harga BBM yang secara langsung mempengaruhi biaya operasionalnya.

Masalah pokak yang akan menghambat peningkatan infrastruktur di daerah ini
adalah ketersediaan dukungan dana. Khusus unfuk pengembangan infrastruiktur
sumberdaya air, masalah yang dihadapi adalah kerusakan lingkungan (hutan)
yang semakin luas dan berdampak pada keberlangsungan daya duking
sumberdaya air. Masalah lain yang mungkin akan muncul adalah pesrmintaan
kebutuhan pelayanan (barang. jasa, manusia) yang tidak diimbangi dengan
pengembangan/ peningkatan infrastruktur perhubungan. perumahan, kelistrikan
dan teiekomurnikasi.

infrastruktur sfrategis dimaksud menghadapl permasalahan tersendin, seper
dijelaskan di bawah ini.

1. Permasalahan Pengembangan Tro Tata Alr. Ketdaksinambungan antara

pasokan dan kebuluhan dalam perspekfif ruang dan wakiu, belum
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dimanfaatkannya potensi pengembangan ingasl dan drainase, kebutuhan
akan sarana irigasi skala besar mendesak, sehubungan dengan program
peningkatan ketahanan pangan, meningkatnyaq ancaman terhadap
keberlaniutan daya dukung sumbardaya air, baik air permukaan maupun air
tanah, kerusakan lingkungan yang semakin luas akibat kerusakan hutan
secara signifikan telah menyebabkan penurunan daya dukung Daerah
Ajiran Sungal (DAS) Indragiri Hilir,

2. Permasalahan Pembangunan Pusat Pemerntahan. Belum tersedianya
prasarana dan sarana perkotaan sebagal pusat pemerintahan, pemukiman
penduduk belum tertata, dan belum adanya prasarana dan sarana yang
menghubungkan pusat pemerintahan dengan daerah-daerah produksi
{kecamatan agropolitan) dengan daerah perdagangan {pusat agrepolitan).

3. Permasalahan Pembangunan Jalan Negara Lintas Provinsi. Masih
terisolimya beberapa diperbatasan dengan Provinsi Jambi potensi produk
daerah belum terjadi secara optimal.

Beberapa permasalahan pembangunan ketenagalistrikan yang dihadapi unfuk
keperiugn pemukiman masyarakat adalah biaya teralu  Bnggi  uniuk
pengembangan fstrik pedesaan karena letak desa yang berjauhan dengan
sumber listik PLTD vang disediakan oleh PLN, sehingga Pemda harus
mengadakan unit-unit pembangkit yang kecil disetisp desa yang dikembangkan,
keterbatasan dana pada PLN, sehingga lembaga penyedia listrik secara nasional
kurang mampu uniuk menambah kuantitas tenaga listik sesuai dengan
kebutuhan, Untuk tu periu jugs dikembangkan unit pembangkit listrik alternatif di
desa-desa, khususnya desa arpancil,

Parmasalshan dalam pengembangan prasarana dan sarana telekomunikasi
adalah, belum meratanya prasarana dan sarana sebagal akibat kondisi gecgrafis
yang luas sullt dijangkau; masih terbatasnya mekanisme kerjasama antar
pemerintah dan swasta dalam pembiayaan pembangunan telekomunikasi dan
masifh terbatasnya kemampuan sumberdaya manusia.

Konediel Analisic, dan Prediksi Eondis [imum Daerah 127



34 Sosial Budaya dan Politik

Adapun berbagai permasalahan terkait dengan pembangunan sosial budaya dan
politik di Katupatan Indragiri Hilir adalah sebagai beriket:

s ¢
2.
3

Pemerataan pendidikan dan tingkat pendidikan masih relatif rendah;
Terbatasnya jumlab tenaga guru pengajar terutama di wilayah pulau-pulau;
Tenaga dokter, tenaga paramedis belum tersebar secara merata di daerah
terpencii, karena wilayah perkotaan masgih menjadi piinan dalam bekerja;
Terbatasnya sarana dan parﬂétan puskesmas,

Tuntutan demokratisasi dalam kehidupan politik vang belum menjamin
tatanan kehidupan demokrasi;

Fotensi budaya yang cukup besar belum sepenuhnya mampu dikelola
dangan baik;

Perilaku pemabukan, penyalahgunaan kekuasaan, parjﬂdién. perceralan,
pengrusakan lingkungan masih akan berdangsung;

Pesan-pesan moral agama belum sepenubnya dapat diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari;

Car aspek budaya, potensi budaya yang cUkup besar belum mampu
dikelola dengan balksehingga betum sapeﬁuhnya memberikan kontribusi
yang berarti bagl pembangunan daerah; dan

10. Masih kurangnya penghargaan terhadap nilal-niial budaya, bahasa dan

solidaritas, rendahnya keteladanan para pemimpin, lemahnya budaya taat
hukum, cepatnya penyerapan budaya giobai yang bersifat negatif dan tidak
meratanya kendisi sosial dan ekonomi masyarakat;

11. parmasalanan umum yang nampaknya tetap menjadi prioritas & bidang

kesehatan anlara laln adalah rendahnya dergjat kesehatan dan status gizi
masyarakat, kurangnya jumiah ‘dan masih rendahnya mutu lembaga
pe}m_.rar‘nan kesehatan yang sesusi kebutuhan standar medis dengan harga
terjangkau, kurangnya ketersediaan sarana air bersih, belum adanya pola
sistern sanitasl terpadu yang memenuhi standar kesehatan bagi ingkungan
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pemukiman, lingkungan industr, dan tempa-tempat umum (pubiie utilities),
termasuk sistem pengolahan sampah dan limbahnya;

12. Permasalahan stirategis kepemudaan dan olahraga masih dirasakan

mengganjal lajunya pembangunan di bidang ini; kurangnya sarana dan
prasarana penunjang kKeglatan pemuda dan olahraga, kurangnya
pembinaan terhadap pemuda dan olshraga untuk berprestasi, kurangnya
partisipasi masyarakat dan pengusaha dalam pembinaan pemuda dan
olahraga. Oleh karena ftu, menjadi tantangan untuk membangkitikan
swadana dan keikutsartaan masyarakat terutama masyarakat pengusaha,
untuk turut serta dalam pembangunan olahraga dalam olshraga prestasi,

3.5 Peningkatan Kualitas SDM

Pengembangan SDM tidak lain adalah memperiuas horizen pilinan masyarakat,
Maknanya adalah, manusia itu diberdayakan untuk melihat dan memith sesuatu
yang bermanfaat bagi dirinya. Peningkatan kuslitas SDM merupakan agenda
utama dalam pemberdayaan daerah Kabupaten Indragiri Hilir. Permaslahannya
antara kain :

1.

2,

=

Rendahnya tingkat pendidikan angkatan kerja yang bekera pada sektor
perianian;

Jumiah persebaran penduduk yang belum seimbang dengan daya dukung
dan daya tampung lingkungan sesuai dengan wilayah;

Lebit darl 70 % penduduk yang bekarja pada sektor informasi berada pada
sektor pertanian;

Masih tingginya angka kemiskinan;

Rendahnya tingkat elastisitas kesempatan kerja (pertumbuhan angka kerja
melebihi pertumbuhan kesempatan kerja). Situasi ini menuntut terjadinya
mebilisasi penduduk/ migrasi keluar penduduk ke wilayah perkotaan karena
kota merupakan daya tarik tersendiri bagi angkatan kerja untuk mencari
pehkerdaan, tngkat urbanisasi penduduk ke wilayah perkotasan karena
kegiaian ekonomi dan pendidikan;
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8. Kecendrungan yang terjadi di wilayah pedesaan, umumnya lapangan kerja
informal yang tersedia pada sektor pertanian karena berkaitan erat dengan
rendahnya kualitas pendidikan angkatan kera itu sendiri sehingga daya
sarap dan adaptasi masyarakat terhadap teknologl rendah; dan

7. Kebilakan dan strategls pengendalian kuantitas, peningkatan kualitas dan
pengarahan mobilitas penduduk yang sesuai dengan pertumbuhan
ekonomi wilayah belum mendukung pembangunan berkelanjutan

8. Secara alamiah, jumiah penduduk Kabupaten Indragin Hilir akan terus
bertambah, sementara luas wilayah relatif tetap. Meskipun pengendalian
jumlah penduduk secara mutiak akan menjadi besar dari tahun ke tahun
dan fidak lagl dapat didukung oleh lingkungan.

2 Jumlah penduduk yang meningkat dihadapkan pada keterbataszan
penyediaan fasilitas soslal, menjadi sumber konflik dan dapat menghambat
capaian pembangunan.

10. Kecenderungan nalknya jumiah penduduk dan fidak meningkatnya
intervensi terhadap variabel-variabel penyumbang pertumbuhan yang
canderung naik:

11. Perubahan pada strukiur penduduk membawa  kesulitan tersendini bagi
pelayanan pendidikan dan kesehatan, penyediaan lapangan Kerja dan
pelayanan sosial lainnya. Jika hal ini tidak cukup memadal maka akan
menghadirkan kerawanan-kerawanan sosisl yang dapat digiing ke
kerawanan poditik.

12 Dalam era globalisasi ini, tdak ada satu dasran pun yang dapat
mengembangkan kebijaksanaan daerah tertutup. Nilai-nilai sosial akan
mengalami. perubahan ke arah yang terbuka dan mengancam
pembangunan.

13. Parmasalahan timbul karena besarnya jumiah dan pertumbuhan sngkatan
kerja menuntut tersedianya kesempaian kerja yang besar. Dipihak iain
menuntut pembinaan angkatan kerja itu sendin untuk mampu menghasilkan
keluaran (oufpu) vang lebih tinggi. Lapangan kerja datang dari
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pertumbuhan ekonomi namun pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak
selalu memberikan lapangan kerja yang besar.

14.Sempitnya lapangan kerja lokal menyebabkan banyak penduduk
malakukan migrasi ke tempat lain meskipun lapangan kerja bagl mereka
relatif terbatas karena rendahnya kuaktas yang dimiliki. Dalam aspek
kuantitas penduduk. berhasil dkendalken sedangkan dari aspek kualitas
penduduk, menunjukkan Kecendenungan rendah,

15. Persebaran dan mobilisasl pendudux berkaitan secara imbal balik dengan
proses pembangunan yang terjadi di daerah apabila konsentrasi penduduk
menurut sebaran tidak terkendal. Akan timbul berbagal perscalan
lingkungan sosial seperti  lingkungan kumuh, masalah kriminalitas,
kemiskinan dan lain sebagainya yang dalam kurun waktu 20 tahun kedepan
diharapkan dapat diatasi melakii upaya penanggulangan kemiskinan dan
dilaksanakan dengan strategi pembangunan yang bertumpuh pada
perumbuhan ekonomi.

3.6 Masalah Penataan Manajemen Pemerintahan Daerah

Sejak diterapkannya kebljakan inl dalam pembangunan pemerintahan di
Kabupaten Indragin Hilir, berbagai penataan kslembagaan secara Intensif telah
diterapkan dalam beberapa tahun terakhir gleh Pemerintan Daerah Kabupaten
Indragir Hilir sebagai tanggapan terhadap pembehtukan daerah otonomi baru dan
tuntutan perkembangan perundang-undangan yang berlaku. Walaupun demikian,
birokrasi belum mengalami perubahan mendasar dan masih | banyak
permasalahan yang belum terselesaikan. Permasalahan-permasalahan yang
sedemikian kompleks makin menuntut kesiapan apearatur uniuk menghasilkan
kehijakan pembangunan yang tepat dan pelayanan yang berkualitas. Beberapa
dari sejumiah permasalahan-permasalahan tu-antara lain | (i} reformasl birokrasi
belum sepenuhinya menjawab tuntutan masyarakat, (i) masih ada pembagian
kewenangan aniara pemerintah pusat dan daerah yang belum jelas, (i)
kerjasama antar pemerintah daerah dan antara pemerintah daerah dengan negara
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tetangga masih rendah, (iv) penyelenggaraan kelembagaan pemerintah dagrah
belum efeklif dan efisien, {v) kapasitas aparatur pemerintah daerah masih terbatas
dan tergolong rendah, (vi) kapasitas keuangan pemerintah daerabh masih lerbatas,
(vii) konsep pembangunan wiaysh kepulauan masih bersifat kontinental dan
cenderung inward looking.

Feformasi birokrasi yang belum berjalan sabagaimana diharapkan diduga tarkait
erat dengan kompleksitas permasalahan yang sedang dihadapl seperti tngkat
penyalahgunasn wewenang dan praktek KKN yang masih tetap berdangsung dan
pengawasan terdahap kinerja birokrasi yang mash lemah. Permasalahan-
permasalahan ini belurm sepenubnya dapat diatasi baik secara internal maupun
ekstermnal Secara internal, barbagal fakior seperll demokrasi; deseniralisasi dan
internal birokrasl iu  sendiri masih merupakan masalah kompleks yang
membutuhkan upaya pemecahan secara berizhap dan terarah dalam kurun wakiu
20 tahun kedepan. Faktor demokratisasi dan desentralisasi telah membawa
dampak terhadap prozes pengambilan keputusan kebijakan publik.

Dampak ini terkait dengan meningkatnya tuntutan partisipasi masyarakst dalam
kebijakan publik, penerapan prinsip-prinsip tata kepemerintahan yang baik sepert]
transparansi, akuntabilitas dan kualitas kinerja publik, ketaatan hukum dan
pelimpahan tanggung jewab, serta tingginya tuntulan pefimpahan kewenangan
dan pengambilan keputusan Secara internal, berbagai permasalah yang sedang
dihadapi adalah pelanggaran disiplin, penyalahgunaan kewenangan, prakisk KKN,
rendahnya kinerja 5DM dan kelembagaan aparatur, sistemn kelembagaan dan
ketatalaksanaan pemerintahan belum memadai, efisiensi dan efektifitas kerja vang
masih rendah, kualitas petayanan umum belem optimal dan banyak peraturan
yang ftidak fagi relevan dengan perkembangan keadaan dan  tuntutan

pembangunan.

Cakupan wilayah pemerintahan yang luas apalagi di Kabupaten Indragiri Hilir yang
terdiri dari daerah yang dipisahkan oleh parit-parit menysbabkan penyelenggaraan
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pemerintahan dan pembangunan tidak efektif yang berakibat pada kstertinggalan
wilayah ‘ini dibandingkan dengan dasrah-daerah fain di Provinsi Riau. Masih
banyak kewenangan daerah yang belum didesentralisasikan karena peraturan
dart perundangan sektoral yang belum disesuaikan dengan Undang-undang
tentang Pemerintahan Daerah. Hal ini memicu berbagal permasalah seperti dalam
hal kewenangan antara pusat, provinsi dan Kabupateny kota yang mengakibatkan
berbagai konfiik antara berbagai pihak dalam penerapan barbagai aturan.

Kerjasama antar pemerintah dgerah maupun kefjasama pemerintah daerah
dengan negara tetangga masih tergolong rendah terutama dalam penyediaan
pelayanan masyarakat di wilayah terpencil. perbatasan deerah, pemanfaatan
sumbaerdaya secara bersama, kerjasama di bidang pendidikan, kesehatan,
perikanan, perkebunan dan perikanan termasuk dalam pengelolaan pasca panen
dan lainnya.

Umumnya struktur organisasi pemerintah daerah masih besar dan tumpang tindih,
Disamping iy, prasarana dan sarana pemerintahan masih minim dan belum ada
standar pelayanan minimum. Hubungan kerja antar lembaga seperti pemerintah
daerah, DPRD,; masyarakat dan erganisasi noh pemerintah belum optimal.

Sumberdaya dan kapasitas aparatur pemerintah daerah masih terbatas. Hal ini
dapat dilihat dari ketersedlaan aparatur pemerintah daerah dari segi jumiah
maupun profesionalisme, terbatasnya kesejahteraan aparat pemerintah daerah
serta tidak proporsionalnya distribusi yang menyebabkan tingkat pelayanan publik
tidak optimal vang ditandai dengan lambatnya kinerja pelayanan, tidak ada
kepastian wakiu, tidak tansparan dan kurang responsif terhadap permasalahan
pembangunan di daerah. Digamping itu sistem dan regulasi yang memadal dalam
pereknuitan dan pola kKarir aparatur pemerintah daerah.

Kapasitas keuangan daerah masih terbatas yang ditandai dengan terbatasnya
efektivitas, efisiensi dan optimalisasi pemanfaatan sumber-sumber penerimaan

Kowidisi, Analisis, dan Prediksi Kondisi Umum Dacrah 133



damrah, belum efisiensinya pricritas alokasi belanja daerah secara proporsional
sarta terbatasnya kemampuan pengelolaan termasuk dalam melaksanakan prinsip
transparansi dan akuntabilitas serta profesionalisme.

3.7 Masalah Penataan dan Peningkatan Kapasgitas Lingkungan

Sumberdaya alam dan lingkungan dimanfaatcan untuk sebesar-besamya
kemakmuran rakyat dengan tetap memperhatikan kelestaran fungsi ingkungan
hidupnya, Dengan demikian sumberdaya alam memiliki peran ganda, yaitu
sabagai modal pertumbuhan skonomi {resource based sconomy) dan sekaligus
sebagal modal pertumbuhan ekonomi (ife support system). Hinggs saat i,
sumberdaya alam sangat berperan sebagal tulang pungoung perekonomian
nagional dan masih akan diandalkan dalam jangka menengah. MNamun di lain
pihak, kebijakan skonomi yang lebih berpihak pada pertumbuhan jangka pendek
telah memicu pola produksi dan konsumsi yang agrasif, eksploitatif, dan ekspansif
sshingga daya dukung dan fungsi lingkungan hidupnya semakin menurun, bahkan
mengarah pada kondisi yang mengkhawatirkan.

Berbagsi permasalahan muncul dan memicu terjadinya kerusakan sumberdaya
atam dan lingkungan hidup sehingga dikhawatirkan akan berdampak besar bagi
kehidupan makhiuk di burmi, terutama manusia yang populasinya semakin besar.
Beberapa permasalahan pokok dapat digambarkan berikut ini:

Terus menurunnya kondisi hutan. Hutan merupakan salah satu sumberdaya yang
perting, tidak hanya dalam menunjang perekonomian nasional tetapi juga dalam
menjaga daya dukung lingkungan terhadap keseimbangan ekosistem dunia.

Kerusakan DAS {Daerah Alran Sungai). Prakik penstangan llar dan konversi
lahan menimbulkan dampak yang luas, yaitu kerusakan ekosistem dalam tatanan
DAS. Kerusakan DAS tersebul juga dipicu oleh pengelolaan DAS yang kurang
terkoordinasi antara hulu dan hilir serta kelembagaan yang masih lemah. Hal ini
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akan mengancam keseimbangan ekesistem sscara luas; khususnya cadangan
dan pasokan air yang sangat dibutuhkan untuk irigasi, peranian, indusin, dan
konsumsi rumah langga.

Habitat ekosistern pesisk dan laut semakin russk. Kerusakan habitat ekosisiem di
wilayah pesisir dan laut semakin meningsat, khususnya di wilayah padat kegiatan
seperti pantai imur Kabupaten Indragin Hilir. Rusaknya habitat ekosistem seperti
deforestasi hutan mangrove telah mengakibatkan erosi pantal dan berkurangnya
keanekaragaman hayati (biodiversify). Erosi ini juga diperburuk cleh perencanaan
tata ruang dan pengembangan wilayah yang kwang tepat Sementara iy, laju
sedimentasi yang merusak perairan pesisir juga terus meningkat Beberapa muara
sungai mengalami pendangkalan yang cepat, akibat tingginya laju sedimentasi
yang disebabkan oleh kegiatan di iahan atas yang tidak dilakukan dengan benar,
bahkan mengabaikan asas konservasi tanah. Disamping itu, tingkat pencemaran
dibaberapa kawasan pesisir dan lau! juga berada dalam kondisi yang sangat
memprinatinkan. Sumber utama penceamaran pesisir dan laut terutama berasal
dari darat, yatu kegiatan industrd, rumah tangga, dan pertanian yang aimya
diafirkan melalul Sungai Indragiri, Sumber pencemaran juga berasal dari berbagal
kegiatan di laut, terutama dari kegiatan perhubungan laut dan kapal penganghkut
minyak serfa kegiatan pertambangan. Sementara praktik-prakiik penangkapan
ikan yang merusak dan ilegal (fegal fishing) serta penambangan masih terjadi
yang memperparah kondisi habitat ekosistern pesisir dan laut

Sistem pengelolaan pengelolaan hutan secara berkelanjutan belum optimal
dilaksanakan. Sejak tahun 1970-an hutan telah dimanfaatkan sebagai mesin
ekonomi melaiul ekspor log maupun industri berbasis kehutanan. Sistem
pengeiclaan hutan didominasi oleh pembenan hak pengusahaan hutan [(HPH)
kepada pihak-pihak tertentu secara tidak ransparan tanpa mengikutseriakan
masyarakat setempat, masvarakat adat, maupun pemenniah daersh. Kentrol
sosial fidak beralan, kasus KKN marak. dan pelaku canderung mengejar
keuntungan jangka pendek sebesar-besamya. Pada masa yang akan datang,

Komedizi. Analisis, den Predifei Kowdivi Umiton Daerh 135



sistern pengelolaan hutan harus bersifat lestar dan berkelanjutan (susfainablo
forest managemenf) yang memperhatikan aspek ekonomi-sosial-ingkungan
secara bersamaan.

Lemahnya penegakan hukum ternadap pembalakan liar (flegal logging) dan
penysiudupan héyu. Tingginya biaya pengsloigan hutan, lemahnya pengawasan
dan penegakan hukum mengakibatkan ;ieremanaan kehutanan kurang efektf
atau bahkan tidak berjalan, Kasus tebang beriebih (over culting), pambaiakan liar
(llegal logging), penyeludupan kayu ke lugr negeri, dan tindakan ilegal lainnya
yang banyak terjadi. Selain peregakan hukum vang lemah, juga disebabkan oleh
aspek penguasaan lahan {land fenurg) yang saral masalah, praktik pengeiciaan
hutan yang tidak lestari. dan terhambainya akses masyarakat ferhadap
sumberdaya hutan.

Kepentingan pencapaian target sekioral sehingga sering muncul overaping
pangelolaan sumberdaya alam dan lingkungan antarsekior di daerah ini, seper
kehutanan, perkebunan dan pertanahan.. Tumpang tindih perencanaan antar
sektor, Kenyataan menunjukkan bahwa dalam perencanaan program (termasuk
pengeiciaan lingkungan hidup) teradi tumpang tindih antara satu sekftor dan
saktor lain.

Sumber dana yang kurang memadal untuk pengelolaan Bingkungan hidup:
Meskipun diakui bahwa lingkungan hidup merupakan bidang yang penting dan
sangat diperlukan, namun pada kenyataannya PAD masih tedaiu rendah yang
dizlokasikan unfuk program pengelolaan lingkungan hidup, diperparah lag tidak
adanya dana dari APBN yang dialokasikan langsung ke daerah untuk pengetolaan
lngkungan hidup. Selain dana, kuantitas dan kualitas SDM bidang pengelolaan
SDA ‘dan lingkungan masih belum mendukung. Personil yang seharusnya
bertugas melaksanakan pengelolaan fingkungan hidup (tlermasuk aparat dasrah)
banyak yang belum memahami secara baik tenfang arti pentingnya lingkungan
hikdup.
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Eksploitasi sumberdaya alam, terutama hutan, masih terlalu mengedepankan
profit dari sisi ekonomi. Logging, termasuk illegal logging hanya menguntungkan
sabagian pihak, aspek lingkungan hidup diabaikan.

Lemahnya implementasi peraturan perundangan. Peraturan perundangan yang
berkaitan dengan lingkungan hidup, cukup banyak, tetapi dalam implementasinya
masih lemah. Lemahnya penegakan hukum lingkungan khususnya dalam
pengawasan, Berkaitan dengan implementasi peraturan perundangan adaiah sisi
pengawasan pelaksanaan peraturan perundangan.

Pemahaman dan kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup sebagian
masyarakat masih lemah dan hal ini, periu ditingkatkan. Penerapan teknologi yang
tidak ramah fingkungan. Penggunaan pupuk, pestisida, yang tidak tepat dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan.

3.5 Pembangunan Kewilayahan

Fenomena alam gelombang pasang, angin puting beliung, banjr yang
mengakibatkan longsor, abrasi dan erosi merupakan masalah serius yang
semakin mempersullt keadaan karena hampir setiap tahun, daerah inl dilanda
bencana alam yang memporak-porandakan permulkiman  penduduk, lahan
partanian serta merussk berbagal fasilitas umum, mengancam keselamatan
pelayaran yang pada akhimya bermuara Kepada kerugian material dan korban
jiwa. Berbagai keluhan dan permasalshan yang telah diuraikan sebelumnya,
mempunyal korelasi vang sangst kuat dengan tingkat kesulitan manajemen
pemerintahan mengingat Kebupaten Indragii Hilir memiliki empat karaktenstik
utama yang secara signifikan mempengaruhi perumusan dan implementasi
berbagai kebijakan percepatan pembangunan yaitu sebagai Daerah Tertinggal
dan Miskin,

Komdisl, Analisis, dan Predikst Kondisi Umum Daerak 137



Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan wilayah di Kabupaten
Indragiri Hilir antara lain:

1.

Masih terdapat Kesemjangan (dispanias) pembangunan antar Kecamatan
yang ditandai dengan adanyakecamatan-kecamatan teringgal

Perhatian pembangunan kawasan perbatasan yang belum menitik beratkan
pendekatan kesejahteraan.

Permasalahan aspek penmgembangan ekonomi lokal yaitu keterbatasan
pengelolaan sumbeardaya lokal dan belum terintegrasinya dengan kawasan
pusat pertumbuhan.

Permasalahan aspek sarana cdan prasarana terutama fransporiasi darat,
laut dan udara; telekomunikasi, dan enargi, serta kelerisolasian daerah.
Permasalahan aspek karakterisiik daerah tendama berkaitan dengan
daerah pesisir (kekeringan, banjir, longsor, kebakaran hutan, gempa buml,
dil} serta rawan konflik sosial.

Adanya konfiik kepentngan antar-sekior, seperti kehutanan pertambangan,
ingkungan hidup, kehutanan, prasarana wilayah. dan sebagainya.

Belum berfungsinya secara optimal penataan ruang Kabupaten dalam
rangka menyelaraskan, mensinkronkan, dan memadukan berbagai rencana
dan program sektor.

Adanya penyimpangan pemanfaatan ruang dar ketentuan dan norma yang
seharusnya dilegakkan, inkonsistens! kebilakan tertadap rencana tata
ruang seria kelemahan dalam pengendalian pembangunan karena belum
tersedianya aiokasi fungsi-fungsi yang tegas dalam RTRK masing-masing
kecamatan

Kurangnya Keterbukaan dan kelkhlasan dalam mensmpatkan kepentingan
sektor dan wilayah dalam kerangka penataan ruang.

10. Belum sepenuhnya rencana tata ruang dijadikan acuan bagi pembangunan

nasional dan pengembangan wilayah dan belum sepenuhnya rencana tata
ruang dijadikan usaha preventif dalam proses pelestarian sumberdaya alam
dan lingkungan hidup. Masih lemahnya kepastian hukum dan koordinasi
dalam pengendalian pemanfaatan ruang.
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11, Terbatasnya akses transportasi yang menghubungkan wilayah tertnggal
dengan wilayah yang relatif lebih maju.
12. Belum berkembangnya wilayah-wilayah capat tumbub.

Hal ini disebabkan antara lain:

a) Keterbatasan informasi pasar dan teknologl untuk pengembangan
produk unggulan,

b} Kurangnya sikap profesionalisme dan kewirausahaan dari pelaku
pengembangan kawasan di daerah

c) Kurangnya infrastruktur  kelembagaan yang berorentasi pada
pengelolaan  pengembangan  usaha vyang berkelanjutan  dalam
perekonomian daerah,

d) Lemahnya koordinasi, sinergi, dan kerjasama diantara pelaku-pelaku
pengembangan Kawasan, baik pemerintan, swasta, lembaga non
pemerintah, dan masyaraket dalam upaya meningkatkan daya saing
produk unggulan;

e} Masih terbatasnya akses petani dan peiaku usaha skala kecil terhadap
modal pengembangan usaha, Input produksi, dukungan teknologi, dan
jaringan pemasaran dalam upaya mengembangkan peluang usaha dan
kerjasama investasi;

fi Keterbatasan jaringan prasarana dan sarana fisik dan ekonomi dalam
mendukung pengembangan kawasan dan produk unggulan dasrah;
zerta

gk Belum optimainya pemanfaatan kerangka kerasama antar wilayah
maupun antar negars untuk mendukung peningkatan daya saing
kawasan dan produk unggulan. Sebenarnya, wilayah sirategis dan
cepal lumbuh ini dapat dikembangksn secara lebih cepat, karena
mamiliki produk unggulan yang berdaya saing. Jika sudah berkembang,
wilayah-wilayah tersebut diharapkan dapat berperan sebagai penggerak
bagi pertumbuhan ekonomi d wilayah-wilayah sekitarnya yang. miskin
sumberdaya dan masih terbelakang.

Kondisi. Anatisis, den Prediksi Kondizi Uit Dhciefaly. 139



13 Keterkaitan antar kecamatan dan antar kota-desa yang berlangsung saat
ini tidak semuanya saling mendukung dan sinergis. Masih banyak
diantaranya yang berdiri sendirl, atau bahkan saling merugikan. Akibat
nyata dar kesemua hal tersebut adasiah fimbuinya kefimpangan
pembangunan antar wilayah kecamatan,

14, Ketidakseimbangan perturnbuhan antar kota-kota besar, dengan kota-kota
menengah dan kecll Pertumbuhan yang feriadi masih bertumpu di
kecamatan Tembilahan, sedangkan pertumbuban kecamatan-kecamatan
lsin beralan lambat. Pertumbuhan perkotaan yang tidak seimbang ini
ditambah dengan adanya kesenjangan pembangunan antar wilayah
menimbulkan urbanisasi yang tidak terkendali,
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BAB 4

VIS| DAN MiS! DAERAH

4.1, VISI

Berdasar kondisi masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir saat ini, tantangan yang
dihadapi dalam 20 tahun mendatang serta dengan memperhitungkan modal dasar
yang dimiliki oleh masyarakat Kabupaten Indragin Hiir dan amanat pembangunan
yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 maka wvisi Pembangunan
Kabupaten indragiri Hifir adalah:

“INHIL BERJAYA DAN GEMILANG 2025"

Keberhasilan Kabupaten Indragiri Hilir dalam mengembangkan wilayahnya yang
memiliki kekhasan sebagal wilayah pasang surut dan bergambut. menjadi sebuah
wilayah yang telah berkembang, maju, dan terbuka, adalah merupakan bukt
bahwa di wilayah [ahan marginal telah dapat diwujudkan suatu kehidupan yang
menjanjikan bagl masa depan daerah dan masyarakatnya yang setara dengan
daerah-daerah laintiya yang sifat lahan wiayah jauh lebih berpotensial.

BERJAYA adalah suatu keberhasilan dalam mencapai keadaan yang lebih baik,
makmur, adil dan sejahtera sebagai sebuah prestasi disegala bidang, baik secara
fisik dan mental spiritual, maupun jasmaniah dan rohantah melalui ikhtiar dan kerja
karas yang dilakukan secara bersama-sama dan seluruh komponen masyarskat
dan pemerntahan Indragii Hilir dengan tetsp berandaskan pada nilai-nilai
Kaimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, nilai kebudaysan Melayu yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, nilai dan norma hukum yang berlaku.
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GEMILANG sebagai sebuah kemajuan yang hebat akan dapat dicapai melaiui
pengeiolaan yang lebih baik terhadap sistem perencanaarn, palaksanaan,
pengawasan pembangunan yang bersinergl, sistematis, dan konseptual antara
pemarintah dengan seluruh stakeholders, yang akan dapat meningkatkan
kesejahtersan masyarakat, memperkuat struktur  perekonomian daerah,
penyelenggaraan pemerintahian dan kehidupan politk yang semakin bekuaiitas
dan berkembangnya tatanan sosial dan budaya masyarakat.

Tingkat kemajuan yang skan dicapal cleh Kabupaien Indragin Hilis, dapat diukur
dengan mengounaka ukuran-ukuran yang lazim digunakan dalam melinat fingkat
kemnakmuran yang tercermin danpada ingkat pendapatan dan distribusinya dalam
masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendapatan yang diperoleh masyarakat dan
semakin meratanya distribusi pendapatan tersebut dalam masyarakat, maka akan
semakin maju tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Demikian pula dari sisi mutu
sumberdaya manusianya dengan menggunakan indikator sosial budaya yang
dapat dilihat dari tingkat penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologl
yang tercermin melalui fingkat pendidikan masyarakat terendah dan budaya
masyarakat, sedangkan untuk derajat kesshatanmasyarakat dilihat dar angka
harapan hidup yang semakin panjang. Disamping indikator-indikator ekonomi dan
sosial budaya tersebut, juga indikator politik, hukum, keamanan dan keteriiban
adalah merupakan sesuatu yang mutiak untuk dapat dijadikan indikator dalam
mengukur kemajuan daerah.

4.2, MISI

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut di atas, maka akan ditempuh melalui misi

sebagai berikut:

1. Mewujudkan daya saing daerah; adalah memperkuat perekonomian daerah
yang berbasis pada potensi dan keunggulan daerah, meningkatkan
pengelolaan dan pemanfaatan kekayaan sumberdaya alam secara efisian dan
efeklii dengan ftetap memegang prinsip-prinsip keberianjutan (susizinable),
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meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang mampu menguasai IPTEK
dengan tetap memiliki nilai-nilai moral refigius dan kultural, pembangunan
nfrastruktur yang maju dan mampuy diakses secara merata.

2 Mewujudkan suasana kehidupan masyarakat dan penyelenggaraan
pemerintahan yang demokratis; adalanh menjadikan suasana kemasyarakatan
dan penyelenggaraan pemeriniahan yang dinamis sesual dengan nilal-nilai
luhur yang terkandung dalam Pancasila dan konstitusi negara datam koridor
NKRI semakin mantapnya kelembagaan politik, masyarakat dan ‘kebudayaan,
samakin dinamisnya komunikasi dan inferaksi antara masyarakat dan
pemerintah dalam memperuangkan dan mewujudian kepentingan publik yang
lebih luas, serta semakin berkembangnya dengan mantap dan mapannya
sussana kehidupan yang menunjang hukum dan penwujudan penegakan
hukum yang adil, kensisten, serta tidak diskriminatif.

3. Mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasiinya. adalah agar
seluruh witayah Kabupaten Indragini Hilir dan seluruh kelompok rasyarakat
dapal berkembang, maju dan sejahtera secara bersama-sama tanpa ada yang
tertinggal ataupun ditinggalkan, keberpihakan pembangunan kepada kelompok
rentan harus menjadi priortas, berkembangnya aksesibilitas diseluruh wilayah,
dan tersedianya pelayanan sosial dan petayanan dasar lainnya yarg bermutu
dan menjangkau keseluruh wilayah dan kelompok masyarakal, serta hilangnya
diskriminasi termasuk gender.

4. Mewujudkan suasana aman, damai, dan harmonis yang bermaral, beretika dan
berbudaya;, adalah dengan menciplakan  keadaan kondusif yang
memungkinkan berkembangnya selurih aktivitas masyarakat dan pemerintah
pada berbagai aspek sepertl aspek ekonomi, sosial budaya, dan poiitik;
sebagai daerah yang pada awalnya memiliki tingkat heterogenitas namun telah
malebur dalam sstu nilai kultural vang dijunjung secara bersama yakni Melayu,
maka harmonisasl dalam kehidupan masyarakat yang telan terwujud harug
dapat dipertahankan teals dan dikembangkan agar mampu menjadi fiter yang
handal untuk menangkal masuknya nilai-nilsi asing yang tidak sesual dengan

Kondici, Analisis, dam Prediksi Kondist Unaom Dierah 143



nilai-nilal yang ada dan mengakomaodis nilai-nilai yang mampu membawa
perubahan masyarakat pada kondisi yang lebih baik dan kebin sejanhtera,

5 Mewujudkan daerah yang memiliki peran pentingpada tingkat regional,
nasional dan intemasional adatah merupakan upava untuk menjadikan
Kabupaten Indragirl Hilir sebagal bagian yang fidak terpisahkan dari sistem
kenegaraan dan sistem  sosial, ekonomi, dan kebudayaan pada iataran
regional, nasional dan intemasional, sehingga periu semakin dimantapkan
identitas dan integritas yang dapat menjadikan kebanggaan tersendini sebagal
masyarakat Indragini Hilir, mendoreng, meningkatkan dan mengembangkan
kerlasama yang saling menguntungkan di berbagal bidang dengan berbagai
pihak di dalam maupun di luar daerah pada skala regional, nasional dan
internasional.
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BAB 5

ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

Tujuan pembangunan jangka panjang periode 2005-2025 adalah mewujudkan
Kabupaten Indragini Hilir yang berjaya dan gemilang sebagal landasan bagi
tahapan pembangunan berikutnya dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari masyarakat Rlau dan masyarakat Indonesia yang berazazkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 maka pembangunan daerah dalam 20 tahun
mendatang diarahkan pada pentapaian sasaran-sasaran pokok sebagai benkut:

51 ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG
54.1 Mewujudkan daya saing daerah , ditunjukkan oleh:

Tercapainya pertumbuhan ekonoml yang berkelaniutan dan mantap sehingga
pendapatan perkapita pada tahun 2025 mencapai sekitar Rp. 47.935.827 .93 atau
sakitar US$ 5.000- (dengan asumsi kirs Rp. 9.600/USH) dengan ftingkat
pengangguran yang rendah dan jumiah penduduk miskin paling tinggi 15%.

1. Meningkatnya mutu sumberdaya manusia yang ditandai dengan meningkatnya
Index Pembanguran Manusia (IPM), dan seimbangnya laju pertumbuhan
penduduk dengan pertumbuhian ekonomi, prasarana dan sarana infrastruktur
yang merupakan fasiiitas umum dan fasilitas sosial,

2 Terbangunnya struktur perekonomian daerah yang kokoh dengan berbasis
pada ekonomi masyarakat dan potensi sumberdaya alam yang mamilii
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitf. Sektor pertanian dalam ar
luas dan agroindustri, menjadi basis keglatan ekonomi yang dikelola secara
efisien dan efektf serta mampu menghasilkan produk yang merupakan turunan
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dari produk-produk pertanian berkualitas dengan harga kompetitif sehingga
mampu menjadi motor penggerak: perekonomian dan jasa.

3. Tersedianya jarngan infrastrukiur perhubungan yang handal dan terintegrasi
disamping meningkatikan kelancaran mobilitas orang dan barang, juga mampu
membuka dan mengembangkan seluruh wilayah sarta potensi sumberdaya
alam lainnya yang ada di Kabupaten Indragin Hitir, Tersedianya pasokan
dangan jaringan yang dapat diandalkan untuk menjadi penggerak kegiatan
ekonomi terutama yang berskala besar. Sera terkelolanya sumberdaya air dan
jahan secara efisien dan efeklif yang berkelanjutan guna menjaga dan
meningkatkan produktifitas pertanian.

4. Meningkatnya profesionalismi aparatur pemerintah dasrah untuk mewujudkan
tata pemerintahan yang baik, bersih, berwibawa, berlanggungjawab, serta
profesional yang mampu melaksanakan pelayanan publik dan pembangunan
daerah yang berkualitas. !

5.1.2 Mewujudkan suasana kehidupan masyarskat dan penyelenggaraan
pemarintahan yang demokratis, yang ditunjukkan oleh:

{, Terwujudnya suasana kemasyarakatan dan penyelenggaraan pemerintahan
yang dinamis sesuai dengan nilaknilal juhur yang terkandung dalam Pancasila
dan konstitusl negara daltam koridor NKRI, semakin mantapnya kelembagaan
masyarakat dan kebudayaan, semakin dinamisnya komunikasi dan interaksi
antara masyarakat dan pemenntah dalam memperjuangkan dan mewujudkar
kepentingan publik yang lebih luas, serta semakin berkembangnya dangan
miantap dan mapannya sussana kehidupan yang menunjang hukum dan
perwujudan penegakan hukum yang adil, korsisten, serta tidak diskriminatif.

2 Terwujudnya upaya penegakan hukum yang dilakukan secara bersungguh-
sungguh, konsisten, berkelanjutan dan adi sehingga memberikan jaminan dan
kepastian terhadap suasana kehidupan saslial, ekonomi, polotik, keamanan
dan ketertiban yang pada akhimya memberikan daya tarik tersendiri terhadap
daerah,
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3. Terwuudnya penyslenggarsan pemerintahan dan pembangunan yang
berkualitas, demokratis, profesional, taat azas dan taat hukum, yang dapat
diukur darl Keberhasiian dalam memberikan pelayanan publik yang prima_ dan
keberhasilan dan meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat,

4 Terwuiudnya suasana kehidupan poltik yang gemakin demokratis, aspiratif,
dan akomodatf dengan tetep berada dalam keridor hukum dan nilai-nilai

budaya.

54.3 Mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya;

Adaiah agar seluruh wilayah Kabupaten Indragiri Hilir dan sslurth kelompok
masyarakat dapat berkembang, maju dan sejahtera secara bersama-sama fanpa
ada yang tedinggal ataupun ditinggaikan, keberpihakan pembangunan kepada
kelompok rentan harus menjadi -prioritas, berkembangnya aksebilitas di seluruh
wilayah, dan tersedianya pelayanan sosial dan pelayanan dasar lainnya yang
bermutu dan menjangkau keseluruh wilayah dan kelompok masyarakat, serta
hilangnya diskriminasi termasik gender.

51.4 Mewujudkan suasana aman, damai dan harmonis yang bermoral,
beretika dan berbudaya;

Adalsh dengan menciptakan keadaan kondusf yang memungkinkan
berkembangnya seluruh akfivitas masyarakat dan pemerintah pada berbagai
aspek seperti aspek ekonomi, sosial budaya, dan politik; seabagal daerah yang
pada awainya memiliki tingkat hateroginitas namun talah melebur dalam satu nital
kultural yang dijunjung secara bersama yaknl Melayu, maka harmonisasi dalam
kehidupan masyarakat yang telah terwujud harus dapat dipertahankan terus dan
dikembangkan agar mampu menjadi filter yang handal untuk menangksal
masuknya nilai-nilai asing yang fidak sesuai dengan nilai-nilal yang mampu
membawa perubahan masyarakat pada kondisi yang lebih bak dan ekl
sejahtera.
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5.1.5 Mewujudkan daerah yang memiliki peran penting pada tingkat
regional, nasional dan internasional;

Merupakan upaya untuk menjadikan Kabupaten Indragin Hilir sebagai bagian
yang tidak terpisabkan dan sistim kenegaraan dan sistem sosial, ekonomi, dan
kebudayaan pada tataran regional, nasional dan intarnasional, sehingga perlu
semalkin dimantapkan identitas dan integritas yang dapat menjadikan kebanggaan
tersendii sebagal masyarakat Indragii Hilir, mendorong, meningkatkan dan
mengembangkan kerjasamsa yang saiing menguntungkan di berbagai bidang
dengan pihak di dalam maupun di luar daerah pada skala regional, nasional dan
intemasional.

5.2 Arah Pembangunan Jangka Menengah
§.2.1 Arah Kebijakan RPJM I (2005-2010)

Pembangunan menengah pertama diarahkan untuk memberikan dasar bag
kebljakan perbaikan kondisi perekonomian dan infrastruktur untuk mendukung
pencapaian pemnbangunan jangka panjang. Tahapan yang dijalankarr adalah
memberkan kesemipatan berusaha kepada masyarakal untuk memperoleh
penghidupan yang layak melalui penyedisan lapangan usaha dan pekajaan,
perbaikan infrastruktur pertanian, kemball, mengaktifkan keluarga berencana dan
penglibatan masyarakat di dalam perencanaan pembangunan daerah.

Struktir ekonomi mulal lebih marata dengan semakin besamya peranan sekior
nor-pertanian di defam pembentukan output daeran, munculnya ndustri-industr
pérgolah hasil pertanisn, dan terbuksnys kessmpatan masyarakat di dalam
mengakses lembaga keuangan. Indeks pembangunan manusia diarahkan
samakin balk melalui peningkatan partisipasi anak sekolah, pengurangan angka
buta huruf. penyediaan prasarana pembelajaran dan pendirian sekplah menengan
kejuruan yang membaniu menciptakan peiuang berusaha di masyarakal Angka
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pesakitan untuk endemi harus diturunkan melalui program-program pembangunan
kesehatan seperti penanganan demam berdarah, malaria dan penyakit kulit serta.

ISPA.
Prediksi Umum
1. Kemiskinan menurun menjadi  27.11%
2. PDRB per kapita nominal Rp. 10.749.326.92
3. PDRB nominal Rp. 7.339,65 milyar
4. Pertumbuhan investasi 10%
5. Penduduk 682,801 orang
8. Angkatankerja 300.442 crang
7. Bekerja di sekior perianian 76.97%
B. Rasio murid; guru S0 22
% Rasio siswa: gun SLTP 29
10. Rasio siswa ; guru SLTA 21

Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Menerapkan sistim pengelolaan hutan dengan meningkatkan keterlibatan
masyarakat secara langsung dalam pengelolaan hutan, koordinasi dan
penguatan kelembagaan serta peningkatan pengawasan dan penegakan
hukum

Memperkuat kapasitas Instrumen pendukung pembangunan kelautan
seperti iptek, SDM, Kelembagaan dan peraturan perundang-undangan
Meningkatkan upaya konservasi laut, pesisir dan pulau-pulau kecil serta
merehabillitasi ekosistim yang rusak

Meningkatkan upaya harmenisasi pengembangan hukum lingkungan dan
penegakannya secara konsisten

Menirigkatkan upaya pengendafian dampak lngkungan akibat kegiatan
pembangunan
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© Membangun kesadaran masyarakat agar pedull lingkungan hidup
7. Meningkatcan koordinasi pengeiclaan lingkungan hidup di tingkat
kabupaten
8, Menerapkan sistim pengendalian dan pengawasan pengeioiaan sumbset
daya laut disertai dengan penegakan hukum

Demografi

1. Peningkatan pendidikan penduduk kaitannya dengan kualtas sumber
daya manusia dengan menciptakan satuan-gatuan pendidikan non-formal
terutama berkaitan dengan pendidikan pendutuk yang berkualitas rendah

2. Mengendalikan laju pertumbuhan  penduduk, melalui  peningkatan
petayanan kesehatan reproduksi remaja dan pelayanan Keluarga
Berencana

1 Penyempurnaan berbagal program yang berkaitan dengan migrasi intemal
penduduk karena kurangnya kesempatan kena dalam daerah

Ekonomi dan Sumberdaya Alam

1.  Meningkatnya perturnbuhan ekonomi dan produk domestik regional bruto
(PDRB)} perkapila sebesar Rp.10.749.327

2, ‘Meningkatnya pengelolaan sumber keuangan daerah

3. Méngarahkan kebijakan dan strategi pengembangan UKM dan Koperasi

4. Pengembangan kelambagaan ekonomi sesuai dinamika kemauan
skonomi dalam menyusun kerangka regulasi dan perizinan yang efisien
dan efektf serta non diskriminatif

5 Pengembangan perdagangan dan industi dengan mengutamakan
pengembangan industn daerah berbasis sumber daya lokal yang dapat
menyerap tenaga kera dalam jumlah reiatf besar sepeti pertanian,
perikanan dan kelautan, pariwisata dan sumber daya alam lainnya yang
memiliki potensi pengembangan ekspor
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10.

i1

12,

13,

Mengarahkan kebijakan dan stratagl pengembangan industi daeran yang
l=hin terfokus dan nnci dengan memperhatikan strategl pengembangan
sub-sekior industr terkait dan sub-sekior industi penunjang pada industn-
industri unggulan daerah yang berdimensi jangka menengah dan panjang
dengan melibatkan seluruh pihak terkall untuk berpartisipasi dalam
pErUmusannysa

Mengarahkan pengembangan indusir dasrah berorientasi nilai tambah
sapertl Industri produk turunan hasil pertanian dan industi kerajinan
rakyat

Penyusunan langkah-langkah untuk meningkatkan daya saing produk’
pertanian dafam bentuk dorongan dan insantf untuk peningkatan pasca
panen dan pengclahan hasil pertanian, peningkatan standar mutu
kofioditas perianian dan melindungi petanl dari persaingan yang tidak
tepat

Pengembangan praktek-praktek budidaya pertanian dan usaha non
pertanign yang ramah lingkungan dan sesuai dengan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan sebagai bagian dari upaya mempertahankan
daya dukung fingkungan

P’eﬁingtqal,aﬁ pemberdayaan nelayan, pembudidaya ikan, dan masyarakat
pesisir lainnya

Menyusun dan menetapkan strategl pengembangan investasi daerah dan
bentuk-bentuk kerjasama peningkatan investasi dalam jangka menengah
dan jangka panjang

Menyusun dan menetapkan strategi bisnis dl daarah yang berdaya saing,
memilkl nuansa yang proinvestasi dan bisnis, pro-lingkungan mefaliui
penataan institusi, sistim dan prosedur yang transparan serta regulast-
regulasi investasi di daerah

Penguatan sistim pernasaran dan manajemen usaha untuk mengelola
resiko usaha pertanian  meialui  penyuluhan untuk  mendikung
pengembangan agro industrl
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14.

15.

16:

17

18,

Mengembanghkan praktek-praktek  budidaya pertanian  dengan
menggunakan teknik yang lebih baik dan usaha non pertanian yang
ramah lingkungan

Pengembangan usaha perikanan tangkap secara efisign, lestar dan
berbasis kerakyatan khususnya dl wilayah pesisir hingga wilayah perairan
sejauh 12 mi

Mendorong pemerintah Pusat dan Provinsi untuk menfasiitasi dan
mémbantu bisnis yang masih diperhadapkan dengan kendala-kendala
internal dan eksternal seperti manaemean, teknologi, modal kena,
pemasaran. dan ketenagakeraan

Mendorong intervensi pemerintah secara langsung dalam  bentuk
petayanan publik khususnya pada mekanisme pasar yang tidak dapat
berfungsi seperti pengiitian dan pengemangan untuk pembaharuan dan
inovasi teknologi produksi, pengembangan manajemen produksi yang
ramah lingkungan, peningkatan kompetensi dan keteramplian tenaga
kerja, layanan informasi pasar produk dan fakior produksi, pengambangan
fasilitas untuk memantastkan aliran masuk sumber alih teknologl dan
perluasan pasar ekspor

Pengembangan sekior parwisata yang mefiputi pengembangan dan
pengelolsan objek-objek wisata secara lebin profesional  dengan
menarapkan pembanguran pariwisara berkelanjutan, bersinergi, dan
terintegrasi sebagel salah satu penggerak utama ekonomi daerah

Sosial Budaya

Pengembangan pendidikan dasar dan menengah berbasis budaya,
sumber daya lokal dan kebituhan lokal

Pembangunan dan pengembangan sekolah menengsh kejuruan berbasis
poterisi daerah, pengembangan fasililas persekolahan, pangadaan tenaga
gurwpengaiar dan revitalisas! institusi pendidikan
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10,

1.
42.
13.

14,
15,

Penuntasan Wajb Belajer Pendidikan Dasar Sembilan Tahun untuk
mewsjudkan pemeratzan pendidikan dasar yang bermutu di seluruh
Kecamatan Kabupaten Kepulauan indragiri Hilir dengan prioritas pada
Kecamatan tertinggal

Meningkatkan pemerataan jumlah dan kuallas pendidik dan tenaga
kependidikan

Peningkatan kualitas dan kuanttas tenaga kesehatan (dokter, tenaga
paramedis) di Kecamatan tertinggal, pengembangan dan pengadaan
fasilitas puskesmas serta peningkatan status Puskesmas Pembantu
menjadi Puskesmas

Meningkatkan perfuasan, pemerataan, dan mutu pendidikan melalui jalur
farmal dan non forma! untuk umum maupun kejuruan

Meningkatkan taraf pendiddikan dan [ayanan kesehalan seria bidang
pembangunan lainnya unfuk mempertinggi kualitas hidup perempuan dan
anak

Upaya pembinaan pemuda dan olahraga untuk pencapaian prestasi dan
melibatkan pihak swasta di dalam pembinaan

Upaya penguatan Kelembagaan, koordinasi dan janngan pengarusan
keutamaan gender dan anak dalam perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan serta evaluasi dari berbagai kebijakan, program dan kegiatan
pembanguran di segala bidang termasuk pemenuhan  Komitmen
internasional, penyediaan data dan statistik gender

Upaya pengembangan perangkat hukum pidana untuk rmealindungi-setiap
individy dari berbagai tindak kekerasan, eksploitasi dan diskriminasi
termasuk kekerssan dalam rumah tangga

Upaya peringkatan kesejahteraan dan pedindungan anak
Mangembangkan sistim informasi dan database bidang kebudayaan
Meningkatkan kulitas SDM pendidik agama serta jumiah pendidik agama
di segala jenjang lembaga pendidikan

Meningkatatkan upaya pelestarian berbagai kekayaan budaya
Meningkatkan kapasitas SDOM pengeiola kekayaan budaya

Eordisi Aralisiz, dam Predifst Kondisi Umam Digerah 153



16.

Fengembangan peran serta masyarakat dan swasta dalam pengelolaan
kekayaan budaya

Sarana dan Prasarana

10.

Upaya penanganan wilayah pantai dan wilayah-wilayah rawan abasi dan
gelombang pasang

Meningkatriya kualitas dan kuantitas jalan yang saat ini merupakan jalan
tanah, kenkil menjadi jalan aspal

Terbangunnya jaringan  telekomunikasi via satelt di desa-desa lerpencl
dan pulau-pulau dan adanya rintisan pengembangan janingan pambanghkit
listrik desa mandiri

Meningkatnya pelayanan pelabuhan rakyat

Bertambahrya jumish armada angkutan sungai dan penyebarangan
serintis dar plhak pemerintah maupun pifak swasta untuk merangkai
kawasan-kawasan pulau dan parit dan merintis jalur panerbangan dengan
Kota Pekanbaru

Upaya peningkatan kualitas pelayanan angkutan dalam hal keteriban,
keamanan, kenyamanan, keselamatan transportasi jalan angkutan umum
dalam kota serta bertambahnya rambu-rambu lalu lintas sampai Ke jaian-
jalan kabupaten dan kota

Merintis penelitian dan pengembangan sumberdaya energi altematif
berbasis nabati

Upaya percepatan peringkatan sarsna prasarana air bersih di daerah-
daerah krisis air bersin

Peningkatan kualitas pemukiman dan lingkungan kemunitas: perumahan
yang sehat dan penyediaan rumah layak huni bagi masyarakal yang
belum mempunyai rumah

Penyispan sarana dan prasarana sanitasi / MCK yang memadai dan
memenuhl standar kesehatan
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FPolitik dan Pemerintahan

1. Mengembangkan organisasi partai potitik untuk pembentukan kesadaran
politik masyarakat melalui sosialisasi dan pandidikan politik.

2. Mengembangkan organisasi masyarakat sipil (chvil society organization)
sehagal pembawa aspirasi politk masyarakat.

B Mu!ii:atuan partisipasi masyarakat dalam rangka reformasi dan
desentralisasi dengan memberikan ruang yang cukup dalam prakiek
penyelenggaraan pemerintahan / pembangunan karena tanpa partisipasi
masyarakat akan berakibat aparatur pemerintah tidak akan mampu
menghasikan kebijakan yang fepat/sesuai dengan kebutuhan/ aspirasi
masyarakat.

4, Menerapkan proses demokratisasi dalam proses PILKADA Bupati / Walkdl
Bupati pertama secara langsung di Kabupaten Indragiri Hilir

5 Melakukan reformasi perfiaku dan organisasi birokrasi dengan meletakan
dasar-dasar pemeriniahan daerah yang baik {good local governance) di
tingkat desa/ kelurahan, kecamatan dan kabupaten.

6. Memperielas pembagian kewenangan antar tingkat pemerintahan baik
kewenangah mengenai tugas dan tanggung jawab maupun mengenal
penggalian sumber dana dan pembiayaan pembangunan yang didukung
oleh semangat desentralisasi dan otonomi deerah dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

7. Mendorong  kerjasama  antar  pemerintah  daerah  termasuk
mengoptimalkan peran pemerintah provinsi dan antara pamerintah
Kabupaten Indragiri Hilir dengan daerah provinsi tetangga dalam rangka
peningkaian pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat.

8. Menerapkan penyelenggaraan pemerintshan daerah yang bersih dari
unsur-unsur  peryalahgunasn  kekuasaan, efekiid, efisien dan
menyelenggarakan pelayanan pulblk yang bermutu

9, Meningkatkan kuantitas dan kualitas SDM Pemerintahan.
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10. Meningkatkan kapasitas keuangan pemerintah  daerah  termasuk
pengelolaan keuangan yang didasarkan pada prinsip-prinsip transparansi,
akuntablitas  dan  profesionalisme  sehingga fersedia  dana dan
pembiayaan yang memadsi bagi pelayanan masyarakat dan pelaksanaan
pembangunan.

11. Mengembangkan konsep pembangunan yang manyasuaikan dengan
wilayah kepulauan..

Kewilayahan

1. Penataan petsebaran penduduk yang seimbang di tiap wilayah
berdasarkan kecamatan

2. Mengarahkan kebijakan dan strategl pengembangan usaha pertanian
dengan pendekatan kewilayahan terpadu dengan konsep pengembangan
agribisris {agropolitan).

3, Pengembangan sistim pengefolaan hutan dengan meningkatkan
keterlibatan masyarakat secara langsung dalam pengelolaan hutan,
meningkatkan koordinasi dan penguatan kelembagaan dalam wilayah
DAS,

4. Mendorong percepatan pembangunan mesalul pengembangan kawasan -
kawasan cepat wmbuh dan sentra-sentra indusir,

5. Rampungnya jalan penghubung dengan Provinsi Jambi yang dikuti
dengan bertambahnya ruas jalan provinsi dan jalan negara.

- Mempersiapkan pemekaran wilayah.

7. Menyusun Rencana Umum Tata Ruang Wilayah (RUTW) kabupaten,

5.2.2 Arah Kebijakan RPJIM 1l (2010-2015)
Arah pembangunan menengah kedua adalah melanjutkan berbagal kahijakan

pembangunan menengah pertama dan juge diarahkan untuk memenuhl target
yang dijabarkan di dalam RFJP. Tahap ini ekonomi masyarakat masih berasaskan
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sektor pertanian, baik di dalam pembentukan output daerah maupun di dalam
penyerapan tenaga kera Sumberdaya alam yang melimpah akan semakin
menyusut selring pemanfaatannya pada periode sebelumnya, maka pada iahap
ini sudah harus diwujudkan intensifikasi perianian, perkebunan dan perikanan.
Pertanian diarahkan untuk memenuhi ketahanan pangan dan juga agribisnis yang
dapat menalkkan derajat ekonomi masyarakat. Perikanan tangkap semakin jauh
jangkausnnya, tidak terbatas di sekitar laut dangkal tetapi kearah tengan, maka
pada tahap ini pembangunan perikanan dijalankan melalui pemberian intensif
kepada usaha perkanan modern dan juga perikanan budidaya,

Di sektor kesehatan, diwujudkan jaminan kesehatan masyarakat mekalui
penglibatan i dalam asuransi kesehatan dan sosial. Angka pesakitan penyakit
menular dan endemi ditekan ke tingkat terendah melalui penyuluhan dan
penyediaan pelayanan kesehatan yang murah dan merata. Aspek-aspek sosial
kemasyarakatan semakin  diperhatikan  dengan melibatkan  kelompok
kemasyarakatan diberdayakan, untuk dapat memacu pertumbuhan ekonomi,
pelestarian Engkungan alsmi dan buatan sena pelestarian adat istiadat yang
bernilai tinggi.

Partisipasl masyarakat di dalam berpolitic semakin begar melalui keikutsertaan di
dalam pemilihan anggota legislatif dan pimpinan nasional serfa daerah.
Penyelenggaraan pemerintah semakin transparan dan akuntabilites pelaksana
pemerintahan semakin tinggi melalui pendidikan dan pelatihan birokrat daerah,
dan semakin jelasnya kepastian hukum di tengah-tengah masyarakat

Prediksi Umum

1. Kemiskinan menurun menjadi 23.07%

2, PDRB per kapita nominal Rp. 17.883.258 54
3. PDRB nominal Rp. 13.014,63 milyar
4. Perumbuhan investasi 12%

5. Penduduk 735.570 orang
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& Angkatan kerja 323.820 orang
7. Bekera disektor pertanian T73.26%
8  Rasio murid : guru 50 21
9 Rasio siswa: guru SLTP 27
10, Rasio siswa; guru SLTA 20

Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Melanjutkan upaya pengelolaan hutan dengan meningkatian keterlibatan
masyarakat secara langsung dalam pengelclaan hutan, meningkatian
koordinasi dan penguatan kelembagaan serta meningkatkan pengawasan
dan penegakan hukuery.

Menetapkan upaya penguatan kapasitas Instumen  pendukung
pembangunan kelautan seperti meliputi iptek, pesisir dan pulau-putau kec
zerta merahabilitas ekosistim yang rusak.

Matanjutkan upaya konservasi laut, pesisir dan pulau-pulau kecil seria
rerehabilitas ekosistm yang rusak.

Memantapkan upaya harmicnisasi pengembangan hukum lingkungan dan
penegakannya secara konsisten,

Malanjutkan upaya pengendalian dampak lingkungan akibat kegiatan
pembsngunan.

Membina kesadaran masyarakat agar pedull terhadap pengelolaan
lingkungan hidup,

Membina koordinas! pengelolaan lingkungan hidup di tingkat kabupaten.
Melaniutkan penerapan sisim  pengendalian dan pengawasan
pengelolaan sumber daya laut disertai dengan penegakan bukurn.
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Demografi

Meningkatnya status sosisl masyarakabikesejahieraan masyarakat.
Terwujudnya penduduk yang sehat 9015 sesual dengan kebljakan-
kebijakan yang serasi dan sesuai dengan perubahan.

Tercapainya pengendalian mobilitas penduduk - yang berkaitan dengan
tenaga kerja:

Ekonomi dan SDA

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan produk demestik regional bruto
(PDRE) parkapits sebesar Rp. 17.693.259.

Perbaikan pengeiolaan sumber keuangan daerah.

Pengembangan kuantitas UKM dan Koperasi,

Melanjutkan upaya pengembangan kelembagaan ekonomi sesual
dinamika kemajuan 2konomi dalam menyusun kerangka regulasi dan
perizinan yang efisien dan efektif serta non diskriminatif,

Melanjutkan upaya pengembangan perdagangan dan indusin dengan
mengutamakan pengembangan industi daerah barbasis sumber daya
iokal yang dapat menyerap tenaga kerja dalam jumiah relatif besar sepertl
partanian, perikanan dan kelautan, pariwisata dan sumber daya alam
lginnya yang memiliki potensi pengembangan ekspor.

Pengembangan sistim perekonomian dengan sektor industd berbasss
sumber daya lokal sebagai motor penggarak utama.

Pengembangan industri daerah berorientasi nilai tambah sepertl industr
produk turunan hasil pertanian dan industr| kerajinan rakyat.

Penerapan langksh-langkah peningkatan daya saing produk pertanian
dalam bentuk dorongan dan insenlif untuk peningkatan pasca panen dan
pengolahan hasil pertanian, peningkatan standar mutu kormoditas
pertanian dan malindungl petani dari persaingan yang tidak sshat.
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10,

11,

12

13.

14.

12

6.

7.

18,

Memantapkan prakiek-prakisk budidaya partanian dan usaha non
pertanian yang ramah lingkungan dan sesual dengan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan sebagai bagian dan upaya n‘hemp-artahankan
daya dukung fingkungan.

Metanjutkan upaya peningkatan psmberdayaan masyarakat di dalam
pengelotaan sumber daya laut dan pesisin.

Menerapkan -.Wategl pengembangan investasi daerah dan beniuk ~bentuk
kerasarmia peningkatan investasi dalam jangka menengah dan jangka
panjang.

Menerapkan strategi di daerah yang berdaya saing, memiliki nuansa yang
proinvestasi dan bisnis, pro-fingkungan melalui penataan institusi, sistim
dan prosedur yang transparan serta regulasi-regulasi investasi di daerah.
Memantapkan sistim pemasaran dan manajemen psaha pertanian melalui
panyuluhan untuk mendukung pengembangan agroindustri,
Mengembangkan budidaya pertanian modern dengan ieknologl tepat
guna dan usaha non pertanian di perdesaan yang ramah lingkungan.
Percepatan pengembangan usaha perikanan budidaya vang berdaya
saing dan berwawasan lingkungan melalui  pembangunan  dan
pengembangan Iptek, prasarana dan sarana yang memadai.
Meningkatkan keteriibatan pemerintah Pusat dan Provinsi  unbuk
menfasilitasi gan membantu bisnis yang masih diperhadapkan dengan

kendala-kendala interral dan eksternal seperti manajemen, teknaolog,

miodal kerja, informasi, pemasaran, dan ketenagakerjaan.

Meningkathan intervensi pemerintah secara langsung dalam bentui
investasi makalui peneliian dan pengembangan.

Pembenahan dan penguatan institusinstitusi pemerinteh yang terkait
dengan pariwisata, panguatan seklor swasta yang berhubungan langsung
dengan kegiatan-kegiatan parwisata serta penyusunan regulasiregulasi
yang mendukung pembangunan pariwisata.
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Sosial Budaya

10,

11.
12

13
14.

Penyediaan Sarana pendidikan, Sekolah Menengah Tingkat Menengah,
terutarna di kecamatan-kecamatanterfinggal.

Meningkatkan proporsi penduduk yang menyelesaikan pendidikan dasar
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggl, pengembangan pendidikan dasar
dan menengah berbasis budaya, sumber daya lckal dan kebutuhan lokal
dan pengembangan fasiitas persekolahan.

Penerapan Wajib Belajer Pendidikan Dasar Dua Belas Tahun,
Melanjutkan upaya pemerataan jumish dan kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan.

Meningkatkan status kesehatan masyarakat anlar kecamatan.
Melanjutkan upaya periuasan, pemeratan, dan mutu pendidikan melalui
jalur formal dan non-formal untuk umum maupun keguruan.

Melanjutikan upaya peningkatan taraf pendidikan dan layanan kesehatan
serta bidang pembangunan lainnya untuk mempertinggl kualitas hidup
perampuan dan anak.

Melanjutkan pembinaan pemuda dan olah raga untuk pencapaian prestasi
dan menguatkan keterlibatan pinak swasta, masyarakat dan pemetintah di
dalam pembinaan.

Melarjuthan upaya penguatan kelembagaan, koordinasi dan jaringan
pengurus utamaan gender dan anak.

Menerapkan perangkat hukum pidana untuk melindungl setiap individu
dari berbagai tindak kekerasan, skeploitssi dan diskriminasi termasuk
kekerasan dalam rumah tangga.

Melanjutkan upaya peningkatan kesejahiteraan dan perlindungan anak.
Melanjutkan upaya pengembangan sistim informasi dan database bidang
kebudayaan.

Memantapkan pembinaan agama pada tingkat keluarga dan sekolah,
Melanjutian upaya pengembangan sistim informasi dan database bidang
kebudayaan.
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15, Memantapken Kapasitas SDM pengelola kekayaan budaya.
16 Malanjutkan upaya pelibatan peran masyarakat dan swasta dalam

pengelolaan kekayaan bucaya.
Sarana dan Prasarana

1, Bertambahnya tanggul pengaman pantai unfuk mefindunal  wilayah-
wilayah rawan abrasi dan gelombang pasang

2, Terbukanya jalan ke pelosok desa-dasa terpencil
Terbukanya jarngan intemet di sefiap Ibukota kecamatan dan
terbangunnya beberapa jaringan pembangkit histrk rmariri

4 Pelabuhan perikanan yang ada sudah dapat berperan sebagai pusal
pemasaran dan pengalahan hasil tangkapan ikan di seluruh kecarmatan

5 Terbuka jalur penerbangan dengan kota Pekanbaru

& Melanjutkan upaya peningkatan kualitas pelayanan angkutan dalam hal
ketertiban, keamanan, kenyamanan, keselamatan transportasi  jalan
angkutan umum dalam kota serta bertambahnya rambu-rambu lalu lintas
‘sampai ke |alan-jalan kebupaten dan kota

7. Melaksanakan peneliian sumberdaya energi altematif berbaris nabati

§. Bertambahnya satana prasarana air bersih di daerah-daerah krisis air
bersih

g. Rintisan pembangunan pemukiman melalui pola pembiayaan untuk
perbaikan dan pembangunan rumah baru yang berbasis swadaya
masyarakal, serta peningkatan akses kredit mikro untuk pembangunan
dan perbalkan perumahan berbasis keswadayaan masyarakat

10. Pembangunan sarana dan prasaran sanitas I/ MCK yang memadai dan
memeanuhi standar kesehatan.
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Politik dan Pemerintah

10.

Meningkatkan pengembangan organisasi partai politik untuk peningkatan
kesadaran politik msyarakat melalui sosialisasi dan pendidikan politik
Meningkatkan pengembangan organisasi masyarakat sipil (civil society
organization) sebagai pembawa espirasi pofitik masyarakat

Melanjutkan upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam rangka
reformasi dan desentralisasi dengan memberikan ruang yang cukup
dalam prakisk penyelenggaraan aparatur pemerintah tidak akan mampu
menghasikan kebjakan yang tepatisesuai dengan kebutuhan/aspirasi
masyarakat

Melanjutkan upaya penerapan demokratisasi proses FILKADA
Melanjutkan penatazn dan peletakan dasar-dasar Tata Pemerintahan
yang baik

Melanjutkan upaya penetapan kewenangan antar tingkat pemerintah baik
kewenangan mengenal tugas dan tanggung jawab maupun mengenai
panggalian sumber dana dan pembiayaan pembangunan yang didukung
oleh semangat dessnirafisasi dan otonomi daerah dalam kerangka
Megara Kesatuan Republik Indonesia

Memperluas cakupan kerjasama dan kualitas kerjasama antar pemerintah
daerah dan antara pemedintah Kabupaten Indragini Hilir dengan provinsi
tetangga

Meningkatkan penyelenggaraan pemerintah daerah yang bersih dari
unsur-unsur  penyelahgunasn  kekuasaan, efektif,  efesien dan
meningkatkan pelayanan publik yang bermutu

Mengupayakan ketersediaan aparatur  pemerintah daerah yang
berkualitas secara proprosional di semua kecamatan

Meneruskan upaya peningkatan kapasitas Keuangan pemerintah daersh
termasuk pengelolaan keuangan yang didasarkan pada prinsip-prinsip
transparansi, akuntabliitesi dan profesionalisme sehingga tersedia dana
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dan pembiayaan yang memadai bagl pelayanan masyarakat dan
pelaksanaan pembangunan di daerah
1. Merericanakan dan merealisasikan pembangunan yang berwawazan

kepulauan
Kewilayahan

1. Tersedianya infrastrukiur untuk pelayanan pendidikan dan kesempatan
kerja tiap kecamatan

5 Pengembangan usaha pertamian  dengan pendekatan kewilayahan
terpadu dengan konsep pengemiangan agribisnis (agropolitan)

3  Memperbaiki  sistem  pengelolaan  hutan  dengan meningkatkan
keterlibatan masyarakat Secara langsung dalam pengelolaan hutan,
meningkatkan koordinasi dan penguatan kelembagaan dalam wilayah
DAS

4, Meningkatkan kapasitas kawasan cepal tumbub  dan sentra-zentra
industr melaiui peningkatan infrastrusdur

5. Peningkatan ruas jalan Kabupaten dan jatan lingkar Tembilahan ditkut
penambahan ruas jalan provins: dan jalan Megara

5. Memekarkan wilayah yang memenuhi persyaratan

7. Menyempumakan RUTW kabupaten dan persiapan penyusunan Rencana
Tata Ruang Kecamatan (RTRK) dan Rencana Detil Tata Ruang (RDTR)

5.2.3 Arah Kebijakan RPJM Il (2015-2020)

Kebijskan pembangunan pada jangka menengah kedua dilanjutikan dengan
semakin memperias pemerataan hasil-hasil -pembangunan dan penyediaan
prasarana vang metangsang pemodal masuk serta aksesibiltas yang semakin
baik. Walaupun sektor pertanian pada tahap ini masih dominan, tetapi lebih di
arahkan kepada komoditi katahanan pangan dan agribisnis untuk meningkatkan
daya masyarakat di pedesaan Industrl keci dan menengah yang telah ada di
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dorong unituk. lebih berdaya saing dan mampu menghasikan produk dengan
kualitas yang semakin baik dan harga yang kompetitif.

Sumberdaya pesisir dan payau semakin ditingkatkan pemanfaatannya dengan
tetap menjaga ekosisim. Sistem transportasi peraitan masih menjadi sarana
utama masyarakat pesisir dan didukung dengan penyediaan infrastruktur yang
lebih bailk sehingga penyaluran hasil bumi masyarakat menjadi lebih efisien seria
penyaluran produk industri dari fuar lebin mudah guna mendukung penyediaan
alat modal bagi masyarakat

Suasana harmonis di dalam masyarakat dipertahankan dengan hdak mengurangi
kesempatan masyarakat jusr untuk menjalankan aktivitasnya di daerah Ink
Keberagaman masyarakat dijadikan satu modal dasar di datam pembangunan
masyarakat dengan menjunjung finggl adat budaya melayu serta norma agama
yang dapat menyaring nilai-nilai budaya luar yang tak sesual dengan kebiasaan
masyarakat. Dengan demikian perubahan yang terjadi di masyarakat mampu
membawa kesejahteraan yang lebih baik. dengan gesekan budaya yang minim.

Prediksi Umum

1. Kemiskinan menurun menjadi 19,04 %

2.  PDRB per kapita nominal Rp.29.122.852 59
3. PDRB nominal Rp.23.077,47 mityar
4. Pertumbuban invatasi 16%

5  Penduduk 782 418 orang

6 Angkatan kera 349.018 orang

7. Bekerja di sector pertanian 67.88%

8 Rasio murid; guru SD 21

9 Rasio siswa: guru SLTP 28

10. Rasiosiswa: guru SLTA 20
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Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

1. Memantapkan upaya pengelolaan hutan, koordinasi dan pengualan
kelembagaan serta pengawasan dan penagakan hukum

2. Menyempurnakan upaya penguatan Kapasitas instrumen pendukung
pembangunan kelautan seperti melipull ipek, SDM, kelembagaan dan
peraturan perundang-undangan

3. Memantapkan upaeys konservasi laut dan pesisir sefa mershabilitasi
ahnsﬁﬁn1

4 Menyempumakan upaya harmonisasi pengembangan hukum lingkungan
dan penegakannya secara konsisten

& Memantapkan upaya pengendalian dampak lingkungan akibat kegiatan

pembangunan

& Memantapkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan Bngkungan
Ridup

7. Memantapkan koordinasi pengelciaan lingkungan hidup di  tingkat
kabupaten

8. Memantapkan penerapan sistim pengendalian dan pengawasan
pengelolaan sumber daya laut

Demografi

1. Terwujudnya penduduk dan keluarga kecil berkualitas

2. Meningkatnya kualitas masyarakat (kualitas kesehatan, gizi, penurunan
angka kematian bayi dan ibu melahirkan)

3. Terciptanya keseimbangan antara pertumbunan perkotaan dangan
pertumbuhan pendudisk
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Ekonomi dan SDA

10.

i

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita sebesar
Rp. 29.122.853

Pemantapan pengeiciaan sumber keuangan daerah

Pemantapan upaya pengembangan UKM dan koperasi yang berkualitas
Pemantapan kelembagaan ekonomi sesual dinamika kemajuan ekonomi
dilam menyusun kerangka fegulasi dan perizinan yang efisien dan efektil
dan non diskiriminatif

Memantapkan pengembangan perdagangan dan industi  dengan
mengutamakan pengembangan industrl daerah berbasis sumber daya
lokal yang dapat menyerap tenaga kerja dalam jumiah relatif besar seperti
pertanian, perikanan dan kelautan, pariwisata dan sumber daya 2am
lainnya yang memiliki potensi pengembangan eskpor

Memantapkan pengembangan sistim perekonomian dengan sektor
industri berbasis sumber daya lokal sebagai motor penggerak utama
Memantapkan upays pengembangan industri daerah berorientasi nilai
tambah

Pemantapan daya saing produk peranian dalam bentuk dorongan dan
insentif untuk peningkatan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian,
peningkatan standar mutu komoditas pertanian dan melindungi petar dari
persaingan yang tidak sehat

Menyempurnakan penerapan prinsip-prinsip pembangunan berkeianjutan
ke geluruh bidang pembangunan

Peringkatan mutu dan nilai tambah hasil perikanan baik melalui
pengembangan industri pengolzhan skala indusi rumah fangga dalam
bentuk usaha miikro, kecl, menengah dan koperasi (UMEM) dalam
rangka memperkuat industri perikanan dan kalautan

memantapkan strategi pengembangan investasl daersh dan bentuk-
bertuk kerjasama peningkatan investasi dalam jangka menengah dan
jangka panjang
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12,

13.

14,

15.

18.

1T

18.

Memantapkan kondisi daerah yang berdaya saing, memiliki nuansa yang
pro-investasi dan bisnis, pro-lingkungan ralalul penataan instusi, system
dan prosedur yang fransparan serta regulasi-regulasi investasi di daerah
Penyempurnaan system pemasaran dan manajemen usaha pertanian
malalul penyuiuhan untuk mendukung pengembangan agroindustri
Pengembangan nilai tambah industri berbasis sumber daya alam.
Sehubungan dengan peningkatan basis produksi, pengembangan
berbagai kegiatan produksi perikanan, dan perkebunan dan tanaman
pangan, serta mengembangkan basis oreduksi kegiatan non-pertanian
maodern di wilayah-witayah pedesaan

Peningkatan kapasitas kelembagaan pengelola sumberdaya perikanan
dan kKalautan serta pengembangan ekonomi berbasziz perikanan dan
kelautan melalul pengembangan usaha, investasi dan pemasaran hasil
faut dan ikan

Vemaksimalkan bantuan Pemerintah Pusat dan Provinsi dalam
menangani bisnis yang masih diperhadapkan dengan nendala-kendala
internal dan eksternal ‘seperti manajemen, teknologi, model kefja,
informasi. pemasaran dan keternagakerjaan

Menerapkan strategi pengembangan investasi daerah dan bentuk-bantuk
kerjasama peningkatan investasi

Memantapkan kapasitas institusi-instutisi pemerintah yang ferkait
langsung dengan pariwisata, panguatan seklor swasta yang berhubungan
jangsung dengan kegiatan-kegiatan pariwisata serts penyusunan
regulasi-regulast yang mendukung pembangunan pariwizata

Sosial Budaya

1.

Penyediaan Sarana Pendidiken Sekolah Menengah Tingkat Atas
terutama di kecamatan tertinggal
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10.

11.

12

13

14.

15.
18,

Melanjutkan  peningkatan proporsi  penduduk yang menyelesaikan
pendidikan dasar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan
memantapkan pengembangan fasilitas persekoiahan

Memantapkan Penerapan Waijib Belajar Pendidikan Dasar Dua Beias
Tahun

Memantapkan upaya pemerataan jumiah dan kualiias pendidik dan
tenaga kependidikan

Pembangunan Puskesmas di wilayah pulau kecil dan desa terpencil seria
melanjutkan peningkatan status kesehatan masyarakat antar kecamatan
Memantapkan upaya perluasan, pemerataan, dan mutu pendidikan
melalul jalur formal dan non formal untuk umum Mmaupun kejuruan
Pemiantapan upaya peningkatan taraf pendidikan dan layanan kesehatan
serta bidang pembangunan fainnya umtuk mempertinggl kualitas hidup
perempuan dan anak

Memantapkan pembinaan pemuda dan olahraga untuk pencapalan
prestasi dan menguatkan keterlibatan pihak swasia, masyarakat dan
pemerintah di dalam pembinaan

Mermantapkan upaya penguatan kelembagaan, koordinasi dan jaringan
pengarusutamaan gender dan anak

Melanjutkan upaya penguatan hukum pidana untuk melindungl setiap
individu dari berbagai tindak kekerasan, ekspioitasi dan diskriminasi
termasuk kekerasan dalam rumah tangga

Memantapkan kesejahteraan dan perlindungan anak

Menyempurnakan upaya pengembangan sistim informasi dan bidang
kebudayaan

Semakin mantapnya peran masyarskat dan swasta dalam pengelolaan
budava

Memantapkan upaya pelestarian berbagai kekayaan budaya

Penyebaran SDM pengelola kekayaan budaya

Mantapnya peran masyarakat dan swasta dalam pengelclaan kekayaan
budaya
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Sarana dan Prasarana

1. Peningkatan pengaman pantal untuk melindungi wiayah-wilayah rawan
abrasi dan gelombang pasang (trio tata air)

2 Teradi peringkatan mutu jalan ke pelosok desa-desa terpencil

3. Meningkatnya kapasitas daya listrik di semua wilayah

4, Mantapnya sistim pelayanan di semua pelabuhan yang didukung dengan
fengkapnya fasilitas pendukung kepelabuhan (di semua kecamatan)

5. Merintis jalur angkutan pgany&ﬁgmngan dan udara dengan luar neger

& Memantapkan kualitas  pelayanan angkutan dalam hal ketertiban,
Keamanan, keselamatan transportasi jalan angkutan umum dalam kota
gerta bettambahnya rambu-rambu lalu lintas sampai ke jalan-jatan
kabupaten dan kota

7. Pengembangan hasi peneltian sumberdaya energi aiternatif barbasis
nabati

8 Pemantapan tata sistm pengefolaan sumberdaya air

9. Terbangunnya kawasan pemukiman yang sehat rurmah susun di wilayah
padat penduduk.

10, Peningkatan kuaftas sarana dan prasarana sanitasi dan memanuhi
standar kesahatan

Politik dan Pemerintahan

1. Memantapkan organisasi partal politik sebagai pembentuk kesadaran
politik melalui sosialisasi dan pendidikan politik

2. Mengembangkan kemampuan managemen organisasi masyarakat sipil {
civil sociaty organization) sebagai pendoerong demokratisasi

4. Menyempurnakan parfisipasi masyarakat dalam rangka reformasi dan

desentralisasi dengan memberikan ruang yang cukup dalam praktek
penyelenggaraan pemerintah / pembangunan karena tanpa partisipasi
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masyarakat tidak akan mampu mienghasilkan kabijakan yang tepat/sesuai
dengan kebutuhan / aspirasi masyarakat
Mernantapkan upaya penerapan demokratisasi dalam proses PILKADA

5. Memantapkan implementasi Tata Pemerintahan yang baik
Menuntaskan upaya pembagian kewenangan antar tingkat pemerintah
balk kewenangan mengenal tugas dan tanggung jawab  maupun
mengenal penggalan sumber dana dan pembiayaan pEmbangunan yang
di dukung cleh semangat desertralizasi dan olonomi daerah dalam
kerangha Negara Kesatuan Repubik Indonesia

7. Memantapkan upaya dan cakupan seria kualtas kefasama antar
pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir dengan Provinsi tetangga

8. Memantapkan penyelenggaraan pemerintahan daerah yang bersih dari
unsur-Unsur  penyaiahgunaan  kekuasaan, efeklif, efislen  dan
meningkatkan pelayanan publik yang bermutu

o Memantapkan kualitas aparatur pemedintah dasrah di semua kecamatan

10. Menyempurnakan upaya peningkatan kapasitas keuangan pemerintah
daerah tarmasuk pengelolaan keuangan yang didasarkan pada prinsip-
pringip transparansi, akuntabilitas dan profesionalisme sehingga tersedia
dana dan pembiayaan yang memadai bagi pelayanan masyarakat dan
pelaksanaan pembangunan di daerah

11. Meningkatkan kualitas perencanaan dan perealisasian pembangunan
barwawasan keputauan

Kewilayahan

1. Terciptanya keseimbangan jumiah penduduk dan lapangan kerja

2. Memantapkan upays pengembangan ussha perfanian dengan
pendekatan kewllayahan  terpadu dengan konsep pengembangan
agribisnis { agropolitan)

3. Memantapkan sisfim pengelolaen hutan dengan meningkatkan
keterfibatan masyarakal secara lengsung dalam pengelofaan hutan,
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meningkatkan koordinasi dan penguatan kelembagaan dalam wilayah
DAS

4. Mengembangkan lokasilokasi yang layak secara ekonormid, ngkungan,
dukungan infrastruktur, untuk dikembangkan menjadi industrial estate

5 Rampungnya jalan lingkar Tembilahan dikuti bertambahnya. ruas jaian
provinsi dan jaian negara

8. Memartapkan upaya peningkatan penyelenggaraan administrasi
pemerintahan di seluruh wilayah

7. Merealizsasikan RUTW kabupaten dan persiapan penyusunan
RencanaTata Ruang Kecamatan (RTRK) dan Rencana Detil Tata Ruang
(RODTR)

52.4 Arah Kebijakan RPJM IV (2020-2025)

Sehagail pintu gerbang bagian selatan dari Provinsi Riau, Kabupaten Indragiri Hilir
patia tahapan pembangunan ini telah mampu bersaing dan memiliki peranan yang
penting dengan daerah sekitar, baik di tingkat regional maupun nasional bahkan
international. Keinginan untuk meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat
diwujudkan melalui perluasan kesempatan bekerja dan berusaha, pemerataan
pembangunan serta penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat.

Sumberdays manusia yang maju diwujudkan melsiul kesempatan memperoleh
pendidikan dan keterampilan yang lebdh merata, pendirian dan penguatsn
lembaga pendidikan dan peningkatan kemampuan tenaga pendidikan di dalam
menjalankan profesinga. Pelayanan kesehatan yang fuas baik penangguiangan
penyakit menular dan endemic, pencegahan malnutrisi masyarakat, peningkatan
pelayanan kepada ibu dan anak serta penyediaan pelayanan kesehatan bagi
orang lanjut usia.

Profesionalisme dan kewibawaan -aparatur pemerintah diingkatkan dan juga
pendewasaan masyarakat berpolitk melalui saluran yang tersedia akan
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terwujudnya peiayanan publik yang semakin merata dan bak serta pembangunan
daerah secara menyeluruh dan berkualifas. Persamaan hak dan kewajiban
rasyarakat di dalam mengisi dan menjaga pembangunan diwujudkan melalul
sosialisasi berbagal produk hukum dan perundangan, agar akfivitas yang
dijalankan oleh masyarakat lebih tegamin,

Prediksi Umum
1. Kemiskinan menurun menjadi 15,00 %
2. PDRB per kapita nominal Rp.47.835.827.93
3. PDRB nominal Rp.40.920,B5 milyar
4. Pertumbuhan invstasi 20%
5. Penduduk 853.659 orang
8. Angkatan kefja 367,177 crang
7. Bekerja di sector pertanian 60.28%
8. Rasio murid: guru SD 21
0. PRasiosiswa: guru SLTP 25
10. Raslo siswa: guru SLTA 19

Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Menyempumnakan upaya pengeslolaan hutan, koordinasi dan penguatan
kelembagaan seria pengawasan dan penagakan hukum.

Menuntaskan upaya penguatan kapasitas instrument pendukung
pembangunan kelautan seperti meliputi iptek, SDM, kelembagaan dan
peraturan perundang-undangan,

Manyempurnakan upaya konservasi laut dan pesisir serta merehabilitasi
ekosistim yang rusak,

Menuntaskan upaya harmenisasi pengembangan hukum lingkungan dan
penegakannya secara konsisten.
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5, Menyempurnakan  upaya pengendalian dampak lingkungan  akibat
kegiatan pembangunan.

£ Menyempurnakan upaya penyadaran masyarakat tentang pengelolzan
Ingkungan hidup.

7. Menyempurnakan koordinasi pengelolaan lingkungan hidup di tingkat
Kabupaten.

8. Menysmpurnakan penerapan sistim pengendalian dan pengawasan
pengelolaan sumber daya laut.

Damografi

1, Meéningkatkan indeks Pembangunan Manusia.
2 Meningkatkan Angka Harapan Hidup dan penduduk usia fanjut.
3. Terbukanya lapangan keria bagi penduduk usia kerja.

Ekonomli dan Sumber Daya Alam

1. Meringkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dan pendapatan perkapita
sebesar Rp. 47.935.828.

2 Mantapnya pengelolaan sumber keuangan daerakh,

3 Tenwujudnya UKM dan koperasi yang kuat, handal dan berkualitas

4. Mantapnya kelembagaan ekonomi sesuai dinamika kemajuan ekonomi
dalam menyusun kerangka regulasi dan perizinan yang efisien dan efaktif
dan non diskiriminatif

5 Terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berbasie penkanan,
pertanian, perdagangan dan industri serta pariwisata.

&, Terwuudnya perekonomian dengan sekior industn sebagai motor
penggerak utama

7. Tersujudnya industr dasrah yang berorientasi nilai tambah

8. Mantapnya dava saing produk pertanian dalam beniuk dorongan dan
insentif untuk peningkatan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian,
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10,

11

12.

13

14,

15,

18.

17

peningkatan standar mutu komoditas pertanian dan melindungi petani dan
persaingan yang tidak sehat.

Terwujudnya prinsip-prinsip pembangunan  berkelanjutan ke seluruh
bidang pembanguran.

Kuatnya industri perikanan dan kelautan sera terwujudnya ketertiban aktif
masyarakat pesisir di dalam usaha perikanan dan kelautan

Terwujudnys strategi pengembangan investasi daerah dan bentuk-beniuk
kerjasama peningkatan investasi

Terwujudnya kinerja daya saing dasrah indusin daerah berkelanjutan
dengan memperkokoh landasan dan struklur ekonomi daerah yang st
dengan menjaga stabilitas daerah, mewujudkan kondisi: wilayah yang
aman, mewujudkan iklim usaha dan investasi yang sehat dan berdaya
serta pengelolaan persaingan usaha yang sehat,

Terwujudnya sistern pemasaran dan manajernen usaha pertanian yang
mantap di dalam mangelola resiko melalul penyuluhan uniuk mendukung
pengembangan agroindustn

Terwujudnya agroindustri berbasis sumber daya alam, pengembangan
berbagal keglatan produks| penkanan, dan perkebunan, dan lanaman
pangan, mengembangkan basis pm-dulﬁi kegiatan non-pertanian modem
di wilayah-wilayah pedesaan

Terwujudnya kapasilas kelembagaan pengelola sumberdaya perikanan
dan kefautan yang mantap serta berkembangnya ekonomi berbasis
perikanan dan kelautan melalui kegistan usaha, investasi dan pemasaran
hazil laut dan ikan

Memantapkan keterfibatan Pemerintah Pusat dan Provinsi untuk secara
langsung membaniy dalam bentuk asset danfatau modal seria
endukung pihak swasta dalam mengelola kegiatan-kegiatan investasi
strategis bagi masyarakat di Kabupaten indrageri Hilir.

Terciptanya kondisi daerah yang berdaya saing, memiliki nuansa yang
prodinvestasl dan bisnis, prodingkungan dan tertatanya institusl, sistem
dan prasedur yang transparan serfa regulasiregulasi investasi di gaerah,
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18, Terwujudnya sektor pariwisata yang mantap dan insbitusi yang lebih
propesional di datam mengelola pariwisata yang bersinergl, dan
terintegrasi dengan sekior ekonomi lainnys.

Sosial Budaya

1. Tersedianys-semua jenjang pendidikan di semua Kecamatan.

2. Meningkatkan proporsi penduduk yang menyeiesaikan pendidikan dasar
ke jenjang pendidikan yang lebih tingg dan  tereedianya fasiiitas
persekolahan yang memadal di semua kecamatan.

3. Tercapainya tujuan Waljib Belajar Pendidikan Dasar Dua Belas Tahun di
gemua kecamatan,

4. Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas dan
tersebar merata.

& Mambaiknya deraiat kesehatan masyarakat di semua kecamatan dan
terbangunnya Puskesmas di seluruh desa.

& Semakin luas, merata dan bermute pendidikan formal dan non formal,
baik umum maupun kejuruan

7. Tingginya taraf pendidikan kesehatan serta kualitas hidup perempuan dan
anak.

8 Tercapainya pemuda mandiri dan prestasi clah raga dengan peranan
pihak swasta, masyarakat dan pemerintah yang lebih mantap di dalam
pembinaan.

9. Menyempunakan upaya penguatan kelembagaan, koordinasi dan
jaringan pengarusutamaan gender dan anak dalam perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan serta evaluasi dari berbagai kebijakan,
program dan kegiatan pembangunan di segals bidang termasuk
pemenubian komitmen internasional, penyadian data dan statistik gender

10. Menyempurmnakan perangkat hukum pidana untuk melindungl setiap
individu dari berbagal findak kekerasan, eksploitasi dan diskriminasi
termasuk kekerasan dalam rumah tangga
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11,
12,
13.

14

15,
16

Kesejahteraan dan perdindurigan anak semakin mantap

Mantapnya sistim informasi dan database bidang kebudayaan

Mantapnya peran masyarakat dan swasta dalam pengelolaan kekayaan
budaya

Menyempurnakan upaya pelestarian berbagai kekayaan budaya
Penyempurnaan kapasiias SDM pengelola kekayaan budaya.

Semakin mantapnya pﬂﬁﬂ masyarakat dan swasta dalam pengelolaan
kekayaan budaya

Sarana dan Prasarana

o oo~ o

11.

Peningkatan tanggul pengaman pantai di semua wilayah rawan abrasi
dan gelombang pasang (frio tata air yang mantap)

Semua desa di daratan dapat diakses kendaraan bermotor dan
peningkatan kegiatan ekonomi

Tersadianya sistem jaringan telekomunikasi dan kelistrikkan secara
mandifl menjangkau keseluruhan wilaysh di kabupaten Indragiri Hilir
Pelabuhan utama menjadi pelabuhan eksport

Adanya dermaga fery di semua kecarmatan pulau sekaligus dengan
jangkauan pelayaran kapal fery dan terbangunnya lambatan perahu di
pulau-pulau kecil yang berpenghur

Marintis jalur angkutan penyeberan

Terbukanya akses transporiasi laut dan udara ke luar negen
Memantaphan penggunaan sumberdaya energi berbasis energi
Ketersadiaan air bersih di wilayah pesisir dan pulau sudah terpenuhi

_ Mantapnya kawasan pemukiman penduduk di seluruh wilayah kecamatan

dan deza.

Terciptarya lingkungan permukiman yang sehat, laysk, aman dengan
dukungan fasilitas
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Politik dan Pemaerintahan

10.

Semakin memantapkan organisasi partai poliik sebagal pembentuk
kesadaran politk melalul sosialisasi dan pendidikan politic

memaritapkan kemampuan managemen organisasi masyarakat sipil ( civi
society organization) sebagai pendorong demokratisasi

Tercapsinya partisipasi masyarakat dalam rangka reformasi dan
desentralisasi dengan miemberikan ruang yang cukup dalam praklek
penyelenggaraan pemerinteh / pembangunan karena tanpa partisipasi
masyarakat akan berakibat aparatur pemerintah tidak akan mampu
menghasiikan kebijakan yang tepatsesuai dengan kebutuhan/aspirasi
masyarakat

Menyempumakan proses demokratisasi pada proses PILKADA
Menyempurnakan dasar-daser Tata Pemenntahan yang baik menjadi
Tata Pemerintahan yang bersih dan berwibawa

Mengiaji dan menyampumakan pembagian kewenangan antar tingkat
pemerintah baik kewenangan mengenal tugas dan tanggung jawab
maupun mengenai penggalian  sumber dana dan  pembiayaan
pembangunan yang di dukung oleh semangat desentralisasi dan otonomi
daerah dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
Melanjutkan upaya pemaniapan dan cakupan serta kualitas kerjasama
antar pemerintah daerah dan antara Pemerintah Kabupaten Indragini  Hilir
dengan Provinsi tetangga

Tercapainya penyelenggaraan pemerintshan daerah yang bersih dari
unsur-unsur penyalahgunaan kekuasaan, efektif, efislen dan tercapainya
pelayanan publik yang bermutu

Melanjutkan upaya pemantapan kualitas aparatur pemerintah di semua
kecamatan

Menuntazkan upaya peningkatan kapasitas keuangan pemerintah daerah
termasuk pengelclaan keuangan yang didasarkan pada prinsip-prinsip
transparansi, skuntabiltas dan profesionalisme sehingga tersedia dana
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dan pembiayaan yang. memadai bagi pelayanan masyarakat dan
pelaksanaan pembangunan di daerah

44, Meningkatkan  perencanaan  dan  perealisasian  pembangunan
berwawasan kepulauan

Pembangunan Kewilayahan

1. Terwujudnya persebaran penduduk yang merata di seliap wilayah
kecamatan

2. Penyempumaan upaya pengembangan usaha pertanian dengan
pendekatan kewillayahan terpadu dengan konsep pengembangan
agribisnis { agropolitan)

3. Menyempumaksn sistem pengelolaan hutan dengan meningkatkan
keterteriibatan masyarakat secara langsung dalam pengelolaan hurtan,
meningkatkan koordinasi dan penguaian kelembagaan dalam wilayah
DAS

4 Mengembangkan industrial estate menjadi kawasan barikat

5. Semua ruas jalan di wilayah Kabupaten Indragiri Hilir sudah teraspal

& Menuntaskan upaya peningkatan penyelenggaraan  administmasi
pemerintahan di seluruh wilayah

7 Memantapkan realisasi RUTW dan implementasi RTRK serta ROTR
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BADB 6

KAIDAH PELAKGANAAN

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) merupakan arah sekaligus
acian bagi Pemerintah Daerah DPRD Kabupaten Indragiri Hilir dalam menyusun
paerencanaan pembangunan dalam jangka waktu 20 tahun dengan kaidah-kaidah

polaksanaan yang ditetapkan sebagai berikut

1. Seluruh lembaga eksekutif maupun legislatif Kabupaten Indragin Hitir
beserta segenap masyarakat termasuk dunia vsaha bersepakat atas vis,
misi yang elah dituangkan dalam dokumen RPJP Kabupaten indragiri
Hilir Periode 2005-2025

2 Seluruh jajaran lembaga eksekutif maupun legisiatif Kabupaten Indragiri
Hilir beserta segenap masyarakat fermasux dunia usaha wajib
mempedomani arah kebjjakan dan strategi yang tertuang dalam RPJP
Kabupaten Indragiri Hilir Periode 2005-2025 melalui penjabaran program
pembangunan jangka menengan fima tahunan pertama sampal keempat
untuk mewujudkan visi dan misi Dasrah

3. Kepala Daersh / Bupali Indragirt Hilir yang terpilih dalam Periode 2005-
2025 wajib mempedomani visi, misi, arah kebjjakan dan strategi
pembangunan vang telah ditetapkan dalam RPJP Kabupaten Indragiri
Hilir Periods 2005-2025
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4 Pemerintah Daerah dengan dikoordinasikan oleh Badan Perencanaan,
Penelitian dan Pengembangan (BAPLITBANG) Kabupaten Indragiri Hilir
selaky pemangku tugas pokok dan fungsi Badan Ferencanaan
Pembangunan Daerah sebagaimana diamanatcan Undang-undang
Momor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, dengan mengacu kepada RPJP Masional dan Propinsi Riay,
merumuskan arah kebijakan dan strategi per sektor menjadi dokumen
RPJP Kabupaten Indragin Hilir Perode Z005-2025.

5. Masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir dapat berperan sera seluasduasnya
dalam perancangan dan perumusan visi, misl arah kebijakan dan strategi
yang nantinya akan d]t.ua:ngkan dalam produk peraturan perundang-
undangan. Berkaitan dengan pendanaan pembangunan, masyarakat luas
dan dunia usaha, dapat berperan serta dalam pembangunan yang
direncanakan melalui program-program  pembangunan  berdasarkan
rancangan peran serta masyarakat dalam program yang bersangkutan
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Masyarakal luas juga dapat berperan sera untuk  mengawasi
pelaksanaan arah Kebijakan dan strategi pembangunan dalam program-
program pembangunan.

6. Pada akhimya Periode 2005-2025 setiap lembaga eksekutif dan
legesiatif secara bersama-sama wajib meiakukan evaiuasi terhadap
pencapaian-pencapaian yang dihsilkan dalam mewujudkan visl dan misi
daerah melalui penerapan arah kebijakan dan sirategi pembangunan
yang telah disepakat! bersama.
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BAB J

PENUTUP

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Indragin Hilir Periode 2005-
2025 yang berisi visi, migi, arah Kebijakan dan strategi, merupakan pedoman bagi
Pemerntah Daerah dan Masyarakat Kabupaten Indragin Hilir dalam
menyelenggarakan pembangunan daerah untuk masa 20 tahun ke depan.

RPJP Kabupaten Indragiri Hilir yang mengacu kepada RPJP Provingi dan RPJP
Masional menjadi arah dan pedoman di dalam penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) lima tahun dan Rencana Kena
Pamerintah Daerah (RKPD) tahunan, Keberhasilan pembangunan daersh dalam
mewujudkan visi “INHIL BERJAYA DAN GEMILANG® perlu didukung olefr

1. Komitmen darl Kepemimpinan di daerah, dan lokal formal maupun nen
formal yang kuat dan demakratis.

2. Konsistensi kebijakan pemerintah di berbagai tingkatan yang mendukung
kebijakan pamerintah Kabupaten Indragiri Hilir

3. Kebermpihakan pemerintah dan dunia usaha kepada rakyat tempatan agar
lebih berdaya dan memiliki kesstarsan dalam menyelenggarakan
pembangunan.

4. Peran serta pemerintah, masyarakai dan dunia secara sinergis, dan
proakiif di berbagal bidang pembanguan.
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